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ABSTRAK 
Misnanto, 2022. Studi Tentang Talak di Depan Hakim Sebagai Penentu Masa 

Iddah Menurut Perspektif Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dan 
Madzhab Syafi’i. Tesis. Program Studi Hukum Keluarga Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq (UIN KHAS) 
Jember. Pembimbing I: Dr. H. Ahmad Junaidi, S.Pd., M.Ag. 
Pembimbing II: Dr. Muhammad Faisol, S.S., M.Ag. 

Kata Kunci: Talak, Iddah, KHI, Madzhab Syafi’i. 
 

Indonesia adalah Negara yang berdasarkan atas hukum, hukum itu sendiri 
merupakan peraturan-peraturan mengenai perbuatan manusia yang bisa dikerjakan atau 
tidak bisa dikerjakan, dengan tujuan meciptakan kemakmuran, kemaslahatan, 
keselamatan, dan tata tertib dalam kehidupan masyarakat. Manusia merupakan 
makhluk sosial yang butuh kepada yang lainnya, yang mana akhir kemudian terjadilah 
pernikahan, dan dalam pernikahan tentunya banyak problem yang dihadapi, dan ketika 
tidak mampu menghadapi maka terjadilah yang namanya perceraian. Pereraian telah 
atur dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, yang 
pelaksanaannya berpedoman kepada PP. No. 9 Tahun 1975, dan ketentuan ini 
disempurnakan oleh Intruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum 
Islam (KHI), di dalam pasal 115 menyatakan bahwa perceraian hanya wajib dilakukan 
di Pengadilan Agama, dan dalam pasal 123 memperluas pasal tersebut dengan 
menyatakan bahwa hari perceraian terhitung sejak diucapkannya talak di depan Majelis 
Hakim. Dengan ketentuan inilah wajib kiranya bagi peneliti untuk menulis karya ilmiah 
yang berbentuk Tesis. 

Oleh sabab ini maka penelitian dalam penulisan Tesis ini bertujuan menjawab 
problem, yaitu: 1). Bagaimana analisis keabsahan talak di depan Majelis Hakim 
menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan pendapat Madzhab Syafi’i?. 2). 
Bagaimana analisis penentuan iddah talak di depan Majelis Hakim menurut Kompilasi 
Hukum Islam (KHI) dan pendapat Madzhab Syafi’i?. Tesis ini menggunakan jenis 
penelitian hukum normative melalui metode kepustakaan, dan pendekatan perundang-
undangan (statute) serta pendekatan perbandingan. Sehingga teknik pengumpulan 
datanya yaitu dokumentasi. Sedangkan analisa datanya mengunakan metode Analisis 
conten. Dan diperkuat oleh keabsahan datanya dengan triangulasi sumber. 

Penemuan dalam penelitian ini bahwa: (1). Dalam Kompilasi Hukum Islam 
(KHI) talak bisa dikatakan absah ketika dilakukan di pengadilan, kerana semuanya 
talak di Indonseia harus melalui pengadilan baik pernikahan yang sah ataupun tidak 
sah, baik pernikahan yang sah secara secara agama Islam atupun tidak, baik pernikahan 
yang sah secara agama Islam tapi tidak sah secara hukum nasional Indoensia, 
sedangkan menurut pendapat Madzhab Syafi’I tidak semua talak dikatakan absah 
ketika dilakukan di depan Majelis hakim karena ada jenis talak tertentu yang bisa 
katakana abash ketika dilakukan di dalam maupundiluar pengadilan, kerana menurut 
ijma’ ulama’ Indonseia tahun 2012 dan pendapat Madzhab Syafi’i dalam kitab (al-
umm, fiqih sunnah, dan Fiqih Islam Wa Adillatuhu), menyatakan bahwa tidak semua 
talak harus dilakukan di pengadilan, hanya terdapat 7 perkara, 4 perkara manakala 
suami tidak mau atau belum menjatuhkan talaknya maka perempuan boleh 
mengajukannya ke pengadilan, yaitu: Masalah tidak adanya nafkah, Masalah 
memudharatkan istri, Masalah adanya cacat, Masalah kepergian suami yang tidak 
jelas. Dan 3 perkara merupakan kewenangan mutlak pengadilan untuk 
menyelesaikannya, yaitu: Cerai akibat illa’, Cerai akibat li’an, dan cerai akibat 
Zhihar. (2). Penentuan iddah talak di depan Majelis Hakim dalam Kompilasi Hukum 
Islam (KHI) terhitung sejak disahkannya talak oleh hakim sebagaimana yang telah 
dijelaskan dalam pasal 123, kecuali cerai yang tidak pernah digauli hubungan badan 
karena peristiwa yang semacam ini tidak dikenai masa iddah, sedangkan penentuan 
iddah talak di depan Majelis Hakim menurut pendapat Madzhab Syafi’I semua talak itu 
terhitung sejak diucapkannya talak oleh suami, baik secara sindiran ataupun terang-
terangan baik di luar maupun di dalam pengadilan, kecuali Cerai akibat illa’, Cerai 
akibat li’an, dan cerai akibat Zhihar, karena peristiwa semacam ini iddahnya 
terhitung sejak adanya keputusan hakim. 
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ABSTRACT 
Misnanto, 2022. “The Study Of Divorce a Judge As a Determinant Of The Iddah 

Period According To The Perspective Of compilation of Islamic law 
(KHI) And The Syafi’I Madzhab”. Thesis. Postgraduate Familya Law 
Study Program at Kiai Haji Achmad Siddiq State Islamic University 
(UIN KHAS) Jember. Advisor I: Dr. H. Ahmad Junaidi, S.Pd., M.Ag. 
Advisor II: Dr. Muhammad Faisol, S.S., M.Ag. 

Keyword: Divorce, Iddah, KHI, Syafi’I Madzhab. 
 

Indonesia is a country based on law, the law itself is a regulation regarding 
human actions that can be done or cannot be done, with the aim of of creating 
prosperity, benefit, safety, and order in people’s lives. Humans are social creatures 
who need others, which eventually leads to marriage, and marriage, of course, 
many problems are faced, and when they are unable to deal with it, there is a 
divorce. Divorce has been regulated in law number 1 of 1974 concerning 
marriage, the implementation of which is guided by PP. number 9 of 1975, and 
this provision was refined by presidential instruction number 1 of 1991 
concerning the compilation of Islamic law (KHI), therefore article 115 of the  
states that divorce can only be carried out in a religious court, and in article 123 of 
the expands the article which states that the day of divorce counted from the time 
it was pronounced before the judges. With this provision, it is mandatory for 
researchers to write scientific papers in the from of Thesis. 

For this reason the porpuse of writing this Thesis is to answer the 
following problems: 1. How to analysis the validity of divorce before the panel of 
judges according to the compilation of Islamic law and to the income of the 
Syafi’I Madzhab, 2. How to analisis determination of the iddah divorce before the 
panel of judges according to the compilation of Islamic law and to the income of 
the Syafi’I Madzhab. This Thesis uses a normative legal research type through the 
library decision method, and the statutory and comparative approach, so that the 
data collection. While the data analysis uses the method of content analysis, and 
strengthened by the validity of the data by triangulation of sources. 

With the findings obtained by the researchers, namely: (1). In KHI all 
divorces in Indonesia must go through a court of law, whether marriage is legal or 
not, whether marriage is legal in islam or not, whether marriage is legal in Islam 
but not legal Indonesian and this provision is inconsistent with the 2012 Indonesia 
ulema’ consensus and the opinion of the Syafi’I madzhab because according to 
the Syafi’I Madzhab in the book (al-umm, fiqhul manhaji ‘ala madzhab syafi’I, fiqih 
sunnah, dan Fiqih Islam Wa Adillatuhu), states that not all divorces must be carried out 
in court, there are only cases, 4 cases where the husband does not want or has not 
dropped his tread, the woman may apply to the court, namely: The problem of not 
having a living, The problem of the wife’s harm, The problem of having a  disability, 
The problem of the husband’s departure which is not clear, and 3 cases are the absolute 
authority of the court to resolve, namely: divorce due to illa’,   divorce due to li’an,   
divorce due to zhihar,  (2). The iddah period the compilation of Islamic law (KHI) 
with the opinion of the Syafi’I Madzhab there are contradictory provisions, 
because in the the compilation of Islamic law (KHI) all divorces are counted from 
the time the divorce is ratified by the judge, except for divorces that are left 
behind and divorced who have never had sexual intercourse, while according t the 
Syafi’I Madzhab all divorces are counted from the time they were left. Husband 
dies or since the husband has pronounced divorce, either sarcastically or openly 
both outside and inside the court. 
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مُخْتصََرَة ٌٌنبُذَِة ٌ   

 

سْلََ ۲۲۲۲مِسْناَنْطَى،  رِيْعَةِ الِْْ ةِ مِنْ مَنْظوُْرٍ تجَْمِيْعِ الشَّ دٍ لفِتَْرَةِ العَْدَّ مِيةَِ . دِرَاسَةُ الطَّلََقِ أمََامَ الْقاَضِيْ كَمُحَدَّ

. اطُْرُوْحَةٌ. بَرْناَمِجُ دِرَاسَةِ قاَنوُْنِ الْْسُْرَةِ  افعِِيِّ وْلةَِ وَالْمَذْهبَِ الشَّ رَاسَاتِ الْعُلْياَ جَامِعَةُ الدَّ الدِّ

يْقْ جَمْبرَْ. مُرْشِدٌ وَاحِدٌ دُكْتوُرْ احَْمَدْ جُنيَْدِيْ مُرْشِدٌ اثِْناَ سْلََمِيةَِ كِياَهِيْ حَاجِ أحَْمَدْ صِدِّ نِ دُكْتوُرْ الِْْ

دْ فيَْصَلْ.  مُحَمَّ

لةٌَِاٌَ ةٌ. الَطَّلََقُ. تجَْمِ لْكَلمَِةٌُالدَّ .: عَدَّ افعِِيِّ سْلََمِيةَِ. الْمَذْهبَِ الشَّ رِيْعَةِ الِْْ  يْعِ الشَّ

باِلِْجْرَاءَاتِ الْبشََرِيةَِ  انِْدُنيِْسِياَ بلَدٌَ قاَئمٌِ عَلىَ الْقاَنوُْنِ، وَالْقاَنوُْنِ نفَْسُهُ هوَُ لََ ئحَِةٌ تنَْظِيْمِيةٌَ فيِْمَا يتَعََلَّقُ 

لََمَةِ وَالنِّظَامِ فيِْ حَياَةِ النَّاسِ. الَْبشََرُ مَخْلوُْقاَتٌ اِ الَّتيِْ يمُْكِنُ الْقيِاَمُ  بهَِ  خَاءِ وَالْمَنْفعََةِ وَالسَّ جْتمَِاعِيَّةٌ ا بهِدََ تحَْقيِْقِ الرَّ

وَاجِ باِلطَّبْعِ هنُاَكَ  الْعَدِيْدُ مِنَ الْمَشَاكِلِ الَّتيِْ يحَْتاَجُوْنَ الِىَ الْْخْرَيْنَ، وَفيِ النِّهاَيةَِ يكَُوْنُ هنُاَكَ زَوَاجٌ، وَفيِ الزَّ

ى الطَّلََقُ. تمََ تنَْظِيْمُ  نوُْنَ مِنَ التَّعَامُلِ مَعَهاَ يوُْجَدُ شَيْئٌ يسَُمَّ الطَّلََقِ فيِ الْقاَنوُْنِ رَقْمِ توَُاجِههُمُْ وَعِنْدَمَا لََ يتَمََكَّ

وَاجِ، وَالَّذِيْ يسَْترَْشِدُ تنَْفيِْذَهُ باِلْلََئحَِةِ الْحُكُوْمِيَّةِ رَقْمٌ وَاحِدٌ، سَنةًَ، ألَْفٌ وَتسِْعَمِائةٌَ وَاَرْبعََةٌ وَسَ  بْعُوْنَ بشَِأنِْ الزَّ

ألَفٌْ رَقْمٌ وَاحِدٌ، سَنةًَ،  تسِْعَةٌ، سَنةًَ، وَألَْفٌ وَتسِْعَمِائةٌَ وَخَمْسَةٌ وَسَبْعِوْنَ، وَيتَمُِّ اسْتكِْمَالِ هذََا الْحُكْمُ بأِمَْرٍ رِئاَسِيٍ 

سْلََمِيةَِ. رِيْعَةِ الِْْ وَفيِ الْمَادَةِ مِائةٌَ وَخَمْسَةَ عَشَرَ تنُْصَ عَلىَ أنََّ  وَتسِْعَمِائةٌَ وَوَاحِدٌ وَتسِْعُوْنَ بشَِأنِْ تجَْمِيْعِ الشَّ

رُوْنَ يوَُسِعُ الْمَادَةِ باِلْقوَْلِ انِْ يوَْمَ الطَّلََقِ الطلَََقَ وَاجِبٌ فقَطَْ فيِْ مَحْكَمَةٍ شَرْعِيَّةٍ وَفيِ الْمَادَةِ مِائةٌَ وَثاَلثَةٌَ وَعِشْ 

رُوْرِيِّ  للِْباَحِثيِْنَ كِتَابةَُ  يحُْسَبُ مِنْ وَقْتٍ النُّطْقِ باِلطَّلََقِ أمََامَ هيَْئةَِ الْقضََاءِ الْقضََاةِ. مَعَ هذََا الْحُكْمِ، مِنَ الضَّ

 طْرُوْحَةٌ.الْْوَْرَاقِ الْعِلْمِيَّةِ فيِْ شَكْلِ أُ 

جَابةَِ عَلىَ الْمُشَاكِلِ التَّاليِِ  ببَِ فإَنَِّ الْبحَْثَ فيِْ كِتاَبةٍَ هذَِهِ الْْطُْرَحَةِ يهَْدِفُ الِْْ لًَ. كَيْفَ هِيَ  ةِ وَلهِذََا السَّ : اوََّ

رِيْعَةِ  ةِ الطَّلََقُ امََامَ هيَْئةَِ القضََاةِ  وُفْقاً لتِجَْمِيْعِ الشَّ افعِِيِّ ؟. ثاَنيِاً. كَيْفَ تحَْليِْلُ صَحَّ سْلََمِيةَِ وَرَأْيُ الْمَذهبَِ الشَّ الِْْ

سْلََمِيةَِ وَرَأْ  رِيْعَةِ الِْْ ةِ فيِْ تجَْمِيْعِ الشَّ ؟. يمُْكِنُ إجِْرَاءِ تحَْليِْلٍ نقَْدِيْ لتِحَْدِيْدِ بدَِايةَِ الْعَدَّ افعِِيِّ مَعَ يُ الْمَذهبَِ الشَّ

ضَافةَِ الِىَ نهَْجِ مَقاَرِنٍ، بحَِيْثُ تكَُوْنُ تَ اسُْلوُْبِ البحَْثِ القَ  قْنيَِّاتُ جَمْعُ انوُْنيِِّ الْمِعَياَرِيِّ وَنهَْجِ التَّنْظِيْمِ الْقاَنوُْنيِِّ بِالِْْ

ةُ الْبيَاَناَتِ مِنْ الْبيَاَناَتِ هِيَ: الَتَّوْثيِْقُ، بيَْنمََا يسُْتَخْدِمُ تحَْليِْلُ الْبيَاَناَتِ طَرِيْقةََ تحَْليِْلِ الْمُحْ  زُهاَ صَحَّ توََى، وَيعَُزِّ

 خِلََلِ تثَْليِْثِ الْمَصَادِرِ.

، يَجِبُ انَْ تمَُرَّ جَمِيْ  سْلََمِيِّ رَاسَةِ: الَْْوَْلُ، عِنْدَ تجَْمِيْعِ الْقاَنوُْنِ الِْْ عَ حَالََتِ الطَّلََقِ الَنَّتاَئجُِ فيِْ هذَِهِ الدِّ

يجََ فيِْ انِْدُوْنيِْسِياَ اَ  ، سَوَاءٌ كَانتَْ الَزِّ وَاجُ الْقاَنوُْنِيِّ اوَْغَيْرُ الْقاَنوُْنيِِّ اتُ مَامَ الْمَحَاكِمِ، سَوَاءٌ كَانتَْ حَالَتَُ الزَّ

سْلََمِ وَلكَِنَّهاَ غَيْرُ الْقاَنوُْنيَِ الْقاَنوُْنيِةَِ اسِْلََمِيةَُ امَْ لََ، كِلْتاَ  رْعِيةَُ فيِ الِْْ يجََاتِ الشَّ ةِ بمُِوْجِبِ الْقاَنوُْنِ الْوَطنَيِِ الزَّ

، وَالْْحَْكَامُ غَيْرُ مُتوََافقِةٍَ مَعَ اجِْمَاعِ الْعُلمََاءِ فيِْ انِْدُوْنيِْسِياَ عَامَ الَْفاَنِ  نْدُوْنسِِيْسِيِّ ََ رَأْيُ الِْْ  وَاثِْناَ عَشَرَ وَكَذَلِ

، لَِنََّهُ بحَِسَبِ المَْدْرَ  افعِِيِّ نَّةِ، الفقِْهُ الِْسْلََمِيُّ الْمَذهبَِ الشَّ سَةِ الشَّافعِِيةَِ فيِ الْكِتاَبِ الَْْمُْ، الفقِْهُ الْمَنْهجَِيْ، فقِْهُ السُّ

ََ سَبْعٌ حَالََ  عٌ حَالََتٍ تِ فقَطَْ، وَاَرْبَ وَادَِلَّتهُُ، تنَصُُ عَلىَ انََّهُ لََيجَِبُ تنَْفيِْذُ جَمِيْعَ حَالََتِ الطلَََقِ فيِ الْمَحْكَمَةِ، فهَنَُ

مُ الِىَ الْمُحْكَمَةِ، وَهِيَ  وْجِ اوَْ لمَْ يصَْدُرُ الطَّلََقِ، وَيجَُوْزُ للِْمَرْأةَِ التَّقدَُّ لًَ الَْمُشْكِلةَُ لََيرُِيْدُ فيِْهاَ الزَّ ، ةِ قَ فَ النَّ  مِ دَ عَ لِ : اوََّ

وْجُ، وَثلَََثُ قضََاياَ ، ثاَلثِاٍ الْمَرْاةَُ  رِ وْ رُ لضَّ لِ ثاَنيِاً الَْمُشْكِلةَُ  بعُِ ألَْمُشْكِلةَُ للِْغَيْبةَِ الزَّ الَْمُشْكِلةَُ باِلْعُيوُْبِ اوَْ باِلْعِللَِ، الَرَّ

يْلََءِ، ثَانيِاً الَطَّ  لًَ الَطَّلََقُ بسَِببَِ الِْْ لْطَةُ الْمُطْلقَةَُ للِْمَحْكَمَةِ لحَِلِّهاَ، وَهِيَ : أوََّ الْلعَِانِ الَطَّلََقُ  لََقُ بسَِببَِ هِيَ السُّ

ةِ بيَْنَ تَجْمِيْعَ بسَِببَِ الظِّهاَرِ  افعِِيِّ  . الَثَّانِ،خِلََلَ فتَْرَةِ الْعُدَّ سْلََمِيةَِ وَرَأْيُ الْمَذهبَِ الشَّ رِيْعَةِ الِْْ ََ احَْكَامُ الشَّ ، هنَُ

سْلََمِيةَِ  مُتنَاَقضَِةُ لِْنََّهُ فيِ تجَْمِيْعِ  رِيْعَةِ الِْْ مِيْعُ حَالََتِ الطَّلََقِ تحَْسَبُ مِنْ تاَرِيْخِ الْمُصَادَقةَِ عَليَْهاَ مِنْ قبُْلِ جَ  الشَّ

ََ بحَِسَبِ  طْلََقِ، وَذَلِ ، باِسْتثِْناَءِ حَالََتِ الطَّلََقِ الََّتيِْ لمَْ يسَْبقَْ لهَاَ الْجِمَاعُ عَلىَ الِْْ افعِِيةَِ الْقاَضِيِّ  الْمَذْهبَِ الشَّ

وْجِ الطَّلََِق سُخْرِيةٌَ اوَْعَلََنيِةٌَ خَارِ تحَْسُبُ جَمِيْ  وْجِ اوَْ مِنْ وَقْتِ اعِْلََنِ الزَّ جُ عُ حَالََتِ الطَّلََقِ مِنْ وَفاَةِ الزَّ

 الْمُحْكَمَةِ وَدَاخَلهَاَ.
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MOTTO 

 

ٌصَلَّىٌاللهٌُ عَليَْهٌِوَسَلَّمٌَابَْغَضٌُعَنٌْابِْنٌُعُمَرٌَرَضِيٌَاللهٌُعَنْهمَُاٌقاَلَ:ٌقاَلٌَرَسُوْلٌُاللهِ

الْحَلالٌَِالِىٌَاللهٌِالطَّلاقٌَُ)رواهٌابوٌداود،ٌوابنٌماجه،ٌوصححهٌالحاكم،ٌورجحٌابوٌ

 حاتمٌارساله(.

Artinya: Dari Abdullah bin Umar r.a berkata, bahwa Rasulullah SAW telah 

bersabdah, beliau berkata bahwa perkara halal yang sangat dibenci oleh 

Allah adalah talak (H.R. Abu Dawud dan Ibnu Majah, Hadits ini di 

shahihhkan oleh Al-Hakim, Namun Abu Hatim merajihkan 

kemursalannya). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Negara Indonesia merupakan sebuah Negara yang berbentuk kesatuan 

dan bentuk pemerintahannya bersifat republik dan sistem pemerintahannya 

adalah presidensial, sedangkan kedaulatannya berada ditangan rakyat atau 

warga Negara itu sendiri serta kedaulatan tersebut harus dilaksanakan 

berdasarakan undang-undang yang sudah ada.
1
 Dalam konstitusinya 

disebutkan bahwasanya Indonesia adalah sebuah Negara hukum, serta 

pancasila merupakan ideologinya yang dapat menyatukan seluruh umat 

beragama di Negara Indonesia. 

Hukum pada dasarnya adalah menetapkan sesuatu atasu sesuatu yang 

berkaitan dengan perbuatan manusia serta bersifat tuntutan baginya.
2
 Sehingga 

bisa dikatakan hukum itu merupakan peraturan-peraturan mengenai perbuatan 

manusia yang bisa dikerjakan atau tidak bisa dikerjakan, maksudnya dalam 

hukum itu menyimpan perkara perintah dan larangan, sedangkan tujuan dari 

hukum sendiri adalah meciptakan kemakmuran, kemaslahatan, keselamatan, 

dan tata tertib dalam kehidupan masyarakat.
3
 Hukum memiliki sifat yang 

memaksa, sehingga ketika ada orang yang tidak tau ataupun lalai terhadap 

peraturan maka sangsi tetap akan diberikan padanya karena hal ini sesuai 

                                                           
1
 Ahkmad Khisni, Hukum Peradilan Agama (Semarang: Unissula Press, 2011) 22. 

2
 M. Noor Harisudin, Ilmu Ushul Fiqih I (Surabaya: Pena Salsabila, 2016), 19. 

3
 Wirjono Prodjodikoro, Perbuatan Melanggar Hukum (Bandung: CV Bandar Maju, 2003) 3. 
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sifatnya hukum, hukum itu hakikatnya merupakan sarana prasarana yang 

dibuat untuk mengubah prilaku manusia dalam kehidupannya. 

Peraturan atau hukum merupakan wujud dari beberapa norma yang 

ada diantaranya yang paling dominan itu norma hukum, peraturan atau hukum 

merupakan lambang yang dipakai oleh norma hukum untuk mewujudkan 

dirinya, namun peraturan hukum merupakan cara yang paling sempurna 

dibandingkan norma-norma yang lainnya. Maka dari itu apabila terdapat 

dalam penyelesaian perkara hekdaknya ketika ada pihak yang merasa 

dirugikan harus mentelaah dan mencari hukum yang pantas untuk digunakan.
4
 

Faktor-faktornya bisa berasal dari pembuat, penegak, para pencari keadilan 

dan lain sebagainya sehingga hal-hal semacam itu harus diidentifikasikan 

karena merupakan kelemahan dalam penerapan hukum. 

Disamping itu hukum tidak semata-mata untuk kaca mata, pedoman 

dan ketentuan yang bisa dibaca, dilihat, dipelajari, difahami begitu saja, akan 

tetapi hukum itu seharusnya dilaksanakan, diterapkan dan ditaati dalam setiap 

apapun serta dalam kondisi apapun karena peran masyarakat itu sangat 

diutamakan dalam ke efektifan hukum yang ada.
5
 Manusia adalah makhluk 

sosial yang mana dalam menjalankan kehidupannya dia pasti butuh terhadap 

orang lain dalam keadaan-keadaan tertentu, mulai dari lahir sampai meninggal 

duniapun pasti perlu bantuan orang lain. Sehingga dapat kita fahami bahwa 

kita manusia tidak bisa hidup sendirian saja melainkan harus berkelompok, 

dalam hal ini misalkan berrumah tangga, karena memang kodratnya dan 

                                                           
4
 Rocky Marbun, Kiat Jitu Menyelesaikan Kasus Hukum (Jakarta: Visi Media, 2011), 129. 

5
 Sudikno, Hukum Acara Perdata Indonesia (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya, 2010), 1. 
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memang selayaknya untuk hidup berdampingan dengan sesamanya termasuk 

yang paling penting hidup dengan lawan jenisnya, khusunya yang bisa 

menghasilkan keturunan dengan cara melaksanakan perkawinan.
6
 

Perkawinan dapat kita maknai sebagi suatu perjanjian, pertalian yang 

dibuat atau disepakati oleh keduanya untuk saling memberikan hak serta 

kewajibannya sebagaimana telah diataur dalam hukum Islam atau hukum 

Negara.
7
 Maka dari itu dengan adanya perkawinan maka secara tidak langsung 

pada keduanya akan melekat hak dan kewajiban secara sepontan. Setiap 

seseorang yang menikah itu pada hakikatnya ingin mendapatkan kebahagian 

yang didalamnya ada kasih sayang atau cinta yang akan diterapkan terhadap 

hal dan kewajiban tersebut.
8
 Oleh sebab itu kita yang hendak melakukan harus 

pandai-pandai memilih perempuan yang bener-bener manut atau taat kepada 

suami serta bisa saling menasehati tanpa adanya emosional, dan yang paling 

akhir karena kita Negara hukum maka pernikahan harus bersadarkan 

ketentuan dalam hukum Islam dan atau hukum telah ditetapkan oleh 

pemerintah, khususnya dikalangan masyarakat itu sendiri.   

Berkaitan dengan peraturan perkawinan Negara Indonesia telah 

memilik undang-undang tersendiri yaitu: Undang-undang No. 1 Tahun 1974 

Tentang perkawinan, sedangkan dalam pelaksanaannya harus berdasarakan 

PP. No. 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-undang Perkawinan, oleh 

sebab itulah dengan keluarnya undang-undang perkawinan ini maka beberapa 

hukum perkawinan yang dulu menjadi pegangan dan acuan atau yang 

                                                           
6
 Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata (Jakarta: Intermasa, 1984), 23. 

7
 Subekti, Hukum Keluarga dan Hukum Waris (Jakarta: Intermasa, 2002), 1. 

8
 Abdur Rahman Ghazaly, Fiqih Munakahat (Jakarta: Kencana, 2003), 36. 
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diberlakukan kepada seluruh warga Negara Indonesia ini sudah tidak bisa 

diterapkan atau diberlakukan lagi.
9
 Maka dari itulah dengan adanya undang-

undang ini diperkuat atau didukung oleh adanya Intruksi Presiden Nomor 1 

Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam (KHI), Inpres (Intruksi Presiden) 

ini merupakan sebuah peraturan penyempurnaan terhadap undang-undang 

perkawinan di Indonesia. 

Sesungguhnya didalam menjalankan kehidup berumah tangga dalam 

sebuah perkawinan tidaklah begitu mudah seperti halnya membalik telapak 

tangan, dalam kehidupan rumah tangga pasti Allah akan selali memberikan 

ujian baik melalui dari anak, saudara, tetangga, teman, orang tua, mertua, 

bahkan kapada suami atau istri yang bersangkutan, dan hal ini terjadi karena 

dalam rangka Allah menguji keimanan dan ketabahan kita dalam menghadapi 

serta meningkan derajat manusia di akhirat nantinya, dan selain itu kerana 

memang Allah iru menciptakan manusia dalam keadaan susah payah. 

Oleh sebab itu perjalanan dalam rumah tangga tidak selalu senang dan 

bahagia melainkan ada kerumitan yang begitu memusingkan dalam 

menghadapinya sehingga apabila tidak mampu maka terbitlah yang namanya 

percekcokan atau pertengkarang yang menyebabkan adanya perselisihan dari 

keduanya, dalam hal ini terjadi perceraian mislanya.
10

 Perceraian sendiri 

                                                           
9
 Penjelasan Pasal 66 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 

10
 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan (Yogyakarta: 

Liberty, 1982), 10. 
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merupakan terputusnya atau bubarnya sebuah ikatan perkawinan suami istri 

tersebut yang berasal dari perkawinan yang sah secara syari’at Islam.
11

 

Perceraian dalam hukum bukan suatu perkarang yang diharamkan, 

akan tetapi kalau kita mengacu kepada al-qur’an itu hukumnya makruh, dan 

sebagaian ulama’ berpendapat bahwa perkara yang halal yang sangat dibenci 

oleh Allah adalah talaq (cerai), mayoritias ulama’ membolehkan melakukan 

perceraian karena perkara yang harus bener-bener sangat diperhatikan adalah 

kemaslahatan dan kemudharatannya dalam pernikahan itu. Secara yurudis 

perceraian telah di atur dalam Pasal 38 huruf b Undang-undang No. 1 Tahun 

1974 dan Pasal 113 Kompilasi Hukum Islam (KHI), dari kedua Undang-

undang ini mengatakan bahwa perkawinan bisa terputuskan dengan beberapa 

perkara, misalkan mengajukan cerai dan lain sebagainya. 

Secara garis besar dalam PP. No 9 tahun 1975 tentang pelaksanan 

Undang-undang No. 1 Tahun 1974, dapat peneliti fahami bahwa perceraian 

terbagi menjadi dua macam, yaitu cerai talak dan cerai gugat.
12

 Dan 

dilanjutkan dengan pasal 115 Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang 

menyatakan bahwa perceraian hanya bisa dilakukan didepan Pengadilan 

Agama dan disaksikan oleh para hakim, maka dari ini dapat peneliti fahami 

bahwa dalam Undang-undang hukum keluarga Islam yang ada di Indonesia ini 

terdapat beberapa ketentuan yang melenceng dengan kaidah-kaidah hukum 

islam yang sebenarnya terutama pendapat Madzhab-Madzhab dikalangan ilmu 

                                                           
11

 Syayyid Sabiq, Fiqih Sunnah jilid II Alih Bahasa Oleh Moh. Thalib (Bandung: PT Al-

Ma’arif, 1993), 206. 
12

 Cerai talaq merupakan percerain yang ajukan oleh pihak laki-laki ke Pengadilan Agama 

untuk memutuskan pernikahannya, sedangkan cerai gugat merupakan percerain yang ajukan oleh 

pihak istri ke Pengadilan Agama untuk memutuskan pernikahannya. 
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fiqih, lebih parahnya lagi bahwa dalam pasal 123 Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) yang menyatakan bahwa iddah bisa terhitung ketika ada keputusan dari 

Pengadilan Agama dimana dia bertempat tinggal, perlu kita ketahui bahwa 

pasal-pasal dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) tersebut terdapat ketidak 

sesuai dengan pendapat-pendapat para ulama’ dalam kitab-kitab fiqih. 

Maka berdasarkan dari langkah-langkah konteks penelitian diatas 

tentunya menarik untuk dikaji lebih lanjut terkait konsekuensi dan dampak 

hukum dikalangan masyarakat, sehinga peneliti menganggap suatu perkara 

yang begitu sangat penting sekali untuk menganalisi masalah yang 

diwujudkan dalam bentuk karya ilmiah dalam bidang Hukum Keluarga 

Pascasarja Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad (UIN KHAS) Jember, 

dengan sebuah penulisan hukum yang berjudul: STUDI TENTANG TALAK 

DI DEPAN HAKIM SEBAGAI PENENTU MASA IDDAH MENURUT 

PERSPEKTIF KOMPILASI HUKUM ISLAM (KHI) DAN MADZHAB 

SYAFI’I. 

B. Fokus Kajian 

Berkaitan dengan perumusan masalah dalam penelitian pustaka, 

disebut dengan istilah fokus kajian.
13

 Pada bagian ini merupakan 

pengembangan dari konteks penelitian serta merupakan suatu problem dari 

judul penelitian yang diangkat oleh peneliti yang bertujuan untuk dikaji dan 

dibahas secara ilmiah. Adapun fokus kajian dalam penulisan Tesis ini yaitu: 

                                                           
13

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah Pascasarjana UIN KHAS Jember 

(Jember: UIN KHAS Jember, 2021), 28. 
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1. Bagaimana analisis keabsahan talak di depan Majelis Hakim menurut 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan pendapat Madzhab Syafi’i ? 

2. Bagaimana analisis penentuan iddah talak di depan Majelis Hakim 

menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan pendapat Madzhab Syafi’i ? 

C. Tujuan Kajian 

Berkaitan dengan tujuan kajian adalah gambaran tentang bagaimana 

arah untul melakukan penelitian.
14

 Berdasarkan fokus kajian yang merupakan 

rumusan masalah dari penelitian Tesis ini maka peneliti mempunyai tujuan 

pokok dalam penulisan yang akan dibahas atau dianalisis secara rinci yaitu: 

1. Untuk menganalisis keabsahan talak di depan Majelis Hakim menurut 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan pendapat Madzhab Syafi’i. 

2. Untuk menganalisis penentuan iddah talak di depan Majelis Hakim 

menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan pendapat Madzhab Syafi’i. 

D. Manfaat Kajian 

Berkaitan dengan manfaat kajian ini, akan membahas tentang 

kontribusi apa yang dapat dihasilkan setelah selesai melakukan penyusunan 

Tesis.
15

 Adapuan manfaatnya kajian dalam penulisan Tesis ini diantaranya: 

1. Secara teoritits 

a. Dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan atau 

pengembangan kajian, pada umumnya dalam bidang ilmu hukum serta 

khususnya dalam perkara hukum keluarga dibidang perceraian. 

                                                           
14

 Tim Penyusun, 29. 
15

 Tim Penyusun, 29. 
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b. Hasil dari penelitian ini diharapakan menjadi rujukan ataupun masukan 

terhadap masalah-masalah dalam ruang lingkup hukum perdata dan 

atau hukum keluarga khususnya dalam perkara perceraian yang 

dilakukan didalam atau diluar pengadilan. 

c. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi atau sumbungan 

pemikiran terhadap pembuat hukum, penegak hukum dan pengawas 

hukum. Dalam hal ini untuk mencapai suatu keadilan bagi warga 

Negara Indonesia. 

2. Secara praktis 

a. Bagi peneliti 

Dengan adanya Tesis ini diharapkan dapat mengembangkan 

penelaran, membentuk polapokir secara dinamis dan sistematis dengan 

tujuan untuk mengetahui sampai dimana kemampuaan penulis dalam 

mengimplementasikan ilmu yang diperolehnya, dan juga untuk 

memberikan masukan dan gagasan dalam ruanglingkup hukum 

keluarga khususnya yang berkaitan dengan perkara perceraian yang 

dititik beratkan kepada awal perhitungan masa iddah. 

b. Bagi kampus UIN KHAS Jember 

Dengan adanya Tesis ini setidaknya dapat bermanfaat kepada 

lembaga Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq (UIN 

KHAS) Jember dan juga dapat membantu perkembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang hukum keluarga, serta dengan adanya Tesis 

ini yang ditulis oleh peneliti dapat membantu mahasiswa atau 
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mahasiswi lainnya dalam penyususan Tesis, dan yang paling akhir 

semoga dapat membantu akademik kampus dan atau akademik 

Pascasarjana dalam pengajuan akreditasi program studi atau perguruan 

tinggi. 

c. Bagi lembaga penegakan hukum 

Manfaat praktis bagi lembaga penegakan hukum, yang 

dimaksud dalam hal ini merupakan lembaga yang diberikan wewenang 

untuk menyelesaikan perkara dan atau masalah hukum, khususnya 

hukum keluarga. Misalakan hakim-hakim Pengadilan Agama, maka 

dengan adanya Tesis yang dihasilkan oleh peneliti, mengharapkan bisa 

memberikan masukan dan penambahan ilmu pengetahuan dalam 

bidang hukum. 

d. Bagi warga Negara 

Manfaat praktis bagi warga negara dalam hal ini yaitu dengan 

adanya Tesis yang peneliti tulis dapat menjadi acuan atau gambaran 

serta pemahaman bagi kalangan lapisan masyarakat yang berkaitan 

dengan perkara keabsahan talak yang mana di Indonesia mengharuskan 

dilakukan di Pengadilan Agama sehingga yang menjadi dititik beratkan 

dalam hal ini adalah awal perhitungan masa iddah, mulai dari 

prosesnya hingga konsekuensi hukum akan yang dilaksanakan oleh 

pihak yang bersangkutan dalam hal ini yang dimaksud adalah 

perempuan yang sudah bercerai. 
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E. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini sebuah langkah utama yang dilakukan oleh 

peneliti mulai dari awal sampai selesai.
16

 Sehingga perlu kita fahami bahwa 

metode penelitian bisa dikatakan jalan untuk memecahkan perkara yang 

diangkat oleh peneliti, caranya yaitu: mengumpulkan data, menyusun data dan 

menginterprestasikan suatu penelitian dalam bentuk ilmiah, karena suatu mutu 

atau validitas hasil penelitian ilmiah terlihat dari ketepatan pemiliah metode 

penelitian, sehingga metode yang sesuai akan menghasilkan penelitian yang 

baik dan mencapai hasil yang memuaskan.
17

 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Dalam literature hukum di sebutkan, bahwa dalam metode 

penelitian hukum, biasanya terdiri dari penelitian hukum normative, 

sosiologis, empiris.
18

 Maka dari inilah Tesis yang yang ditulis oleh peneliti 

menggunakan jenis penelitian hukum normative dengan melaluo metode 

kepustakaan. Perlu kiranya peneliti merujuk kepada bukunya Soerjono 

Soekanto yang mengatakan bahwa penelitian hukum normative itu 

termasuk kedalam jenis penelitian hukum kepustakaan (library 

research).
19

  

                                                           
16

 Tim Penyusun, 31. 
17

 H.B. Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif Bagian II (Surakarta: UNS Press, 2000), 125. 
18

 Adapun contoh penelitian normative yaitu penelitian asas-asas hukum, singkronnya hukum 

dan perbandingan, sedangakan  contoh penelitian empiris dan sosiologis lebih kepada identifikasi 

hukum, efektifitas dan setidaknya hukum serta problem yang terjadi dikalangan masyarakat pada 

umumnya. 
19

 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (Jakarta; PT. Raja 

Grafindo Pesada, 2010), 23. 
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Sedangkan pendekatannya merujuk kepada pendapat Johny 

Ibrahim yang mengatakan, penelitian normatif terdapat 7 (tujuh) metode 

pendekatan pendekatatan: perundang-undangan konseptual, analisis, 

perbandingan atau komparasi, historis, filsafat dan studi kasus.
20

 Sehingga 

berdasarkan kepada judul Tesis ini maka pendekatan yang dipakai oleh 

peneliti adalah pendekatan perundang-undangan dan pendekatan 

perbandingan, kerangka ini yang akan dipakai untuk mengkaji sebuah 

perkara, terkhusus undang-undang yang membahas hukum percerain yang 

dikaji lebih mendalam dalam prosesi awal hari perhitungan masa iddah 

yang akan dikaitkan dengan literatur serta kitab-kitab yang membahas 

tentang percerain yang ditentukan masa iddahnya. 

2. Sumber data 

Didalam penelitian hukum normatif sumber data disebut dengan 

bahan hukum dan ini berfungsi untuk bahan analisis kepada peneliti, 

misalnya kepada peraturan yang ada atau yang lainnya.
21

 Adapun sumber 

data atau bahan hukum dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Bahan hukum primer. Bagian ini merupakan data yang utama yang 

akan dikaji atau menjadi rujukan oleh peneliti, diantaranya: UU No. 1 

Tahun 1974, Kompilasi Hukum Islam, kitab Al-Umm, kitab Fiqhul 

Manhaji ‘Ala Madzhab As-Syafi’I, kitab Fiqih Sunnah, kitab Fiqih 

Islam Wa Adillatuhu dan buku-buku atau literatur yang membahas 

                                                           
20

 Ishaq, Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis dan Disertasi (Bandung: 

Alfabeta, 2016), 92. 
21

 Ishaq., 100. 
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tentang perceraian, khususnya perhitungan hari perceraian (masa 

iddah) menurut pendapat Madzhab Syafi’i. 

b. Bahan hukum sekunder. Bagian ini merupakan data tambahan atau 

pendukung terhadap bagi peneliti, diantaranya: tasfir Al-Quran, 

hadits-hadits, ushul fiqih, fiqih dan literatur-literatur yang lain dalam 

rangka memperkuat data kepustakaan oleh peneliti. 

c. Bahan hukum tersier. Bagian ini adalah penguat dari bahan-bahan 

yang diatas karena hal ini hanya sebagai penunjang saja untuk 

kesempurnaan penyususnan Tesis, diantaranya: KBBI, jurnal, dan 

laporan hasil penelitian yang berkaitan dengan perceraian dan masa 

iddah. 

3. Teknik pengumpulan data 

Penyusunan karya ilmiah pasti membutuhkan teknik pengumpulan 

data, dalam hal ini karena bertujuan mendapatkan pemikiran yang baru 

dari data yang ada sebelumnya, pada bagian sebelumnya peneliti sudah 

sampaikan bahwa jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian 

hukum normative dan hal ini secara umum masuk penelitian kepustakaan 

maka dari itulah teknik pengumpulan data dalam penulisan Tesis ini yaitu: 

dokumentasi.
22

 Dengan alasan pengumpulan data dilakukan dengan jalan 

mengkaji terhadapa hukum khususnya baik yang telah dipublikasikan atau 

yang masih belum dipublikasikan secara umum tetapi bisa diketahui oleh 

                                                           
22

 Adapun yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data dokumentasi yaitu pengumpulan 

data yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan pembahasan 

baik berupa tulisan, gambar, karya ilmiah atau catatan peristiwa yang telah berlalu. Lihat juga 

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 240. 
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pihak-pihak tertentu, misalnya praktisi hukum, pengamat politik dan lain 

sebagainya.
23

 

 Data yang akan dikumpulkan dan akan dikaji dalam penetian ini 

adalah undang-undang perkawinan terkuhusus kepada Kompilasi Hukum 

Islam (KHI), fiqih pendapat Madzhab Syafi’i serta buku-buku atau kitab-

kitab atau literatur yang membahas tentang perceraian yang didalamnya 

memuat tentang ketentuan awal hari perhitungan percerain (masa iddah). 

Dan yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah validitasnya hukum 

dan kebasahan hukum yang diterapkan di Indonesia yang ditegakkan oleh 

hakim berkaitan dengan awal hari perhitungan perceraian (masa iddah) 

baik dalam hukum islam maupun hukum positif. 

4. Teknik analisa data 

Perlu kita fahami terlebih dahulu bahwa teknik analisa data 

digunakan oleh peneliti ketika semua data sudah terkumpulkan dan dirasa 

sudah cukup, adapun teknik analisa data yang dipakai oleh peneliti adalah  

teknik analisis isi, yang biasanya disebut content analysis.
24

 Sedang 

menurut Arikunto content analysis bisa disebut juga documentary 

analysis, yang mana maksudnya itu adalah bahwa sebuah penelitian yang 

                                                           
23

 Bachatiar, Metode Penelitian Hukum (Pamulang: UNPAM Press, 2019), 140. 
24

 content analysis ini merupakan suatu metode yang mana teknik penelitiannya dilakukan 

dengan cara membuat inferensi secara kontekstual, content analysis atau content isi dapat difahami 

sebagai teknik analisis isi secara deskriptif ataupun analisis secara makna. Lihat Andi Prastowo, 

Memahami Metode-Metode Penelitian (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 81. 
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dilakukan terhadap informasi yang didokumentasikan dalam rekaman, 

gambar, suara, tulisan, dan lain sebagainya.
25

 

Adapun teknik content analysis dalam penelitian ini akan 

dilakukan kepada setiap content yang berupa tulisan, konsep, pemikiran 

dan informasi-imformasi kepustakaan lainnya dalam rangka untuk 

diinterprestasikan secara deskriptif an kontekstual yang ada kaitannya 

dengan judul yang diangkat oleh peneliti yaitu, “Studi Tentang Talak di 

Depan Hakim Sebagai Penentu Masa Iddah Menurut Perspektif Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) dan Madzab Syafi’I”, dengan model teknik analisa 

data yang pakai oleh peneliti ini, antar lain: 

Pertama, mengkaji dan menganalisis menggunakan metode 

content analysis terhadap ketentuan pasal 115 tentang keharusan talak di 

depan hakim dan juga 123 Kompilasi Hukum Islam (KHI) tentang masa 

iddah yang ditetapkan oleh hakim pengadilan. 

Kedua, mengkaji dan menganalisis mengunakan metode content 

analysis terhadap pendapat Madzhab Syafi’I dalam kitab fiqihnya, 

mengenai subtansi dan konsep yang tidak sesui dengan ketentuas pasal 

115 dan 123 Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang mengatur tentang talak 

dan ketentuan masa iddah. 

Ketiga peneliti menguraikan jawaban terhadap masalah yang 

diangkat oleh peliti dan setelah memperoleh jawaban akan dilakukan 

penarikan kesimpulan yang terdapat data-data baru atau temuan dalam 

                                                           
25

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 321. Lihat Juga 

Klaus Krippendorff, Analisis Isi: Pengantar Teori dan Metodelogi, Alih Bahasa Oleh  Farid 

Wajidi (Jakarta: Citra Niaga Rajawali Press, 1993), 15. 



15 

 

 
 

penelitian. Penemuan yang baru ini tidak semena-mena dikatakan 

penemuan yang baru akan tetapi sebelumnya terlebih dahulu dilakukan 

konfirmasi terhadap data atau sumber-sumber lain yang memperkuat 

pernyataan peneliti, dan setelah ini hasilnya akan disajikan secara 

deskriptif dengan jalan menggambarkan hasil temuan yang baru.
26

 

5. Keabsahan data 

Dalam penelitian ini merupakan usaha peneliti untuk mendapatkan 

atau memperoleh keabsahan data, teknik triangulasi merupakan keabsahan 

data yang pakai oleh peneliti dengan alasan teknik ini merupakan 

pemeriksaan keabsahan data untuk keperluan pengecekan data-data yang 

ada. Menurut Denzim dan Moleong teknik triangulasi, yaitu triangulasi 

sumber:.
27

 Triangulasi sumber dapat dengan cara: Membandingkan hasil 

pengamatan peneliti dan data yang dalam literature yang telah 

dipublikasikan, misalkan buku-buku tulis dan juga membandingkan 

pendapat-pendapat dan atau perkataan para pakar hukum dengan perkataan 

peneliti. 

F. Definisi Istilah 

1. Talak merupakan merupakan terputusnya atau terlepasnya ikatan 

pernikahan suami atau istri dari hak dan kewajiban yang semulanya 

melekat pada masing-masing keduanya dengan disebabkan beberapa 

perkara yang menyebabkan orang tersebut terjadi perselihan dalam rumah 

                                                           
26

 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2006), 97. 
27

 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), 3. 
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tangga misalkan datangnya pihak kegita sehingga akhir kemudian 

menimbulkan perselingkuhan. 

2. Hakim merupakan seseorang yang diberikan wewenang oleh pemerintah 

atau Negara untuk menerima perkara dan mengkaji perkara serta 

memutuskan perkara sesuai dengan keilmuan yang dimilikinya serta 

memiliki alasan yang jelas terhadap putusan yang di sampaikan tersebut. 

3. Masa iddah merupakan suatu masa penantian seseorang perempuan yang 

tidak diperkenankan menikah lagi untuk sementara waktu karena iddah itu 

hakikatnya memeberikan kesempatan kepada bekas suaminya untuk rujuk, 

selain ini juga dalam rangka membersihkan rahimnya karena 

dikhawatirkan hamil diwaktu penantian tersebut. Oleh sebab itu perlu kita 

fahami bahwa penyebutan awal perhitungan perceraian itu terdapat dari 

pasal 123 Kompilasi Hukum Islam (KHI) serta didalam pendapat para 

madzhab salah satunya Madzhab Syafi’I yang mana pendapatnya 

dituangkan dalam kitab-kitab fiqihnya. 

4. Kompilasi Hukum Islam (KHI) merupakan sebuah kaidah hukum Islam 

yang tersusun secara sistematis.
28

 Atau bisa dikatakan sebuah undang-

undang hukum keluarga islam yang dijadikan pedoman dalam 

menyelesaikan perkara, dan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

terdapat 3 buku, buku ke 1 ada 19 bab dengan jumlah 170 pasal, buku 

kedua ada 6 bab dengan jumlah 44, buku 3 ada 5 bab dengan jumlah pasal 

                                                           
28

 Muhammad Daud Ali, Hukum Islam, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di 

Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 267. 
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15. Dan kebetulan yang dianalisis oleh peneliti buku kesatu pasal 123 

Kompilasi Hukum Islam (KHI). 

5. Madzhab Syafi’I adalah aliran fiqih hasil dari ijtihad Madzhab Syafi’I 

yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadits Nabi Muhammad SAW, 

Madzhab ini pertama kali ada melalui haqalah pengajian di Masjidil 

Haram dan berkembang di Iraq, Mesir yang mana pada ahirnya Madzhab 

Syafi’I masuk urutan kegita dari keempat Madzhab besar yang ada di 

dunia, nama pendiri Madzhab Syafi’I adalah Abu Abdullah Muhammad 

bin Idris bin al-‘Abbas bin ‘Utsman bin Syafi’I bin as-Saib bin ‘Ubaid bin 

‘Abdu Yazid bin Hasyim bin al-Muthalib bin ‘Abdi Manaf bin Qushay bin 

Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin Lu’ay bin Ghalib, Abu Abdillah bin 

Qurasyi asy-Syafi’I al-Maliki.
29

 Asal mulanya beliau dikenal dengan 

panggilan Abdullah karena salah satu nama anaknya ada yang bernama 

Abdullah akan tetapi setelah menjadi ulama’ besar dan sudah mulai 

banyak pengikutnya beliau dikenal dengan dengan panggilan Imam Syafi’I 

sehingga Madzhabnya disebut Madzhab Syafi’i. 

G. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan berisi tentang alur pembahasan Tesis yang bab 

pertama sampai bab terakhir..
30

 Adapun sistematika penulisan Tesis ini 

diantaranya: 

Pertama Bab I : Pendahuluan. Isinya, konteks penelitian, fokus kajian, 

tujuan kajian, manfaat kajian, metode penelitian, definisi istilah dan sistematika 

penulisan. 

                                                           
29

 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT Ichtiar Van Hoeve, 2001), 

326. 
30

 Tim Penyusun, pedoman penulisan karya ilmiyah pascasarjana UIN KHAS Jember, 30. 
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Kedua Bab II : Kajian Pustaka. Isinya, penelitian terdahulu, kajian teori 

dan kerangka konseptual. 

Ketiga Bab III : Menganalisis keabsahan talak di depan Majelis Hakim 

menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan pendapat Madzhab Syafi’I. 

Keempat Bab IV : Menganalisis iddah talak di depan Majelis Hakim 

menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan Pendapat Madzhab Syafi’i. 

Keenam Bab V : Penutup. Isinya, kesimpulan dan saran.
31

 

                                                           
31

 Tim Penyusun, 82. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pentingnya tinjauan pustaka terhadap setiap penelitian maka wajib 

kiranya untuk disampaikan penelitian sebuah penilitian terhadulu yang 

memiliki keterkaitan terhadap Tesis yang ditulis oleh peneliti yang akan 

dilakukan, kemudian peneliti membuat ringkasan terhadap peneliti yang sudah 

dipublikaasikan ataupun belum.
32

 Dengan adanya langkah-langkah ini maka 

dapat dilihat sampai dimanakah orisinilitasnya hasil penelitian Tesis ini, 

adapun penelitin terdahulunya itu antara lain: 

1. Sebuah Tesis yang ditulis oleh saudara Syihabul Muttaqin, Mahasiswa 

Pascasarjana Program Studi Hukum Keluarga Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq (UIN KHAS) Jember, pada tahun 2015 menulis 

Tesis dengan Judul: “Analisa Itinbat Hukum Putusan Cerai di Pengadilan 

Agama”, dengan kesimpulan pada Tesis ini bahwa adanya istinbat hukum 

sahnya perceraian di Pengadilan Agama dalam perspektif ushul fiqh ini 

didasarkan terhadap surat At-Talaq, dan keharusan dalam sahnya talak itu 

ada saksi sehingga secara praktis harus berikrar di Pengadilan Agama.
33

 

Persamaan penulis dengan peneliti yaitu sama-sama memhasan tentang 

keabsahan talak di pengadilan, dan perbedaanya penulis disini 

menganalisis istinbat hukumnya terhadap keharusa ummat islam untuk 

                                                           
32

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Pascasarjana UIN KHAS Jember, 30. 
33

 Syihabul Muttaqin, Analisa Itinbat Hukum Putusan Cerai di Pengadilan Agama (Jember: 

Tesis Mahasiswa Pascasarjana Program Studi Hukum Keluarga IAIN Jember, 2015).  



 

 

20 

cerai melalui pengadilan dan peneliti dalam penulisan Tesis ini, 

menganalisis keabsahan talak yang dilakukan di depan hakim dalam 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan pendapat Madzhab Syafi’I serta 

menganalisis awal hari perhitungan masa iddah antara Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) dengan pendapat Madzhab Syafi’i. 

2. Sebuah Tesis yang ditulis oleh saudara Faizin, Mahasiswa Pascasarjana 

Program Studi Hukum Keluarga Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq (UIN KHAS) Jember, pada tahun 2016 menulis Tesis 

dengan Judul “Rekontruksi Pendapat Imam Syafi’I Tentang Masa Iddah 

Mutallaqah Yang Terputus Haidnya Sebelum Umur Monopous Perspektif 

Maslahat Najm At-din Al-tufi”, dengan kesimpulan pada Tesis ini bahwa 

menurut Imam Syafi’I masa iddah muallaqah yang terputus haidnya 

sebelum monopous yang sesuai dengan Maslahat Najm At-din Al-tufi 

adalah 3 bulan karena masa ini sesuia dengan 3 kali suci bagi yang normal 

dan ini sebagai ganti bagi perempuan yang belum pernah haid yang juga 

monopous.
34

 Persamaan penulis dengan peneliti yaitu sama-sama 

menganalisis tentang masa iddah terhadap pendapat Madzhab Syafi’I, 

sedang perbedaannya penulisis ini menganalisis masa iddah menurut 

Imam Syafi’I dalam Perspektif Maslahat Najm At-din Al-tufi, dan peneliti 

dalam penulisan Tesis ini, menganalisis keabsahan talak yang dilakukan di 

depan hakim dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan pendapat 
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 Faizin, Rekontruksi Pendapat Imam Syafi’I Tentang Masa Iddah Mutallaqah Yang Terputus 

Haidnya Sebelum Umur Monopous Perspektif Maslahat Najm At-din Al-tufi (Jember: Tesis 

Mahasiswa Pascasarjana Program Studi Hukum Keluarga IAIN Jember, 2016). 
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Madzhab Syafi’I serta menganalisis awal hari perhitungan masa iddah 

antara Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan pendapat Madzhab Syafi’i. 

3. Sebuah Tesis yang ditulis oleh saudara Moh. Ali dengan NIM 15781009, 

Mahasiswa Pascasarjana Program Studi Ahwal Al-Syakhshiyyah 

Universitas Islam Negeri Maliki Malang, pada tahun 2017 menulis Tesis 

dengan Judul: “Perkawinan Tanpa Menunggu Berakhirnya Iddah Bagi 

Perempuan Yang Bercerai Dibawah Tangan Perspektif Konstruksi Sosial 

(Studi Kasus di Desa Landak Kecamatan Tanah Merah Kabupaten 

Bangkalan Madura)”, dengan kesimpulan pada Tesis ini bahwa 

perkawinan dalam masa iddah dilakukan kerana adanya keinginan hati 

nurani, keyakinan dan bertujuan untuk menolak kemudharat yang akan 

mengenai kepada perempuan itu karena banyaknya kebutuhan dan 

tanggungan dalam keluarga.
35

 Persamaan penulis dengan peneliti yaitu 

sama-sama mengkaji tentang masa iddah yang dibebankan kepada 

seseorang perempuan karena terputusnya pernikahan, sedangkan 

perbedaannya penulis ini menganalisis pernikahan yang dilakukan dalam 

masa iddah dan peneliti dalam penulisan Tesis ini, menganalisis keabsahan 

talak yang dilakukan di depan hakim dalam Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) dan pendapat Madzhab Syafi’I serta menganalisis awal hari 

perhitungan masa iddah antara Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan 

pendapat Madzhab Syafi’i. 
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 Moh. Ali, “Perkawinan Tanpa Menunggu Berakhirnya Iddah Bagi Perempuan Yang 

Bercerai Dibawah Tangan Perspektif Konstruksi Sosial (Studi Kasus di Desa Landak Kecamatan 

Tanah Merah Kabupaten Bangkalan Madura) (Malang: Tesis Mahasiswa Pascasarjana Program 

Studi Ahwal Al-Syakhshiyyah UIN Maliki Malang 2017). 
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4. Sebuah Tesis yang ditulis oleh saudara Ach. Rosidi Jamil dengan NIM 

1520310011, Mahasiswa Pascasarjana Program Magister Hukum Islam 

Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

(UIN SUKA) Yogyakarta, pada tahun 2017 menulis Tesis dengan Judul: 

“Izin Poligami Dalam Masa Iddah Istri (Tinjauan Maslahah Terhadap 

Surat Edaran No:D.IV/Ed/7/1979)”, dengan kesimpulan pada Tesis ini 

bahwa surat itu diadakan karena pada waktu itu masih belum ada landasan 

hukum yang memiliki kekuatan secara haqiqi yang mengatur minta izin 

poligami saat masa iddah dan dengan adanya surat itu termasuk 

kemaslahatan karena dalam nass-nass hukum Islam tidak menjelaskan 

berkaitan dengan peristiwa tersebut dan menurut sebagian pendapat 

mengatakan bahwa kemaslahatan itu bisa didahulukan dari nass dan 

ijmaknya para ulama’.
36

 Persamaan penulis dengan peneliti yaitu sama-

sama mengkaji tentang masa iddah yang dibebankan kepada seseorang 

perempuan karena terputusnya pernikahan, sedangkan perbedaannya 

penulis ini menganalisis ijin poligami yang dilakukan dalam masa iddah 

dan peneliti dalam penulisan Tesis ini, menganalisis keabsahan talak yang 

dilakukan di depan hakim dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan 

pendapat Madzhab Syafi’I serta menganalisis awal hari perhitungan masa 

iddah antara Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan pendapat Madzhab 

Syafi’i. 
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Surat Edaran No:D.IV/Ed/7/1979) (Yogyakarta: Tesis Mahasiswa Pascasarjana Program Magister 
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5. Sebuah Tesis yang ditulis oleh saudara Siti Fadiah dengan NIM 15014015, 

Mahasiswi Pascasarjana Program Studi Hukum Keluarga Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya, pada tahun 2017 menulis Tesis 

dengan Judul: “Pembebanan Nafkah Iddah dan Mut’ah Secara Ex Offocio 

Pada Putusan Pengadilan Tinggi Agama Palangka Raya Nomor 

0009/Pdt.G/2015/PTA.Plk dan Putusan Kasasi Mahkamah Agung RI 

Nomor 763K/AG/2015”, dengan kesimpulan pada Tesis ini bahwa 

tinjauan hukum islam terhadap Pembebanan Nafkah Iddah dan Mut’ah 

yang diputus oleh MA dan PTA Palangka Raya sudah mencerminkan 

keadilan dan kemaslahatan kepada keduanya, dengan ketentuan nafkah 

yang harus diberikan itu sesuai dengan kemampuan suami dan kelalaian 

suami terhadap istri selama terikat perkawinan yang sah.
37

 Persamaan 

penulis dengan peneliti yaitu sama-sama mengkaji tentang masa iddah 

yang dibebankan kepada seseorang perempuan karena terputusnya 

pernikahan, sedangkan perbedaannya penulis ini menganalisis nafkah 

masa iddah, masa kelalaian tanggung jawab ketika dalam pernikahannya 

dan peneliti dalam penulisan Tesis ini, menganalisis keabsahan talak yang 

dilakukan di depan hakim dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan 

pendapat Madzhab Syafi’I serta menganalisis awal hari perhitungan masa 

iddah antara Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan pendapat Madzhab 

Syafi’i 
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 Siti Fadiah, Pembebanan Nafkah Iddah dan Mut’ah Secara Ex Offocio Pada Putusan 

Pengadilan Tinggi Agama Palangka Raya Nomor 0009/Pdt.G/2015/PTA.Plk dan Putusan Kasasi 

Mahkamah Agung RI Nomor 763K/AG/2015 (Palangka Raya: Tesis Mahasiswi Pascasarjana 

Program Studi Hukum Keluarga IAIN Palangka Raya, 2017). 
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6. Sebuah Tesis yang ditulis oleh saudara Moh. Razali dengan NIM 

17781028, Mahasiswa Pascasarjana Program Studi Ahwal Al-

Syakhshiyyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim (UIN 

Maliki) Malang, pada tahun 2020 menulis Tesis dengan Judul: “Metode 

Penetapan Masa Iddah Cerai Perspektif Hukum Lawrence M. Friedman”, 

dengan kesimpilan pada Tesis ini bahwa ada ketidak jelasan dalam pasal 

perpasal di Kompilasi Hukum Islam (KHI), PP. NO 9 Tahun 1975 dan 

juga UU NO 1 Tahun 1974, tentang masalah diberlakukannya surat akta 

cerai atau surat keterangan dari Pengadilan Agama untuk janda yang 

hendak menikah kembali, sehingga adanya akta cerai di Indonesia ini 

posisinya masih bisa dapat dikatakan belam efektif untuk permasalahan 

penggunaan akta cerai tesebut.
38

 Persamaan penulis dengan peneliti yaitu 

sama-sama membahas tentang masa iddah yang dibebankan kepada 

seseorang perempuan karena terputusnya pernikahan, sedangkan 

perbedaannya penulis ini menganalisis penetapan masa iddah dalam 

hukum lawrence M. Friedman dan peneliti dalam penulisan Tesis ini, 

menganalisis keabsahan talak yang dilakukan di depan hakim dalam 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan pendapat Madzhab Syafi’I serta 

menganalisis awal hari perhitungan masa iddah antara Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) dengan pendapat Madzhab Syafi’i 

7. Sebuah Tesis yang ditulis oleh saudara Muhammad Ichsan Parinduri 

dengan NIM 127011105/MKn, Mahasiswa Pascarsarjana Program Studi 
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 Moh. Razali, Metode Penetapan Masa Iddah Cerai Perspektif Hukum Lawrence M. 

Friedman (Malang: Tesis Pascasarjana Program Studi Ahwal Al-Syakhshiyyah UIN Maliki 

Malang, 2020). 
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Kenotariatan Fakultas Hukum Universitas Sumatera Utara, pada tahun 

2015 menulis Tesis dengan judul: “Analisis Yuridis Tentang Rujuk Dalam 

Tenggang Masa Iddah Talak Raj’I Menurut Kompilasih Hukum Islam 

(KHI) dan Fiqih Islam”, dengan kesimpulan pada Tesis ini yaitu bahwa 

dalam fiqih islam pada waktu masa iddah talak raj’I suami boleh rujuk 

kembali tanpa melalui Kantor Urusan Agama (KUA), sedang dalam 

Kompilasi Hukum Islam persetujuan istri harus dilakukan oleh Kantor 

Urusan Agama (KUA) serta disaksikan secara langsung.
39

 Persamaan 

penulis dengan peneliti yaitu sama-sama membahas tentang masa iddah 

yang dibebankan kepada seseorang perempuan karena terputusnya 

pernikahan, sedangkan perbedaannya penulis ini menganalisis rujuk pada 

waktu masa iddah menurut Kompilasih Hukum Islam (KHI) dan fiqih 

islam dan peneliti dalam penulisan Tesis ini, menganalisis keabsahan talak 

yang dilakukan di depan hakim dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan 

pendapat Madzhab Syafi’I serta menganalisis awal hari perhitungan masa 

iddah antara Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan pendapat Madzhab 

Syafi’i  

8. Sebuah Tesis yang ditulis oleh saudara Firdaus dengan NIM. 

141060410003, Mahasiswa Pascasarjana Program Studi Ahwal Al-

Syahsihiyyah Konsentarasi Hukum Perdata Islam IAIN Syeh Nurjati 

Cirebon, pada tahun 2013 menulis Tesis dengan judul “Iddah Perempuan 

Hamil Karena Zina dan Status Anak Dalam Perspektif Kitab Undang-
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 Muhammad Ichsan, Analisis Yuridis Tentang Rujuk Dalam Tenggang Masa Iddah Talak 

Raj’I Menurut KHI dan Fiqih Islam (Medan: Tesis Pascarsarjana Program Studi Kenotariatan 

Fakultas Hukum Universitas Sumatera Utara, 2015).  
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Undang Hukum Perdata dan Kompilasi Hukum Islam”, dengan 

kesimpulan pada Tesis ini bahwa perempuan yang hamil karena zina maka 

iddahnya sampai melahirkan dan opera ulama menetapkan hukum sebagai 

konsekuensi terhadap perempuan tersebut yaitu selama hamil tidak boleh 

manikah dengan siapapun keculai dengan orang yang menghamilinya, 

bahwa sebagian kitab mengatakan ketika laki-laki tersebut menikahinya 

maka itu merupakan taubatnya dan untuk anak yang lahir perzinahan 

sebelum 6 bulan dari pelaksanaan akad nikah memiliki nasb kepada 

ibunya saja tidak peda ayahnya.
40

 Persamaan penulis dengan peneliti yaitu 

sama-sama membahas tentang masa iddah yang dibebankan kepada 

seseorang perempuan karena terputusnya pernikahan, sedangkan 

perbedaannya penulis ini menganalisis iddah perempuan hamil karena zina 

dalam pandanga KUHPer dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan peneliti 

dalam penulisan Tesis ini, menganalisis keabsahan talak yang dilakukan di 

depan hakim dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan pendapat 

Madzhab Syafi’I serta menganalisis awal hari perhitungan masa iddah 

antara Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan pendapat Madzhab Syafi’i 

9. Sebuah Jurnal Ahwal Syahksiyah yang ditulis oleh saudara Ibnu Jahir 

yang direbitkan oleh Fakultas Agama Islam Universitas Islam Malang 

dengan Volume 1 Nomor 2 Tahun 2019, dan ISSN 2714, menulis sebuah 

Jurnal dengan judul: “Pandangan dan Hukum Islam Terhadap Wanita 
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 Firdaus, Iddah Perempuan Hamil Karena Zina dan Status Anak Dalam Perspektif Kitab 
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Program Studi Ahwal Al-Syahsihiyyah Konsentarasi Hukum Perdata Islam IAIN Syeh Nurjati 
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Dalam Masa Iddah Yang Berhubungan Dengan Pria Lain Melalui Media 

Sosial”, dengan kesimpulan pada Jurnal ini bahwa seseorang perempuan 

yang lagi menjalani masa iddahnya maka tidak diperkenankan secara 

hukum islam chatan, telponan ataupun video call dengan laki-laki lain, 

dilarang juga bagi seseorang perempuan ini misalkan update status di 

Whatsapp, Facebook atau yang lainnya yang menyatakan bahwa dirinya 

masih sendirian atau baru ditingga suaminya yang mana pada intinya dapat 

menarik perhatian orang lain secara Islam hukumnya tidak boleh atau 

haram.
41

 Persamaan penulis dengan peneliti yaitu sama-sama membahas 

tentang masa iddah yang dibebankan kepada seseorang perempuan karena 

terputusnya pernikahan, sedangkan perbedaannya penulis ini menganalisis 

pandangan hukum Islam terhadap perempuan yang berhubungan dengan 

laki-laki lain secara online ketika masa iddah dan peneliti dalam penulisan 

Tesis ini, menganalisis keabsahan talak yang dilakukan di depan hakim 

dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan pendapat Madzhab Syafi’I serta 

menganalisis awal hari perhitungan masa iddah antara Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) dengan pendapat Madzhab Syafi’i. 

10. Sebuah Jurnal hukum keluarga dan hukum islam yang ditulis oleh saudara 

Jamhuri dan Izzdin juliara yang diterbitkan oleh Fakultas Syari’ah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh, dengan 

Volume 1 No. 1 Januari 2017, dan ISSN 2549, menulis sebuah jurnal 

dengan judul: “Penggabungan Iddah Wanita Hamil dan Kematian Suami 
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(Analisis Terhadap Mazhab Syafi’i)”, dengan kesimpulan pada jurnal ini 

bahwa menurut imama syafi’I ketika ada seseorang dikenai dua iddah 

misalkan dia ditinggal mati oleh suaminya dalam keadaan hamil atau ada 

seseorang yang ditalak suaminya dalam keadaan hamil akan tetapi selang 

beberapa hari suaminya meninggal maka menurut imam syafi’I apabila 

ada seseorang perempuan yang berada diposisi duan iddah yaitu antara 

kematian dan kehamilan maka iddah yang diikuti adalah ketika melahirkan 

walaupun jangka waktu kelahiran tidak begitu jauh dengan kematian 

suaminya sehingga imam syafi’I menghalkan perempuan tersebut menikah 

lagi setelah melahirkan walaupun secara syari’at kalau dalam kondisi 

normal termasuk masa iddah karena kematian, dengan alasan karena 

wanita yang sudah melahirkan sudah kosong rahimnya serta bersih 

rahimnya dari mani mantan suaminya tersebut.
42

 Persamaan penulis 

dengan peneliti yaitu sama-sama membahas tentang masa iddah yang 

dibebankan kepada seseorang perempuan karena terputusnya pernikahan, 

sedangkan perbedaannya penulis ini menganalisis penggabungan iddah 

hamil dan kematian dan peneliti dalam penulisan tesis ini, menganalisis 

keabsahan talak yang dilakukan di depan hakim dalam Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) dan pendapat Madzhab Syafi’I serta menganalisis awal hari 

perhitungan masa iddah antara Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan 

pendapat Madzhab Syafi’i. 
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11. Sebuah Jurnal hukum yang ditulis oleh saudara Novia Fatriyani yang 

diterbitkan oleh Fakultas Hukum Universitas Riau, dengan Volume VII 

No. 1 Januari 2020, menulis sebuah jurnal dengan judul: “Kontribusi 

Hukum Islam Tentang Menentukan Masa Iddah Dalam Undang-Undang 

Perkawinan di Indonesia” dengan kesimpulan pada jurnal ini bahwa 

konstruksi massa iddah dalam undang-undang perkawinan dan Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) tidak menjadi problem ketika dikaitkan dengan 

zaman dahulu, nama menjadi masalah besar dalam sebuah realita dan 

praktek dikalangan masyarakat modern ini, seperti halnya melakukan 

perkawinan sebelum sebelum habisnya masa iddah yang ditentukan oleh 

Negara dan menurut Negara itu tidak sah, yang mana pada akhirnya 

masyarakat itu mencari jalan alternative yang bersandar kepada hukum 

islam dengan cara nikah sirri atau nikah dibawah tangan dan lain 

sebagainya.
43

 Persamaan penulis dengan peneliti yaitu sama-sama 

membahas tentang masa iddah yang dibebankan kepada seseorang 

perempuan karena terputusnya pernikahan, sedangkan perbedaannya 

penulis ini menganalisis kontribusi iddah dari hukum islam ke undang-

undang di Indonesia dan peneliti dalam penulisan tesis ini, menganalisis 

keabsahan talak yang dilakukan di depan hakim dalam Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) dan pendapat Madzhab Syafi’I serta menganalisis awal hari 

perhitungan masa iddah antara Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan 

pendapat Madzhab Syafi’i. 
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12. Sebuah Jurnal hukum yang ditulis oleh saudara Wardah Nuroniyah yang 

diterbitkan oleh Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Nurjati Cirebon, dengan Volume XII No. Desember 2018, menulis sebuah 

jurnal dengan judul: “Diskursus Iddah Perspektif Gender: Membaca Ulang 

Iddah Dengan Metode Dalalah An-Nass” dengan kesimpulan pada jurnal 

ini bahwa implikasi dari konsep Kulliyat Al-Khomsi  dalam perspektif 

gender setidaknya iddah ini tidak hanya untuk kaum perempuan saja akan 

tetapi laki juga beriddah seharusnya karena hal ini termasuk bagian dari 

menjunjung tinggi martabat kemanusian serta adanya keseimbangan 

keadilan dari keduanya  dalam nilai-nilai hak asasi manusia.
44

 Persamaan 

penulis dengan peneliti yaitu sama-sama membahas tentang masa iddah 

yang dibebankan kepada seseorang perempuan karena terputusnya 

pernikahan, sedangkan perbedaannya penulis ini menganalisis iddah 

perspektif gender dan peneliti dalam penulisan tesis ini, menganalisis 

keabsahan talak yang dilakukan di depan hakim dalam Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) dan pendapat Madzhab Syafi’I serta menganalisis awal hari 

perhitungan masa iddah antara Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan 

pendapat Madzhab Syafi’i. 
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B. Kajian Teori 

1. Asal Mula Terbentuknya Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

Berdasarkan adanya surat edaran Biro Peradilan Agama No. 45 

Tahun 1957, yang mana pokok point dari surat tersebut menyatakan bahwa 

Majelis Hakim pada Pengadilan Agama didalam memutuskan sebuah 

perkara atau masalah yang timbul dimasyarakat harus merujuk kepadak 13 

kitab.
45

 Akan tetapi banyak hal-hal yang timbul didalam keputusan 

pengadila tersebut, diantaranya terdapat ketidak samaan hukum dalam 

memutuskan suatu perkara walaupun objek dan atau perkara sama dan hal 

ini terjadi karena terdapat banyaknya penafsiran yang beda terhadap sudut 

pandang para hakim dalam memutuskannya, oleh sebab ini dirasa sangat 

penting adanya sebbuah aturan yang khusus mengaturnya, dalam rangka 

supaya terdapat keserasian dalam memutuskan suatu perkara. 
46

 

Adapun kitab-kitab tersebut yaitu: kitab al-bajuri, kitab fath al-

mu’in, kitab sharqawi ‘ala at-tahrir, kitab qalyubi ‘ala al-mahalli, kitab 

fath al-wahhab dengan syarahanya, kitab tuhfah al-muhtaj, kitab targhib 

al-mushtaghfirin, kitab al-qawanin al-shar’iiyyah li sayyid yahya, kitab al-

aqawanin al-shar’iiyyah li sayyid sadaqah dahlan, kitab al-fiqh ‘ala al-

mazahib al-arba’ah, kitab shamsuri fi al fara’id, kitab bughyah al-

mustarshidin dan mugni al-muhtaj. 
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Apabila kita mengamati bahwa Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

menjadi tuntutan untuk dijadikan norma hukum Indonesia karena asal 

mulanya yaitu adanya Undang-Undang No. 14 Tahun 1970 Tentang 

Ketentuan-Ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman, yang mana pada 

Undang-Undang tersebut menyatakan bahwa diperlukannya suatu 

kedudukan pada Pengadilan Agama yang kuat secara system hukum 

nasional di Indonesia, pada hakikatnya kesimpulan dari undang-undang 

tersebut memberikan pernyataan bahwa Pengadilan Agama Adalah 

pengadilan yang setara dengan lembaga-lembaga peradilan yang lain yang 

ada dikawasan Indonesia, misalnya dengan Pengadilan Negeri atau 

Pengadilan Tata Usaha Negara.
47

 

Sehingga pada tahun 1976  mengeluarkan surat keputusan dengan 

No. 04/KMA/1976, yang mana pada keputusan ini terbentuklah sebuah 

panitia karjasama Antara Mahkamah Agung dengan Departemen Agama 

(Panker Mahagam), yang bertujuan untuk mencapai kesepahaman antara 

Mahkamah Agung dengan Kementrian Agama dalam membinan atau 

membentuk suatu hukum materil secara khusus kepada Pengadilan 

Agama, dengan tujuan yang lain bagaimana caranya supaya hukum materil 

Pengadilan Agama tidak bertentangan dengan Undang-undang No. 1 

Tahun 1974 Tentang perkawinan, baik secara isinya ataupun 

implementasinya di kalangan masyarakat sehingga pada tahun 1979 
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ditunjuklah 6 orang Hakim Agung yang bertugas menyelesaikan 

permohonan kasasi yang berasal dari lingkungan Pengadilana Agama. 

Sehingga pada tahun 1986 berdasarkan surat edaran No. 

07/KMA/1985 juga surat edaran No. 25 1985, yang mana pada akhirnya 

terbentuklah tim secara khusus untuk melakukan penelitian dan pengkajian 

terhadap kitab-kitab fiqih, yurisprudensi Pengadilan Agama, wawancara 

kepada para ulama dan tokoh masyarakat baik yang dari kalangan NU dan 

Muhammadiyah, oleh sebab ini terdapat 7 Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) yang bertugas mengumpulkan data-data kitab fiqih yang beredar di 

Indonesia dan pada akhirnya ditemukan sebanyak 38 kitab fiqih yang 

harus dikaji dan dari sebanyak kitab tersebut, pembahasan masing-masing 

kitab itu dibagi terhadap 7 IAIN, diantaranya: IAIN Banda Aceh, IAIN 

Padang, IAIN Jakarta, IAIN Yogyakarta, IAIN Surabaya, IAIN Ujung 

Pandang dan IAIN Banjarmasin.
48

 

Selain Direktorat Pengembangan Peradilan Agama di Kementrian 

Agama bertugas mengkaji sebanya 16 buku yang merupakan yurisprudensi 

Pengadilan Agama sejak Tahun 1976 s/d 1984. Selain itu juga bertugas 

melakukan wawancara kepada 181 Ulama’ Indonesia yang berasal dari 10 

wilayah yaitu: Aceh, Medan, Palembang, Medan, Jawa Tengah, Jawa 

Barat, Jawa Timur, Ujung Padang, Mataram dan Banjarmasin, selain itu 

tim khusus tersebut bertugas melakukan studi banding kepada 3 negara 
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muslim yang sudah melakukan kodifikasi terhadap hukum Islam, 

diantaranya kepada Negara Maroko, Negara Mesir dan Negara Turki. 

Setelah dilakukan pembahasan dan pengkajian secara kurun waktu 

yang cukup lama, namun pada tahun 1988 telah ditemukan 229 pasal 

RKHI yang membahasan tentang perkawinan, kewarisan dan perwakafan, 

dan pada tahun itu juga dilakukan pertemuan besar secara terbuka yang 

dihadiri oleh perwakilan ulama’ Indonesia sebanyak 124, yang mana pada 

hasil pembahasan ini disampaikan oleh surat keputusan Mentri Agama 

dengan No. MA/123/1988, sehingga setelah berjalannya waktu 

ppembahsan dan pengakajian yang cukup lama dan juga terdapat 

kesepakatan dari beberapa ormas-ormas Islam dan juga TIM yang bertugas 

tersebut, sehingga surat keputusan Mentri Agama dengan No. 

MA/123/1988 diserahkan kepada President RI, dan pada pada akhirnya 

Tanggal 10 Juni Tahun 1991 keluarlah Intruksi Presiden No. 1 Tahun 1991 

yang berisi supaya menyebarluaskan Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan 

dilaksanakan Instruk tersebuk dengan sebaik-baiknya.
49

 

2. Profil Madzhab Syafi’i 

Perlu kita ketahui terlebih dahulu bahwa secara bahasa madzhab 

memiliki beberapa makna, diantaranya adalah pendapat, jalan atau cara. 

Sedangkan secara istilah Madzhab adalah sejumlah fatwa atau kumpulan 

pendapat-pendapat seseorang ulama’ besar dalam urusan keagamaan 
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mengenai masalah ibadah ataupun yang sejenisnya.
50

 Sehingga bisa 

dikatakan bahwa madzhab itu merupakan pokok pikiran atau dasar yang 

digunakan oleh para Mujtahid dalam memecahkan masalah dan atau 

mengistinbatkan suatu hukum Islam menjadi hukum nasional mislanya. 

Perlu peneliti sampaikan bahwa Madzhab Syafi’I merupakan 

seseorang yang alim dan ahli dibidang hukum Islam, semasa kecilnya 

beliau sudah mulai belajar keberbagai tempat dan daerah sehingga pada 

usia ke 20 tahun beliau meninggalkan Kota Makkah dengan niatan mau 

belajar ilmu fiqih kepada Imam Malik, setelah ini lalu pergi ke Iraq belajar 

ilmu fiqih juga kepada muridnya Imam Abu Hanifah, dan setelah Imam 

Malik meninggal dunia beliau pergi ke Yaman bersama Harun Ar-Rasyid 

untuk menetap disana dan beliau mulai berdakwah dan mengajarkan ilmu 

yang telah diperoleh selama belajar, dan pada hari kemudian beliau pindah 

ke Bagdad dan setelah ini beliau kembali lagi ketempat asalnya di Makkah 

dengan peran beliau mengajar para jamaah haji yang datang dari berbagai 

Negara di dunia sehingga melaului mereka inilah Madzhab Syafi’I mulai 

dikenal hamper diseluruh dunia.
51

 

Madzhab Syafi’I merupakan mujtahid yang besar yang memiliki 

keahlian dibidang hadits, bahasa arab, tafsir dan fiqih, sehingga dalam 

bidang hadits beliau memperoleh gelar nasir as-sunnah (Pembela Sunnah 

Nabi Muhammad SAW), dan dalam kitab ushul fiqh dan fiqh Syafi’I 
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terkenal sebagai penyusun yang pertama kitab ushul fiqh dan pendiri 

Madzhab Syafi’i.  

3. Pebedaan Thalaq dan Fasakh 

Perlu peneliti sampaikan terlebih dahulu bahwa yang harus kita 

bedakan adalah antara talak dan fasakh yang terdapat suatu ketentuan yang 

hamper sama dari keduanya apabila kita tidak betul-betul memahaminya, 

karena akalanya fasakhnya itu keputusan hukumnya bergantung kepada 

hakim adakalanya tidak, begitu juga dengan talak, adakalanya 

mengharuskan cerai ke pengadilan adakalanya tidak, karena dalam kitab 

fiqh al-islam wa adillatuhu menyampaikan sebagai berikut: 

Bahwa mengenai sebuah makna lepasnya ikatan perkawinan, serta 

berbagai jenis perpisahan antara suami dan istri, lepasnya ikatan suatu 

perkawinan antara suami dan istri adalah pengakhirannya dengan 

kehendak suami, dan atau akibat keputusan qadhi. Yang berasal dari kata 

al-furqah, al-furqah menurut bahasa memiliki makna al-iftiraaq 

(berpisah), sehingga bentuk jamaknya adalah furaq. Sedangkan menurut 

istilah al-iftiraaq (berpisah), adalah terlepasnya ikatan perkawinan, dan 

terputusnya hubungan antara suami-istri akibat salah satu dari beberapa 

sebab.
52

 

Lebih lanjut dalam kitab tersebut disampaikan bahwa terdapat dua 

jenis perpisahan yaitu: perpisahan karena pembatalan (atau biasanya 

disebut dengan fasakh) dan perpisahan karena talak, perpisahan 
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pembatalan (atau biasanya disebut dengan fasakh)  dan perpisahan karena 

talak ini bisa terjadi dengan keridhaan suami dan atau istri yaitu dengan 

cara khulu', dan atau dengan melalui qadhi. 

Terdapat beberapa hal yeng menyebabkan terjainya sebuah 

perpisahan karena pembatalan (atau biasanya disebut dengan fasakh), 

yaitu: 

a. Apabila terdapat seorang pasangan suami istri memiliki diri pihak 

yang lain memberikan keburukan kepada istri.  

b. Pemisahan (cerai) kedua orang hakim antara suami dan istri. 

c. Perselisihan suami istri mengenai mahar sebelum terjadi 

persetubuhan. 

d. Terjadinya kegilaan, atau lepra, atau kusta pada diri suami. 

e. Adanya cacat pada salah seorang suami istri. 

f. Kesulitan memberikan nafkah, atau mahar atau menipu, dan 

kehilangan. 

g. Kemerdekaan budak perempuan yang merupakan istri seorang budak 

laki-laki 

h. Mengawinkan budak perempuan dipoligami dengan perempuan 

merdeka. 

Maka dari ini penting kiranya untuk peneliti sampaikan terhadap 

pembaca bahwa terdapat sebuah perbedaan antara perpisahan karena 

pembatalan (atau biasanya disebut dengan fasakh) dan perpisahan karena 

talak, adapun perbedaan tersebut terbagi menjadi tiga hal yaitu: 
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a. Hakikat masing-masing dari keduanya (antara suami dan istrinya), 

maka perpisahan karena pembatalan (atau biasanya disebut dengan 

fasakh) adalah pembatalan akad dari asasnya, dan penghilangan 

kehalalan yang disebabkan oleh pembatalan akad pernikahan. 

Sedangkan talaknya adalah pengakhiran akad. Penghalalan tidak 

hilang kecuali setelah terjadi talak baa'in kubra (talak tiga). 

b. Berbagai sebab masing-masing dari keduanya (antara suami dan istri), 

maka perpisahan karena pembatalan (atau biasanya disebut dengan 

fasakh) bisa terjadi karena sebab berbagai kondisi yang datang 

terhadap akad yang menafikan perkawinan. Atau berbagai kondisi 

yang dikomparasikan terhadap akad yang menyebabkan peniadaan 

kelazimannya dari semenjak permulaannya, termasuk di antara 

berbagai kondisi yang datang adalah kemurtadan istri, atau penolakan 

dari pihak istri untuk masuk Agama Islam misalnya. Atau 

persetubuhan yang terjadi antara suami dengan ibu mertuanya dan 

atau dengan anak perempuan istrinya. Atau persetubuhan yang terjadi 

antara istri dengan bapak suaminya dan atau anak suaminya yang 

membuat hubungan perbesanan haram untuk apabila dijalin dan hal 

itu menafikkan perkawinan. Termasuk di antara berbagai kondisi yang 

diiringi adalah berbagai kondisi pilihan orang yang baligh di antara 

suami dan istri, pilihan wali perempuan yang kawin dengan orang 

yang tidak setara atau dengan mahar yang lebih sedikit dari mahar 

mitsil menurut Mazhab Hanafi, maka dalam semua kondisi ini akad 
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menjadi tidak lazim. Sedangkan talak hanya terjadi pada akad sahih 

yang bersifat lazim dan talak ini adalah hak suami, di dalam talak 

tidak ada yang bertentangan dengan akad perkawinan dan atau yang 

menjadi sebab bagi tidak lazimnya akad. 

c. Dampak masing-masing dari keduanya (suami dan istri). Pembatalan 

tidak mengurangi jumlah talakyang dimiliki oleh seorang laki-laki, 

sedangkan talak mengurangi jumlah talak. Dalam iddah perpisahan 

akibat pembatalan tidak dapat jatuh talak, kecuali jika talak terjadi 

akibat kemurtadan atau penolakan untuk masuk Islam.
53

 

Dalam kedua perkara ini menurut mazhab Hanafi talak bisa terjadi 

sebagai suatu peringatan dan hukuman, sedangkan dalam iddah talak dapat 

terjadi talak yang lain, pada masa tersebut terus berlangsung berbagai 

hukum perkawinan yang banyak, kemudian, sesungguhnya pembatalan 

yang terjadi sebelum terjadi persetubuhan tidak membuat pihak dari 

perempuan dibebankan sedikitpun kewajiban mahar. Sedangkan talak 

yang terjadi sebelum teriadi persetubuhan mewajibkan perempuan 

mendapatkan setengah bagian mahar musamma, jika tidak ada mahar 

musamma maka digantikan dengan mut’ah 

Oleh sebab ini berdasarkan pemaparan tersebut diatas, maka 

terdapat hal-hal yang begitu sangat penting secara subtansia ataupun 

secara administrative, yaitu berkaitan dengan masalah kapan perpisahan 

bisa dikatakan berbentuk fasakh atau talak, oleh karena itu menurut 
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pendapat Madzhab Syafi’I berpendapat bahwa perpisahan pernikahan 

terdiri dari talak dan fasakh, talak ada beberapa macam, talak yang biasa 

dilakukan secara terang-terangan atau pun secara sindiran, khulu', 

perpisahan akibat iilaa', dan akibat keputuan kedua hakam. Sedangkan 

jenis fasakh ada tujuh belas, yaitu: 

a. Perpisahan akibat kesulitan mahar. 

b. kesulitan nafkah atau pakaian. 

c. Tempat tinggal setelah suami diberikan tempo wakktu selama tiga 

hari. 

d. Perpisahan akibat li'an. 

e. Perpisahan akibat kehendak perempuan yang merdeka. 

f. Perpisahan akibat adanya cacat setelah perkara ini diadukan kepada 

hakim dan ditetapkan adanya cacat. 

g. Fasakh yang bersifat langsung kecuali akibat impotensi maka 

ditangguhkan setahun dari hari ditetapkannya. 

h. Perpisahan akibat adanya tipuan. 

i. Persetubuhan dengan syubhat, seperti persetubuhan dengan ibu 

mertuanya dan anak perempuannya. 

j. Tertawannya salah satu suami-istri sebelum terjadi persetubuhan 

ataupun sesudahnya karena jika terjadi perbudakan maka kepemikan 

hilang dari diri apalagi dari tanggungan. 

k. Perpisahan akibat masuk Islamnya salah satu suami istri. 

l. Akibat adanya perbuatan murtadnya. 
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m. Masuk Islamnya suami dengan memiliki istri yang terdiri dari dua 

orang perempuan yang bersaudara, atau lebih dari empat orang istri, 

atau dua orang budak perempuan. 

n. Kepemilikan salah satu suami terhadap pihak yang lain. 

o. Adanya ketidaksetaraan akibat si perempuan memberikan izin secara 

mutlah lalu ketahuan bahwa si laki-laki tidak setara dengannya. 

p. Perpindahan dari satu agama ke agama yang lain, seperti perpindahan 

orang yahudi ke agama nasrani. 

q. Perpisahan akibat susuan dengan syarat susuan ini terjadi selama lima 

kali secara terpisah sebelum si anak berumur lebih dari dua tahun.
54

 

4. Ketentuan Thalaq Atau Perceraian Secara Umum 

Didalam hukum islam perkawinan itu dikatakan akad yang begitu 

kuat atau orang arab menyebutnya mitsaqan ghalidho untuk menjalakan 

perintahnya Allah dan mengikuti sunnahnnya Nabi Muhammad 

sebagaimana yang dianjurkan kepada ummatnya, dan ketika hal yang 

sedemikian itu dilakukan maka termasuk ibadah.
55

 Karena dalam Islam itu 

ibadah ada yang secara terang-terangan dan bisa dilakukan ditempat umum 

bahkan diutamakan jamaah contohnya sholat, ada juga ibadah yang mana 

proses pelaksanannya itu harus diruang tertutup dan tidak boleh diketahui 

oleh siapapun termasuk keluarganya. 

Contohnya berjima’ yang mana dalam bahasa Indonesia dikenal 

dengan sebutan bersenggama. Aka tetapi terkadang maksud dan tutuan ini 
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tidak terlaksanakan oleh sebegai rumah tangga sehingga terjadilah yang 

namanya percerai, oleh sebab itu peneliti pada bagian ini akan 

memaparkan secara detail dan mudah untuk dibaca dan difahami mengenai 

seputar percerain, diantaranya: 

i. Pengertian perceraian 

Didalam hukum islam perceraian adalah At-Talaq yang 

artinya memisahkan atau meninggalkan atau memutuskan, dan dalam 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) sendiri dikatan bahwa At-Talaq itu 

lepasnya suatu ikatan atau tali pernikahan, mengenai pengertian 

perceraian secara detail terdapat beberapa para pakar hukum atau para 

ulama’ yang menjelasakan secara rinci diantaranaya: 

1) Menurut Syeh Muhammad Bin Qosim Al- Ghazy dalam kitab 

Fathul Al-Qarib mengatakan bahwa talak itu suatu nama yang 

mengandung perkara terlepasnya tali pernikahan yang disebabkan 

oleh masalah-masalah tersendiri.
56

 

2) Menurut Syeh Zainuddin Ibnu Syeh Abdul Aziz dalam kitab 

Fathul Al-Mu’in mengatakan bahwa talak itu suatu cara atau 

kunci untuk melepaskan ataupun membuka ikatan pernikahan 

dengan menggunakan lafadz-lafdz tertentu, sebagaimana telah 

dileskan dalam beberapa pendapat para ulama’.
57
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3) Menurut Syaikh Abu Abdurrahman Adil Bin Yusuf Al-Azazy 

dalam sebuah kitabnya mengatakan bahwa talak itu mengangkat 

ikatan pernikahan dengan perkataan yang telah ditentukan dalam 

hukum syari’at Islam.
58

 

4) Dalam bukunya Maimun dan Muhammad Thoha, menjelaskan 

bahwa talak menurut ulama’ fiqih itu adalah melepaskan ikatan 

sehingga pernikahan akan berakhir olehnya sehingga bisa 

digambarakan dalam sebuah rumah tangga sekuat apapun salah 

satu dari mereka maka tetap akan terputus pernikahan tersebut 

oleh kata-kata talaq itu.
59

 

5) Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 117 

menjelaskan bahwa talak itu adalah ikrar seseorang suami kepada 

istrinya yang dilakukan di Pengadilan Agama, dan hal ini yang 

menyebabkan terputusnya pernikahan. 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat peniliti fahami bahwa 

talak itu merupakan sebuah ucapan yang dapat menuju satu-satunya 

jalan (putusnya pernikahan atau perceraian) yang sah secara syariat 

dan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) misalnya untuk mengakhiri 

sebuh pernikahan serta hilangnya kewajiban dari keduanya untuk 

berhubungan dan lain sebagainya. 

j. Dasar hukum perceraian 
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Secara hukum islam mengenai hukum talak itu terjadi sedikit 

perbedaan pendapat akan tetapi dari setiap perbedaan mengandung 

alasan masing-masing, imam hanafi mengatakan bahwa talak itu tidak 

boleh dilakukan, karena beliau merujuk kepada hukum Allah dalam 

surat At- Thalaaq ayat 1 yang berbunyi:. 

 

ةَ  تِهِنَّ وَاحَْصُوْا الْعِدَّ ياَ أيَُّهاَ النَّبيُِّ اذَِ طلََّقْتمُُ النِّسَاءِ فطَلَِّقوُْاهُنَّ لعِِدَّ
 ج

وَاتَّقوُْا اللهَ رَبَّكُمْ 
ج
لاتَخُْرِجُوْهُنَّ مِنْ بيُوُْتِهِنَّ وَلاَ يَخْرُجْنَ الِاَّ أنَْ يأَتْيِْنَ  

بفِاَحِشَةٍ مُبيَِّنةٍَ 
قلى
وَتلِْكَ حُدُوْدُ اللهِ  

قلى
وَمَنْ يتََعَدَّ حُدُوْدَ اللهِ فقَدَْ ظلََمَ  

نفَْسَهُ 
قلى
لاتَدَْرِيْ لعََلَّ اللهَ يحُْدِثُ بعَْدَ ذَلكَِ امَْرًا. 

60 

Artinya: wahai para nabi apabila kalian menceraiakan istri-istri 

kalian maka haruslah kalian ceraikan mereka pada waktu 

mereka dapat menghadapi masa iddahnya dan hitunglah 

waktu iddah itu, dan juga bertakwalah kepada Allah tuhan 

kita semuanya. Janganlah kalian keluarkan mereka dari 

rumahnya dan janganlah dibiarkan keluar kecuali mereka 

berbuat perkara buruk yang jelas. Ini semua hukum Allah 

dan barang siapa yang melanggar ketentuan hukum Allah, 

maka berarti meraka telah dzalim kepada dirinya sendiri. 

Kamu tidak mengetahui barangkali setelah itu Allah 

mengadakan suatu ketentuan yang terbaru. 

 

Ketentuan ini juga diperkuat oleh hadits nabi yang 

berbunyi: 
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عَنْ ابِْنُ عُمَرَ رَضِيَ اللهُ عَنْهمَُا قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ 

)رواه ابو داود، وابن ماجه،  الْحَلالَِ الِىَ اللهِ الطَّلاقَُ  ابَْغَضُ وَسَلَّمَ 

وصححه الحاكم، ورجح ابو حاتم ارساله(.
61

 

Artinya: Dari Abdullah bin Umar r.a berkata, bahwa Rasulullah 

SAW telah bersabdah, beliau berkata bahwa perkara halal 

yang sangat dibenci oleh Allah adalah talak (H.R. Abu 

Dawud dan Ibnu Majah, Hadits ini di shahihhkan oleh Al-

Hakim, Namun Abu Hatim merajihkan kemursalannya) 

 

Maksud dari ayat Al-Qur’an dan hadits ini bahwa nikah itu 

halal akan manusia karena hukumnya halal akan tetapi seakan Allah 

melarangnya sehingga Allah begitu benci terhadap perbuatan ini, 

sedang menurut Imam Maliki, Imam Syafi’I dan Imam Hambali 

mengatakan bahwa perceraian itu boleh akan tetapi akan tetapi 

seyogyanya atau selayaknya tidak dilakukan kecuali dengan adanya 

sebab tertentu, dan talak sendiri bisa menjadi haram, mubah makruh 

dan bahkan sunnah karena semua itu tergantung alasan-alasan serta 

keadaan-keadaan tertentu, contohnya yang wajib, misalkan salah satu 

dari mereka murtad maka secara syar’at hukum wajib cerai, dan untuk 

contoh yang haram mislanya menceraikan istrinya dalam kedaan haid, 

maka secara hukum syaria’ semua ulama’ mengatkan tidak sah 

hukumnya ketika kita menjatuhkan talak kepada istri yang lagi haid.
62

 

Terdapat sedikit perbedaan subtansi pada dasar hukum 

perceraian dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) sudah diatur dan 
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dijelaskan dalam Pasal 113 sampai 148, dan perlu digaris bawahi 

bahwa dalam Pasal-pasal tersebut ada beberapa ketentuan yang agak 

sedikit berbeda dengan hukum Islam akan tetapi tidak begitu menjadi 

masalah karena semua itu uluma’ berijtihad unutk kemaslahatan umat 

beragama yang ada di Indonesia. Adapun pokok poin terpenting yang 

menjadi dasar hukum dibolehkannya melakukan perceraian dalam 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) sebagaimana yang telah diatur dalam 

Pasal-pasalnya yaitu: 

1) Pernikah bisa terputus dengan beberapa katagori, misalkan salah 

satu dari mereka ada yang mati atau suami  menjatuhkan talak. 

2) Boleh juga terputusnya bernikahan dengan gugat cerai asalkan 

jelas alasannya dan serat menimbulkan kemasalahatan bagi 

mereka ketika bercerai. 

3) Talak harus dilakukan di depan hakim Pengadilan Agama yang 

disaksikan oleh hakim, sehingga ketika tidak dilakukan ditempat 

ini maka secara Kompilasi Hukum Islam (KHI) talaknya tidak 

sah.
63

 

k. Syarat-syarat dan rukunnya percerain 

Didalam hukum Islam perceraian bisa dikatakan sah dan 

memiliki kekuatan hukum secara mutlak ketika telah terpenuhi semua 

syarat dan rukunnya, dan ketika tidak terpenuhi syarat dan rukunnya 

maka percerain tersebut tidak dianggap sah sehingga bisa dikatakan 
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gugur dan tidak memiliki kekuatan hukum, sedangkan perbedaannya 

syaratan dan rukun, kalau syarat itu suatu perkara yang harus dipenuhi 

sebelum berbuat atau melakukan sesuatu sedangkan rukun itu suatu 

perkara yang dikerjakan pada waktunya, adapun syarat dan rukunnya 

percerain dalam hukum islam yaitu, antara lain: 

1) Adanya suami yang menjatuhkan talak atau orang yang 

mewakilinya, dalam ini hakim pengadilan atau qadhi, dengan 

syarat: (1). Islam, (2). Balig, (3). Berakal, (4). Atas keinginan 

sendiri atau tidak terpaksa. 

2) Adanya istri yang bisa dijatuhkan talak dengan syarat masih 

terikat pernikahan yang sah. 

3) Adanya ucapan talak yang diucapkan oleh suami, dan ucapan 

talak ini bisa berupa sharih (dengan terang-terangan) dan kinayah 

(dengan sindirian).
64

 

4) Adanya kesengajaan untuk menjatuhkan talak. 

l. Alasan dibolehkannya perceraian 

Dalam kitab fiqih Islam Wa Adillatuhu dijelaskan begitu rinci 

berkaitan dengan lasan-alasan seseorang dibolehkannya melakukan 

perceraian dan bahkan percerai bisa terjadi dengan sendirinya 

walaupun keduanya tidak menghendaki, karena hal ini kemungkinan 

mengingkari atau melakukakan ketentuan yang ada dalam hukum 
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islam hususnya, adapun alasan atau perkara yang menyebabkan 

terputusnya percerai dalam hukum islam dinataranya:.
65

 

1) Karena tidak adanya nafkah dari suami, baik nafkan secara lahir 

ataupun secara batin begitu juga sebliknya ketika istri tidak bisa 

melayani suami untuk melakukan senggama. 

2) Karena adanya kekurangan atau kecacatan dari keduanya dengan 

syarat salah satu dari mereka tidak senang atau tidak suka 

sehingga menghendaki untuk cerai, tapi kalau menerima maka 

tidak menjadi problem dalam hukum Islam. Dan cacat sendiri bisa 

berupa fisik ataupun non fisik misalkan tuli. 

3) Karena adanya perselisihan dari mereka sehingga tidak bisa hidup 

damai, tentram, aman dan nyaman. 

4) Karena ditinggal oleh suaminya secara berturut-turut dengan 

jangka waktu paling sedikit 6 bulan. 

5) Karena suami ditahan, dalam hukum Islam tidak disejaskan 

minimal berapa hukumannya, tapi kalau di Negara Mesir itu 

minimal 3 tahun dan boleh cerai ketika suami sudah ditahan 

paling sedikit telah menjalani 1/3 dari hukuman yang dijatuhkan.  

6) Karena salah satu dari mereka murtad. 

Ketentuan dalam hukum islam yang peneliti telah sampaikan 

tersebut terdapat bebera perbedaan terkait alasan percerain di 

pengadilan agama  serta hal yang hapaling terpenting untuk kita 
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ketahui yaitu alasan dibolehkannya melakukan perceraian di 

Pengadilan Agama di Indonesia yang terdapat penjelasan dalam 

undang-undang yang mengaturnya yaitu pasal 39 ayat 2 Undang-

undang No. 1 Tahun 1974, pasal 19 PP No 9 Tahun 1975 dan 

diperkuat oleh Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam (KHI), yang mana 

pada pasal ini terdapat pokok poin terpenting mengenai alasan-alasan 

dibolehkannya untuk melakukan perceraian diantaranya:.
66

 

1) Karena salah satu dari mereka ada yang berbuat zina, pemabuk, 

pemadat, penjudi dan perbuatan-perbuatan yang lain yang sulit 

untuk dipulihkan atau disembuhkannya. 

2) Karena salah satu dari mereka ada yang meninggalkan selama 2 

tahun berturut-turut dengan syarat tanpa adanya izin, alasan atau 

diluar kemampuannya. 

3) Karena salah satu dari mereka terkena hukuman pidana penjara 

paling sedikit 5 tahun dengan syarat ini terjadi setelah pernikahan. 

4) Karena salah satu dari mereka suka menganiaya keluarganya 

dengan syarat dapat membahayakannya. 

5) Karena kehidupan mereka tidak tentram, tidak nyaman, tidak 

bahagia, tidak saling menyayangi sehingga timbullah yang 

namanya perselisihan secara terus-menerus. 

6) Karena suami melanggar taklik talak 

7) Karena salah satu dari mereka ada yang murtad 
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Maka berdasarkan ketentuan dan penjelasan diatas baik dari 

hukum Islam ataupun hukum positif tersebut dapat peneliti fahami 

bahwa alasan untuk melakukan perceraian itu sangat penting, intinya 

cerai itu mudah diucuapkan akan tetapi harus berdasarkan alasan yang 

jelas dan dibenarkan menurut hukum islam dan hukum positif yang 

ada di Indonesia, jadi pada intinya suami tidak boleh semena-mena 

menjatuhkan talak kepada pihak istri karena Allah sendiri 

menganjurkan kepaada kita semua untuk tidak melakukan perceraian 

dalam rumah tangga ketika mereka bisa, bahkan di pengadilan agama 

indoonesia pasti setiap perkara perceraian dilakukan perdamaian untuk 

keduanya yang dikenal dengan nama mediasi, sehingga bisa dikatakan 

bahwa perceraian merupakan jalan terakhir untuk mereka. 

m. Bentuk-bentuk perceraian 

Dalam hukum Islam tidak ada bentuk-bentuk percerain 

sebagaimana dijelaskan dalam undang-undang yang ada di Indonesia, 

dalam Islam itu adanya hanya macam-macam terputusnya suatu 

pernikahan, adapun macam-macam perceraian dalam hukum Islam 

diantaranya:.
67

 

1. Talak raj’I, talak raj’I  ini merupakan talak yang lakukan oleh 

suami bisa berupa talak satu dan juga talak dua, dan dalam talak 

ini pihak suami istri diperkenankan rujuk kembali ketika masih 

dalam kurun waktu masa iddah, apabila iddahnya sudah habis 
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maka tetap boleh rujuk akan tetap harus disertai dengan akad 

yang baru. 

2. Talak ba’in, talak ba’in ini merupakan talak yang dilakukan oleh 

suami yang berupa talak tiga secara spontan atau talak yang 

ketiga kalinya, sehingga hal ini mengakibatkan suami istri tidak 

dapat rujuk baik didalam ataupun diluar waktu massa iddah, boleh 

rujuk kembali dengan syarat istrinya tersebut harus menikah lagi 

dengan orang lain yang akhirnya berpisah akan tetapi pisahnya 

bukan karena ingin kembali dengan mantan suaminya itu. 

3. Talak sunni, tak sunni ini merupakan talak yang dilakukan oleh 

suami kepada istrinya yang belum pernah disetubuhi atau belum 

pernah dijimak suaminya. 

4. Talak bid’I, talak bid’I ini merupakan talak yang dilakukan oleh 

suami kepada istri yang pernah disetubuhi atau dijimak baik 

dalam kedaan haid atau dalam keadaan suci. 

5. Taklik talak, taklik talak ini merupakan talak yang dilakukan oleh 

suami dengan bersyarat atau suatu sebab, misalkan perjanjian 

pernikahan yang dilanggar. 

Ketentuan tersebut diatas ini berbeda dengan ketentuan 

hukum positif hukum keluarga islam yang ada di Indonesia, kalau kita 

mengacu kepada bab IV bagian kedua Undang-undang No 3 Tahun 

2006 Tentang Pengadilan Agama, berkaitan dengan bentuk perceraian 



 

 

52 

dalam undang-undang itu terbagi mejadi dua bentuk yaitu cerak talak 

dan cerai gugat. 

Dalam pasal tersebut dijelaskan secara rinci berkai dengan 

perbedaanya cerai talak dan cerai gugat, yang dikatakan cerai talak 

adalah  suatu cara yang dibenarkan secara hukum Islam di Indonesia 

dalam rangka terputusanya suatu pernikahan yang mana dalam hal ini 

suami memimiliki kedudukan sebagai pemohon dan istrinya 

termohon, sedangkan kalau cerai gugat adalah kebalikannya, yaitu: 

suatu cara yang dibenarkan secara hukum Islam di Indonesia dalam 

rangka terputusanya suatu pernikahan yang mana dalam hal ini suami 

memimiliki kedudukan sebagai tergugat dan istrinya penggugat, dan 

yang perlu digaris bawai kalau cerai talak yang mengajukan kepada 

pengadilan adalah suami sedangkan kalau cerai gugat istrinya yang 

mengajukannya.
68

 

Akan tetapi yang perlu diperhatikan dalam hal ini adalah 

walaupun pada faktanya ataupun secara keabsahan ucapan talak itu 

hak pihak suami secara pribadi, akan tetapi secara hukum keluarga 

Islam di Indonesia boleh dan setidaknya seseorang laki-laki 

menjatuhkan talak itu tergantung keputusan hakim berdasarkan 

berbagai macam pertimbangan yang ada serta penilaian hakimnya, 

sehingga dari in dapat kita fahami bahwa istri secara undang-undang 
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tidak pasif akan tetapi aktif, karena hakim memberikan kesempatan 

kepada istri untuk setuju apa tidak dalam perceraian tersebut.
69

 

n. Penyebab terjadinya perceraian 

Menikah pada hakikatnya ingin hidup berdambingan yang 

tentram dan selalu ada temennya ketika mengadapi masalah-masalah 

yang ada serta ingin menjalankan sunnatullah, akan tetapi terkadang 

semua itu tidak terlaksana mungkin karena bukan jodonya sehingga 

terdapat beberapa perkara yang menyebabkan terjadinya perceraian, 

apapun faktor penyebab terjadinya perceraian, yaitu: 

1) Ketidak haromisan dalam rumah tangga, ketidak nyaman bersama 

dengan keluarga itu biasa rentang setelah menikah dapat 1 atau 2 

tahun, karena terkadang mereka belum siap dan belum mampu 

dalam menghadapi masalah yang begitu ketat terutama dalam 

ekonomi, sehingga kebanyakan masyarakat ketidak sudah tidak 

bisa memapankan ekonomi dalam rumah tangganya dan 

pemasukan ekonomi dan pengeluarannya tidak seimbang maka 

kemungkinan keluarganya tidak akan harmonis. 

2) Krisis moral dan akhlak, kriris moral dan akhlak ini bisa terjadi 

ketika keduanya tidak saling menghargai dan juga tidak saling 

memahami sifat karekater dan wakatnya sehingga bisa 

penyebabkan krisis moral dan akhlak yang kurang baik yang 
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mana lama kelamaan akan menimbulkan yang namanya 

kekerasan dalam rumah tangga atau tindakan criminal. 

3) Perzinahan, perzinahan ini biasanya terjadinya kerana didalam 

kelurga didatangi oleh pihak ketiga, karena memang sudah 

ujiannya sebagai manausia hisup didunia ini, selain ini perzinahan 

itu bisa terjadi ketika perhatian dan kewaspadaan dari mereka itu 

lemah atau bahkan berkurang. 

4) Pernikahan tanpa cinta, biasanya ketika menikah dengan tanpa 

adanya cinta dimasa modern ini cenderung berpisah karena 

dimasa sekarang anak-anak modern sudah mampu dan selalu 

ingin mencari pasangan sendiri tanpa ada campur tangan orang 

lain, makanya dilam hukum Islam sebelum menikah harus ta’aruf 

dulu.
70

 

Menurut peneliti penjelasan yang diatas ini cukup jelas, akan 

tetapi yang perlu disampaikan bahwa dalam beberapa yang peneliti 

baca, terdapat sebuah literature yang manaa disana itu dijelaskan 

bahawa mulai sejak jaman dahulu kala atau masa jahiliyah hingga 

masa-masa modern saat ini yang namanya perceraian itu memiliki 

alasan serta ada penyebabnya, diantara penyebabnya antara lain, 

faktor ekonomi yang menyebabkan rumah tangga tidak harmonis, 

salah satu dari mereka tidak melakukan hak dan kewajibannya 

masing-masing dan yang paling akhir adanya pihak ketiga. Akan 
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tetapi yang paling dominan terjadi perceraian khusunya dikalangan 

masyarakat Indonesia adalah ekonomi dan hadirnya pihak ketiga 

dalam rumah tangga.
71

 

5. Perhitungan Hari Perceraian Dalam Hukum Islam 

Didalam hukum Islam perkawinan itu dikatakan akad yang begitu 

kuat atau orang arab menyebutnya mitsaqan ghalidho untuk menjalakan 

akan tetapi setelah bercerai terdapat beberapa hukum yang mengakibatkan 

baginya, dan talaq sendiri merupakan lepasnya tali pernikahan dan secara 

garis besar talak itu terbagi menjaji dua yaitu talak sharih dan talak 

kinayah.
72

 Talaq sharih itu talak yang secara terang-terangan atau thahir 

sedangkan talak kinayah itu adalah talak yang secara samara tau sindiran, 

dari kedua talak ini ketika salah satunya dilakukan maka hukum yang 

melekat bagi pihak perempuan khususnya yaitu adalah masa iddah, adapun 

pembasan tentang iddah secara rinci sebagai serikut: 

a. Pengertian masa iddah 

Iddah secara bahasa artinya adalah hitungan, sedangkatan 

dalam kitab Fiqih Sunnah Iddah secara bahasa artinya hari-hari dan 

atau masa haid yang dihitung oleh perempuan, sedangkan secara istilah 

adalah masa menjalaninya perhitungan hari atau masa haid dan sucinya 

dalam kurun waktu yang telah ditetapkan untuk menikah lagi ketika 
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masa iddahnya telah berakhir dijalaninya oleh sesorang perempuan 

tersebut.
73

  

Menurut beberapa madzhab yang dinamakan iddah itu ada 

sedikit perbedaan, diantaranya Imam Hanafi mengatakan iddah itu 

merupakan sebuah waktu yang ditentukan oleh hukum syari’at akibat 

dari putusnya pernikahan, sedangkan menurut jumhur ulama’ yang 

dinamakan iddah itu merupakan sebuah waktu yang lakukukan oleh 

seorang perempuan yang bertujuan membersihkan rahimnya serta 

sebagai ibadanya kepada Allah dan juga sebagai waktu dukanya kerana 

telah berpisah dengan suaminya.
74

 

 

 ةُ دَّ عِ الْ (، وَ د  )عَ  وَ هُ : فَ رُ دَ صْ مَ ا الْ مَّ ، اَ  دُّ عُ يَ  - دَّ عَ  رٍ دَ صْ مَ  م  سْ اِ  ة  غَ لُ  ةُ دَّ عِ لْ اَ 

 ةُ دَّ عِ الْ . وَ رِ هُ شْ لَْ وَ  اءِ رَ قْ الُْ  نَ ، مِ هِ يْ لَ ا عَ هَ الِ مِ تِ سْ ، لِا دِ دَ عَ الْ  نَ مِ  ةُ ذَ وْ خُ أْ مَ 

 وْ اَ  لَّ جَ وَ  زَّ عَ  ا اللهِ دَ بُّ عَ ، تَ ةُ أَ رْ مَ لْ ا اَ هَ صُ بَّ رَ تَ تَ  ةٍ نَ يْ عِ مَ  ةٍ دَّ مُ لِ  م  سْ حا: اِ لَاً طِ صْ اِ 

.مِ حِ الرَّ  ةِ اءَ رَ بَ  نْ ا مِ دَ كَّ أَ تَ  وْ اَ  جٍ وْ ى زَ لَ عَ  اعً جِ فْ تَ 
75
  

Iddah secara bahasa berasal dari isim masdar lafadz ‘adda - 

yauddu, adapun isim masdar dari lafazd tersebut maka menjadi 

‘addun, dan lafadz iddah diambil dari lafazd ‘adada yang memiliki 

makna bilangan, karena untuk menarik atau merebutnya lafazd ‘adda 
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tersebut dari lafadz yang paling terkenal dan terkenal (umum). 

Adapun iddah secara istilah adalah sebuah nama yang ditentutukan 

untuk periode tertentu yang di tunggu-tunggu oleh seorang 

perempuan, sembahlah Allah yang maha esa atau berdukanya seorang 

suami, atau memastikan rahim tidak bermasalah (hamil). 

Dapat Peneliti fahami bahwa iddah itu suatu masa penantian 

bagi seorang perempuan akibat dari putusnya pernikahan sebagaimana 

yang telah ditentukan oleh hukum syariat dan dikembangkan oleh para 

ulama’ sesuai perkembangan zaman dalam rangka untuk berakhirnya 

dampat-dampak dalam perkawinan yang masih tersesisa terkhusus 

kepada rahimnya agar bersih dan suci dari mantan suaminya tersebut, 

pada bagian ini peneliti akan menganalisis secara luas berkaitan 

dengan masa iddah yang dikemukakan oleh kalangan Madzab Syafi’I 

b. Macam-macam iddah 

1) Iddah karena hamil 

Apabila ada seseorang perempuan yang diceraikan oleh 

suaminya dalam keadaan hamil, atau ditinggal mati oleh 

suaminya dalam keadaan hamil maka masa iddahnya terhitung 

mulai sejak dijatuhkannya talak atau ditinggal mati oleh suaminya 

sampai melahirkan bayinya tersebut, baik dalam jangka waktu 

kandungan yang lama.
76

 ataupun sebentar.
77

 Ketentuan yang 
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sedemikian ini para ulama’ merujuk kepada firman Allah dalam 

surah At-Thalaaq ayat 4. Akan tetapi menurut mayoritas ulama’ 

minimal 6 bulan dan paling lama Sembilan bulan, karena 

ketentuan melihat kondisi hamil perempuan saat ini.
78

 Adapun 

bunyinya surat yang menjadi rujukan para ulama’ tersebut yaitu: 

 

تهُُنَّ ثلَثَةََ  وَالَّئيِْ يئَسِْنَ مِنَ الْمَحِيْضِ مِنْ نسَِائكُِمْ انِِ ارْتبَْتمُْ فعَِدَّ

اشَْهُرٍ 
لا
وَالَّئيِْ لَمْ يحَِضْنَ  

قلى
وَاوُلاتَُ الْاحَْمَالِ اجََلهُُنَّ انَْ يضََعْنَ  

حَمْلهَُنَّ 
قلى
 79وَمَنْ يتََّقِ اللهَ يجَْعَلْ لهَُ مِنْ امَْرِهِ يسُْراً. 

Artinya: Apabila terdapat seseorang perempuan yang tidak haid 

lagi (karena sudah tua atau kecelakaan atau memang 

karena penyakit atau memang karena tidak pernah haid 

semasa hidupnya seperti siti maryam) diantara istri-istri 

kalian ketika kalian ragu tentang menentukan masa 

iddahnya maka maka jalan terbaik masa iddahnya adalah 

3 bulan sama halnya dengan perempuan tidak pernah 

haid, sedangkan khusus perempuan yang dalam keadaan 

hamil cerainya  maka sampai melahirkan. Dan apabila 

ada seseorang yang bertakwa kepada Allah maka Allah 

akan memberikan jalan kemudahan kepadanya. 

 

2) Iddah karena ditinggal mati 

Apabila ada seseorang yang ditinggal mati oleh suaminya 

dalam keadaan hamil maka ketentuannya mengikuti iddah hamil 

sebagaimana telah peneliti jelaskan diatas, sedangkan ketika  
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dtinggal oleh suaminya dalam keadaan tidak hamil maka massa 

iddahnya 4 bulan 10 hari 10 malam terhitung sejak suaminya 

meninggal dunia. Hal ini telah dijelaskan dalam surat Al-Baqarah 

ayat 234. Adapun bunyinya surat yang menjadi rujukan para 

ulama’ tersebut yaitu: 

 

وَالَّذِيْنَ يتُوََفَّوْنَ مِنْكُمْ وَيَذَرُوْنَ ازَْوَاجًا يتَرََبَّصْنَ بأِنَْفسُِهِنَّ ارَْبعََةَ 

ليَْكُمْ فيِْمَا فعََلْنَ فيِْ اشَْهُرٍ وَعَشْرًا ج فإَذَِا بلََغْنَ اجََلهَُنَّ فلََا جُناَحَ عَ 

.  80انَْفسُِهِنَّ باِلْمَعْرُوْفِ قلى وَاللهُ بمَِا تَعْمَلوُْنَ خَبيِْر 

Artinya: Dan apabila ada seseorang yang mati dengan 

meninggalkan istrinya maka kepada istrinya itu akan 

dibebani masa iddah selama empat bulan, dan ketika telah 

selesai masa iddahnya maka tidak ada dosa baginya 

terhadapa apa yang mereka lakukan menurut cara yang 

patut.
81

 Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. 

 

3) Iddah perempuan yang di talak 

Apabila ada seseorang yang di talak oleh suaminya dalam 

keadaan hamil maka ketentuannya mengikuti iddah hamil 

sebagaimana telah peneliti jelaskan diatas, apabila tidak hamil 

maka dan perembuan tersebut masih bisa haid secara normal 

maka masaa iddahnya 3 kali suci dan apabila talaknya dijatuhkan 
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 Al-Qur’an, 02:234. 
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 Maksudnya itu seseorang yang ditinggal mati oleh suaminya boleh menikah kembali setelah 
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harus dengan cara baik, seperti halnya dia masih perawan (tidak menawarkan dirinya kepada laki-
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dalam kondisi perempuan itu haid maka iddahnya berakhir saat 

memasuki haid keempat dan apabila talaknya dijatuhkan dalam 

kondisi perempuan itu suci maka berakhir ketika memasuki haid 

yang ketiga, semua ini terhitung sejak dijatuhkannya talak, dan 

yang menjadi poin penting dalam masalah ini yang dihitung 

adalah sucinya bukan haidnya.
82

  

Oleh sebab itulah ketika kita mengacu kepada pendapat itu 

maka apabila perempuan itu tidak haid karena masih terlalu muda 

atau terlalu tua ataupun yang lainnya, maka masa iddahnya 3 

bulan sebagaimana ditentulan oleh Allah dalam surah At-Thalaq 

ayat 4 sebagaimana yang telah peneliti sampaikan sebelumnya 

tersebut. 

c. Hukum iddah 

1) Karena ditinggal mati 

Iddah yang perempuan yang ditinggal mati wajib kerana 

karena betujuan untuk mengenang kenikmatan pernikahan, 

menunjukkan dampak kehilangannya dan menjaga hak suami 

tanpa perlu mengetahui kebersihan rahimnya, maka dari menurut 

Imam Syafi’I dan Imam Hanafi iddah kematingan menggunakan 

perhitungan bulan baik isrti yang telah bersenggama dengan 

suaminya atau tidak. 
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2) Karena minta talak, ditalak ataupun tertalak 

Masa iddah hukumnya wajib kepada seseorang perempuan 

yang sudah bersenggama dengan suaminya baik senggamanya 

dari pernikahan yang fasid atapun sah ataupun persetubuhan yang 

subhat. Ada penambahan lagi dari Imam Maliki dan Imam 

Hambali bahwasanya juga wajib ada masa iddah bagi seorang 

perempuan yang berpisah dengan suaminya kerana perzinahan, 

dan pendapat ini bertentangan dengan pendapat mayoritas 

ulama’.
83

 

d. Waktu dimulainya perhitungan hari perceraian dalam masa iddah 

Mayoris ulama tidak terjadi perdebatan berkaitan dengan 

awal waktu dimulainya perhitunngan dalam masa iddah, adapun 

penjelasan adalah sebagai berikut, diantaranya: 

1) Apabila akad perkawinannya sah maka awal dimulai 

perhitungannya masa iddah mulai sejak dijatuhkannya talak baaik 

karena fasakh ataupun karena kematian, misalkan jika ada 

seseorang laki-laki menceraikan istrinya kemudian dia mengingkari 

perbuatannya dan istri mendatangkan bukti bagi klamya ini maka 

qadhi memutuskan perceraian, misalnya istri mengklaimnya bulan 

syawal dan qadhi mengklaimnya bulan Muharram maka awal 

perhitungan masa iddah tetap terhitung dari terjathnya talak bukan 

dari masa yang ditentukan oleh qadhi. 
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2) Apabila akad perkawinannya rusak atau fasid, contonya misalkan 

ada seseorang laki-laki menikah dengan perempuan yang tanpa 

adanya wali maka awal perhitungan iddahnya mulai setelah 

terjadinya pemisahan antara suami istri oleh qadhi (hakim), atau 

setelah suami tidak berkenan lagi untuk menyetubuhinya, misalnya 

dia bilang, saya sudah tidak nafsu lagi bersenggama dengan kamu 

dek, termasuk didalamnya misalkan suami mengingkari janji-janji 

dalam perkawinan. 

3) Apabila senggamanya dilakukan dengan cara yang subhat maka 

mengacu kepada pendapat Ibnu Abidin tidak ada masa iddahnya 

karena tidak adanya akad dan tidak sengaja melakun persetubuhan 

dengan orang yang bukan suami istrinya dan dirira menurut mereka 

suaminya atau istrinya, mungkin karena kembar atau belum teu 

kewajahnya, dan perlu kiranya peneliti sampaikan apa yang 

dimaksud dengan jimak yang subhat itu, jimak atau senggama yang 

subhat adalah persetubuhan yang dilakukan orang laki-laki dan 

perempuan  yang mengira suaminya atau istri ternya bukan (salah 

kamar misalnya).
84

 

Ketentuan dalam kitab Fiqih Sunnah  ini ada sedikit 

perbedaan dengan apa yang disampaikan oleh syaikh Syaikh Abu 

Abdurrahman Adil Bin Yusuf Al-Azazy, menurut belian wanita 

yang disetubihi dengan adanya subhat ini tetap ada masa iddahnya 
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yaitu dengan membersihkan rahimnya sekali suci dan terhitung 

sejak pelaksanaan senggama yang terakhir tersebut, dan juga bagi 

perempuan yang bersenggama tanpa adanya pernikahan, misalkan 

dia berzina maka menurut syaikh ini juga ada iddahnya dan 

iddahnya sama dengan senggama yang ada subhatnya.
85

 

e. Hukum yang melekat pada masa iddah 

Ada beberapa hukum yang harus ditaati dan diikuti oleh 

seeorang perempuan yang sedang mejalani masa iddah karena dalam 

rangka kemulyaan bagi perempuan, diantaranya: 

1) Haram menerima lamaran dan atau melamar 

Bagi seseorang laki haram hukumnya melamar seseorang 

perempuan yang masih menjalani masa iddahnya baik lamaran 

secara terang terangan ataupun lamaran secara sindiri, begitu juga 

sebaliknya kepada pihak perempuan hukumnya haram menerima 

lamaran pada masa ini, jadi intinya keharaman lamaran ini tertuju 

kepada pihak laki-laki dan perenpuan kecuali perempuan itu 

menjalani iddah karena kematian maka hukumnya boleh menerima 

lamaran secara sindiri, sebagaimana dijelaskan dalam surat Al-

Baqarah ayat 235. Adapun bunyinya surat yang menjadi rujukan 

para ulama’ tersebut yaitu: 
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ضْتمُْ بهِِ مِنْ خِطْبةَِ النَّسَاءِ اوَْاكَْننَْتمُْ فِيْ  وَلاَ جُناَحَ عَليَْكُمْ فيِْمَا عَرَّ

انَْفسُِكُمْ 
قلى
نَّ سِر ً الِاَّ انَْ عَلمَِ اللهُ انََّكُمْ سَتذَْكُرُنهَُنَّ وَلكَِنْ لاتَوَُا عِدُوْهُ  

تقَوُْلوُْ قوَْلاً مَعْرُوْفاً 
قلى
وَلاَ تعَْزِمُوْا عُقْدَةَ النِّكَاحَ حَتَّى يبَْلغَُ الْكِتبَُ  

اجََلهَُ قلى وَاعْلمَُوْا انََّ اللهَ يعَْلمَُ مَا فيِْ انَْفسُِكُمْ فاَحْدَرُوْهُ 
قلى
وَاعْلمَُوْا  

انََّ اللهَ غَفوُْر  حَليِْم  
ج

 .86 

Artinya: Dan tidak ada dosa bagimu meminang seseorang 

perempuan dengan sindirian atau kamu sembunyikan 

perasaan cintamu dalam hati, sesungguhnya Allah 

mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka 

itu, akan tetapi jangan kalian membuat suatu perjanjian 

dengan seseorang untuk melakukan pernikahan secara 

rahasia kecuali menyampaikan perkataan yang baik, dan 

janganlah kalian menetapkan dan melakukan akad nikah 

sebelum selesai massa iddahnya, ketahuilah sesungguhnya 

Allah itu selalu mengetahu apa-apa yang ada didalam hati 

kalian, maka dari itu takutlah kepada Allah. Dan 

ketahuilah bahwa Allah itu maha pengampun dan 

penyantun. 

 

2) Haram menikah 

Seseorang laki-laki tidak boleh melamar seseorang yang 

masih menjalani masa iddah, begitu juga bagi perempuan haram 

menikah terlebih dahulu sebelum habis masa iddahnya karena 

merupakan keistimewaan tersendiri, hal ini telah jelaskan oleh 

Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 235. Yang menjelaskan bahwa 

seseorang laki-laki tidak diperkenankan oleh Allah menikah 

seseorang janda sampai habis masa iddahnya. Adapun bunyinya 
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surat yang menjadi rujukan para ulama’ tersebut sebagaimana yang 

teleh peneliti sebutkan ayat tersebut sebelumnya. 

3) Haram keluar rumah 

Mayoritas ulama’ berpendapat bahwa bagi seseorang 

perempuan yang lagi menjalani masa iddahnya karena ditalaq oleh 

suaminya maka tidak boleh boleh keluar rumah baik disiang hari 

ataupun dimalam hari, dan untuk perempuan yang ditinggal mati 

oleh suaminya maka tidak boleh keluar dari rumahnya dimalam 

hari saja, pendapat para ulama’ ini didasari oleh surat At-Thalaaq 

ayat 1.
87

 Adapun bunyinya surat yang menjadi rujukan para ulama’ 

tersebut yaitu: 

 

ةَ ج  تِهِنَّ وَاحَْصُوْا الْعِدَّ ياَايَُّهَا النَّبيُِ اذَِا طلََّقْتمُُ النِّسَاءَ فطَلَِّقوُْهُنَّ لعَِدَّ

لاتَخُْرِجُوْهُنَّ مِنْ بيُوُْتهِِنَّ وَلاَ يخَْرُجْنَ الِاَّ انَْ واتَّقوُْا اللهَ رَبَّكُمْ ج 

يأَتْيِْنَ بفِاَحِشَةٍ مُبيَِّنةٍَ قلى وَتلِْكَ حُدُوْدُ اللهِ قلى وَمَنْ يتَعََدَّ حُدُوْدُ اللهِ 

 فقَدَْ ظلَمََ نفَْسَهُ قلى لاتَدَْرِيْ لعََلَّ اللهَ يحُْدِثُ بعَْدَ ذَلِكَ امَْرًا

Artinya: Wahai para nabi, apabila kalian menceraikan istrinya, maka 

ceraikanlah mereka dalam kondisi bisa menjalani masa 

iddahnya.
88

 dan hitunglah waktu iddah tesebut, serta 

bertakwalah kepada tuhannya, dan janganlah kamu 
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membiarkan mereka kuluar dan jangan sampai memberikan 

ijin keluara kecuali perempuan tersebut akan melakukan 

perbuatan yang cintai dan disukai oleh Allah, itulah hukum 

Allah, maka barang siapa yang melanggarnya berarti dia telah 

dholim kepada dirinya sendiri. Kita tidak mengetaui 

bahwasanya barangkali setelah itu Allah membuat suatu 

ketentuan yang baru. 

 

Dari beberapa pemaparan diatas ini terdapat beberapa perkara 

yang terpenting yang harus kita ketahui, bahwasanya menurut Imam 

Syaf’I dan Imam Hanafi tidak ada masa iddah bagi seseorang yang 

diceraikan oleh suaminya karena perzinahan, dan juga tidak ada masa 

iddah bagi seseorang yang diceraikan oleh suaminya karena belum 

pernah disetubuhi atau dijimak, ketentuan yang disampaikan oleh 

Imam Syafi’I dan Imam Hanafi ini bertentangan dengan apa yang 

disampaikan oleh Imam Hambali dan Imam Maliki. Imam Syafi’in dan 

Imam Hanafi berpendapat seperti itu karena merujuk kepada firman 

Allah dalam surah Al-Ahzaab ayat 49. Dan juga tidak ada masa iddah 

bagi istri yang terputus pernikahannya dengan suami karena istrinya 

murtad. Adapun bunyinya surat yang menjadi rujukan para ulama’ 

tersebut yaitu: 
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ياَايَُّهَا الَّذِيْنَ امََنوُْا اذَِا نكََحْتمُُ الْمُؤْمِنتَِ ثمَُّ طلََّقْتمُُوْهُنَّ مِنْ قبَْلِ انَْ 

ةٍ تعَْتَ  وْهُنَّ فمََا لكَُمْ عَليَْهِنَّ مِنْ عِدَّ حُوْهُنَّ تمََسُّ وْنَهَا ج فمََتِّعُوْهُنَّ وَسَرِّ دُّ

.سَرأحًا جَمِيْلاً 
89

 

Artinya: wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian menikahi 

seseorang perempuan mukmin, dan apada akhirnya kamu 

menceraikannya sebelum disenggamai maka tidak ada masa 

iddahnya bagi perempuan itu yang harus dihitung, akan tetapi 

berilah mereka mut’ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara 

yang paling baik. 

 

6. Perhitungan Hari Perceraian Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

Sebelum mengkaji lebih mendalam padi bagi ini, perlu kiranya kita 

fahami terlebih dalulu hakikatnya Kompilasi Hukum Islam (KHI), 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) berasal dari dua kata yaitu Kompilasi dan 

Islam, kompilasa secara bahasa dapat diartikan kumpulan atau himpunan 

yang tersusun, sedangkan secara istilah Kompilasi artinya pengumpulan 

secara bersamaan, seperti misalkan mengumpulan peraturan yang 

tersebebar diberbagai arah, oleh sebab inilah kata-kata Kompilasi 

digunakan sampai saat ini.
90

 Sedangkan hukum Islam merupakan sebuah 

syari’at yang isinya aturan dari Allah yang diwahyukan kepada oleh Nabi 

Muhammad dan wahyu tersebut harus disampaikan keummatnya, yang 

mana isinya tentang tauhid dan tingkah laku.
91

 Maka dari inilah dapat 

peneliti fahami bahwa yang dinamakan Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

adalah sekumpulan peraturan yang undangkan dan diterapkan kepada 
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orang Islam yang berisi tentang hukum-hukum Allah dalam rangka 

kemaslahantan masyarakat Indonesia sesuai dengan perkembangan zaman 

yang ada saa ini. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) terdapat beberapa aturan 

yang berisi tentang hukum keluarga Islam atau bisa dikatakan hukum-

hukum yang antara individu dengan individu yang yang lain dalam 

lingkup keperdataan, adapun pasal-pasal dalam Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) tersebut yaitu:  masalah perkawinan sebanyak 170 pasal, masalah 

waris dan wasiat dan hibah 44 pasal, masalah waqaf 14 pasal, dan 1 pasal 

sebagai penutup dari ketiga bagian tersebut. 

Sebelum menginjak kepada dimulainya perhitungan hari perceraian 

dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) perlu kita ketahui berkaitan dengan 

iddah dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), yang mana iddah dalam 

kompilasi hukum islam dikatan sebagai waktu tunggu. Ketentuan-

ketentuan waktu tunggu dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) sebagian 

besar nerujuk kepada kitab-kitab fiqih, maka dari itu peneliti akan jelaskan 

lebih lanjut berkaitan dengan iddah dalam kompilasi hukum islam, 

diantaranya: 

7. Dasar Hukum Masa Iddah 

Dalam bukunya Ahmad Rofiq menyampaikan bahwa apabila 

seseorang istri telah putus perkawinannya dengan suaminya maka 

berlakulah baginya masa iddah atau masa tunggu baik karena ditinggal 

mati, diceraikan, atau atas putusan pengadilan, kecuali apabila seseorang 



 

 

69 

istri yang diceraikan itu belum pernah disentuh secara jimak (Qabla Al- 

Dukhul).
92

 

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) berkaitan dengan masalah 

iddah telah diatur dalam pasal 153, 154 dan 155 yang mana hal-hal yang 

terpenting dalam pasal ini yaitu: bagi seseorang istri yang telah terputus 

pernikahannya maka berlakulah waktu tunggu, kecuali belum pernah 

dijimak dengan jimak yang sah serta bukan karena ditinggal mati. Dan 

menurut peneliti pengecualian itu ada sedikit kejanggalan karena sangat 

berbeda dengan pendapat para ulama’ yang peneliti sampaikan diatas, 

kalau yang diceraikan tanpa pernah dijimak dalam fiqih ulama beberda 

pendapat tapi untuk orang yang ditinggal mati oleh suaminya para ulama 

sepakat wajib ada masa tunggunya bahkan apar ulama’ menghukumi tidak 

boleh keluar diwaktu siang dan malam katika tidak ada keperluan yang 

darurat. 

8. Macam-Macam Iddah dan Pehitungannya 

a. Putusnya pernikahan karena ditinggal mati 

Berkaitang dengan masalah ini Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) mengaturnya mislakan, dalam pasal 153 ayat 2 huruf a, disana 

dijelaskan bahwa apabila ada seseorang istri ditinggal mati oleh 

suaminya maka belakulah masa tunggu untuk menikah lagi selama 130 

hari. Dan masa tunggu iddah tersebut terhitung sejak suaminya 

meninggal dunia. Dan perlu digaris bawai bahwa ketetuan ini berlaku 
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bagi istri yang ditinggal mati oleh suaminya tidak dalam keadaan 

mengandung. 

Dalam pasal 153 ayat 2 huruf d, disana dijelaskan bahwa 

apabila ada seseorang istri yang ditinggal mati oleh suaminya akan 

tetapi dalam keadaan hamil maka berlakulah baginya masa tunggu 

untuk menikah lagi selama hamil sampai melahirkan, dan masa tunggu 

iddah tersebut terhitung sejak suaminya meninggal dunia.
93

 

b. Putusnya pernikahan karena cerai. 

Berkaitang dengan masalah ini Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) mengaturnya mislakan, dalam pasal 153 huruf c, disana 

dijelaskan bahwa apabila ada seseorang istri yang diceraikan oleh 

suaminya dalam kondisi mengandung maka masa tunggunya sampai 

istri terbut samapai melahirkan dan masa tunggu iddah tersebut 

terhitung sejak suaminya mengucapkan kata talaq di pengadilan sesuai 

dengan pasal 123 dan dan 153 ayat 4. 

Dalam pasal 153 ayat 2 huruf a, disana dijelaskan bahwa 

apabila ada seseorang istri yang pisahkan oleh suaminya dalam kondisi 

tidak hamil tapi keduanya belum pernah melakukan hubungan badan 

secara jimak maka iddahnya selama 130 hari masa tunggu atau iddah 

tersebut terhitung sejak suaminya mengucapkan kata talaq tersebut. 

dan masa tunggu iddah tersebut terhitung sejak suaminya 
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mengucapkan kata talaq di pengadilan sesuai dengan pasal 123 dan 

dan 153 ayat 4.
94

 

Dalam pasal 153 ayat 2 huruf b, disana dijelaskan bahwa 

apabila ada seseorang istri yang pisahkan oleh suaminya dalam kondisi 

tidak hamil tapi keduanya sudah pernah melakukan hubungan badan 

secara jimak dan talak tersebut dijatuhakan ketika dia dalam kedaan 

suci atau tidak datang bulan (haid) dan istri tersebut biassanya haid 

secara normal maka iddahnya 3 kali suci, dan ketika tidak haid atau 

belum bisa haid karena muda atau sudah tua maka 90 hari, dan masa 

tunggu iddah tersebut terhitung sejak suaminya mengucapkan kata 

talaq di pengadilan sesuai dengan pasal 123 dan dan 153 ayat 4. 

Dalam pasal 153 ayat 5, disana dijelaskan bahwa apabila ada 

seseorang istri yang pisahkan oleh suaminya dalam kondisi tidak hamil 

tapi keduanya sudah pernah melakukan hubungan badan secara jimak 

dan talak tersebut dijatuhakan ketika dia dalam kedaan datang bulan 

(haid) dan istri tersebut biassanya haid secara normal maka iddahnya 3 

kali haid, dan masa tunggu iddah tersebut terhitung sejak suaminya 

mengucapkan kata talaq di pengadilan sesuai dengan pasal 123 dan 

dan 153 ayat 4. 

c. Putusnya pernikahan karena khulu’ fasak dan li’an 

Berkaitang dengan masalah ini Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) mengaturnya mislakan, dalam pasal 154 dan 155 dijelaskan 
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bahwa seseorang istri yang bercerai sebab khulu’ fasak dan li’an maka 

ketentuan masa tunggunya sama dengan putusnya pernikahan karena 

cerai sebagaimana peneliti telah sampaikan sebelumnya. 

9. Dasar Awal Dimulainya Hari Perhitungan Perceraian Dalam Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) 

Ketentuan awal ditetapkannya hari perhitungan percearai dalam 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) itu dihitung mulai hari sejak suaminya 

mengucapkan kata talaq di pengadilan dan disaksikan oleh para hakim 

serta putuskan oleh hakim secara sah sesuai dengan pasal 115, pasal 123 

dan pasal 153 ayat 4.
95

 Ini tidak berlaku bagi orang yang putus 

pernikahannya karena ditingal mati. Menurut peneliti ketentuan pasal 123 

ini sangat bertentanga dengan hukum Islam maka dari inilah peneliti 

mencoba melakukan kritikan dalam rangkan mengambil jalan tengahnya 

dalam penulisan Tesis ini. 

10. Alasan Talak Berada Ditangan Suami 

Berkaitan dengan alasan ditetapkannya ucapan dan kewenangan 

talak itu berada ditangan suami karena para ulama’ melakukan penafsiran 

terhadaat surat Al-Baqarah ayat 237 dan Surat An-Nisa’ ayat 34, yang 

mana pada ayat memuat perkara yang terpenting yaitu: (1) karena akad 

nikah ditangan suami, (2) karena laki-laki akalnya kuat dari pada 

perempuan, (3) karena laki-laki begitu luas pandangannya, (4) karena laki-

laki sangat panjang dalam memutuskan perkara dan masih melihat sebab 
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dan akibatnya, (5) karena wanita terlalu lemah dalam hal menghadapi 

perasaan dan emosi sehingga dalam memutuskan perkara tidak betul-betul 

matang, dan (6) karena suami yang memiliki kewajiban memberikan 

nafkah istri dan keluarganya.
96

  

Dan selain penjelasan diatas ini sebenarnya suami itu dikalangan 

masyarakat Indonesia merupakan kepala keluarga serta diperkuat oleh 

ayat-ayat Al-Qur’an yang menyatakan bahwa laki-laki adalah pemimpin 

dari seseorang perempuan, sehingga berdasarkan inilah yang menjadi 

hakim dalam menyelesaikan perkara tidak boleh dikalangan perempuan 

akan tetapi harus laki-laki. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan kerangka pemecahan masalah karena 

ini lebih epada cara berfikir dan cara kerja dalam menghasilkan karya ilmiah 

dalam penelitian.
97

 Adapun kerangka konseptual yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu awal mulanya dari peraturan-peraturan dalam hukum Islam 

secara umum baik pendapat ulama’ maupun hukum Islam yang dijadikan 

hukum positif khusnya masalah tentang perkawinan beda kewarganegaraan, 

kemudian mengumpulkan data-data yang berupa buku-buku atau undang-

undang yang mengenai masalah dalam penelitian. Kemudian setelah ini 

dianalisa datanya dengan menggunakan perbandingan hukum islam dan 

hukum positif, untuk mempermudah pemahaman mengenai alur berfikir 

peneliti. 
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Kerangka konsptual yang diterpakan dalam penelitian ini yaitu yang 

pertama pasal-pasal dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang mengatur 

tentang talaq dan iddah dilakukan perbadingan dengan pendapat Madzhab 

Syafi’I, kedua peneliti melakukan pemahaman dan pengkajian terhadap talak 

dan iddah dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dikaitkan dengan pendapat 

Madzhab Syafi’I, ketiga peneliti melakukan analisis kritis terhadap Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) dengan teori-teori yang ada dan diperkuat dengan data-

data yang dapat menghasilkan sebuah jawaban yang diingikan oleh peneliti, 

dalam hal ini kesesuain antara pasal-pasal dalam Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) dengan pendapat para Madzhab khususnya Madzhab Syafi’I dan juga 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini. Untuk mempermudah kerangka 

konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat pada skema dibawah ini: 
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BAB III 

ANALISIS KEABSAHAN TALAK DI DEPAN MAJELIS HAKIM 

MENURUT KOMPILASI HUKUM ISLAM (KHI) DAN PENDAPAT 

MADZHAB SYAFI’I 

 

A. ANALISIS KEABSAHAN TALAK DI DEPAN MAJELIS HAKIM 

MENURUT KOMPILASI HUKUM ISLAM (KHI) 

Perlu peneliti sampaikan terlebih dahulu bahwa Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) ini merupakan salah satu hukum materil hakim Pengadilan Agama 

untuk memutuskan suatu perkara dalam ruang lingkup orang-orang yang 

beragama Islam saja, akan tetapi kalau kita melihat dari kekuatan hukumnya, 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) ini sifatnya masih rendah karena statusnya 

sebagai inpres, jadi menurut peneliti Kompilasi Hukum Islam (KHI) ini bisa 

diterapkan bergantung kepada masing-masing individu hakim dalam 

persidangan dengan berijtihad menjatuhkan talak dalam konsep semaslahat-

maslahatnya. 

Dalam Pasal 117 Kompilasi Hukum Islam (KHI) menyebutkan, 

bahwa “Talak adalak ikrar suami di hadapan sidang Pengadilan Agama yang 

menjadi salah satu sebab putusnya perkawinan, dengan cara sebagaimana 

dimaksud dalama pasal 129, 130 dan 131”.
98

 Oleh sebab ini dapat peneliti 

fahami bahwa talak merupakan ikrar seseorang suami kepada istrinya 

dihadapan sidang Pengadilan Agama yang memiliki wewenang memutuskan 
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perkawinan dengan cara sebagaimana mestinya, talak pada hakikatnya adalah 

hak prerogative suami, oleh sebab itulah seseorang suami itu, kapanpun, 

dimanapun dan dalam kondisi apapun dapat menjatuhkan talak pada istrinya 

dengan perkataan secara jelas ataupun samar-samar, dalam konsep yang lain 

dengan sebuah cara seseorang istri memberikan imbalan kepada suaminya 

dengan tujuan bercerai dan dalam hal ini namanya adalah khuluk.
99

 Akan tetapi 

dalam hukum keluarga Islam di Indonesia ketika yang mengajukan perceraian 

ke lembaga Pengadilan Agama itu pihak perempuan maka outputnya dikenal 

dengan nama cerai gugat, akan tetapi ketika dari pihak laki-laki outputnya 

dikenal dengan nama cerai talak. 

Di Negara Indonesia hak untuk menjatuhkan atau mengucapkan talak 

itu hakikatnya adalah sepenuhnya hak suami baik cerai talak ataupun cerai 

gugat, dan hal yang seperti ini, masih berlaku dan berkembangan dikalangan 

masyarakat dan juga dilingkungan Pengadilan Agama, akan tetapi dalam 

konsep Kompilasi Hukum Islam (KHI), istri dan suami memiliki kedudukan 

yang sejajar secara hukum untuk mengajukan talak ke Pengadilan Agama.
100

 

Begitu juga dengan halnya rujuk, rujuk itu dalam Kompilasi Hukum Islam 

(KHI)  bisa dilakukan apabila keduanya sama-sama menghendaki kembali 
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antara mantan suami dan istri, jadi pihak istri boleh menerima ataupun menolak 

permintaan rujuk dari mantan suaminya itu.
101

 

Berkaitan dengan hak talak yang dimiliki oleh suami dan atau istri 

sebagaimana yang telah diataur dan dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Islam 

(KHI), dapat peneliti fahami bahwa keduanya memiliki hak yang sama, maka 

dari ini perlu peneliti sampaikan bahwa logika yang digunakan dalam 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) untuk mensejajarkan itu karena melakukan 

qiyas terhadap hak khuluk, hanya saja pemberian imbalan dari istri kepada 

suami dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) tersebut ditiadakan dengan alasan 

karena mahar meruapakan pemberian suami yang dianggap sebagai pemberian 

yang tanpa pamrih, sehingga bisa dikatakan memberikan ruang atau 

kesempatan kepada pihak istri untuk mengajukan perceraian ke Pengadilan 

Agama dengan syarat ada alasan yang telah dibenarkan dalam undang-undang, 

dan bisa meyakinkan Majelis Hakim terhadapat keterangan yang disampaikan 

oleh para pihak.  

Dalam pasal 115 Kompilasi Hukum Islam (KHI) menyebutkan 

bahwa, “Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan setelah 

Pengadilan Agama tersebut berusahan dan tidak berhasil mendamaikan kedua 

belah pihak”.
102

 Ketentuan yang semacam ini sebelumnya telah diatur dalam 

pasal 39 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 

menyebutkan bahwa, “Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang 
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pengadilan setelah pengadilan yang bersangkutan berusahan dan tidak berhasil 

mendamaikan kedua belah pihak”.
103

 

Berdasarkan pasal-pasal dari kedua undang-undang tersebut dapat 

peneliti fahami bahwa menurut hukum positif yang telah diundangkan di 

Negara RI ini bahwasanya talak diluar pengadilan itu dianggap tidak sah secara 

konsep kenagaraan, karena hal ini merujuk kepada kedua undang-undang yang 

telah peneliti sampaikan sebelumnya, dengan pemahaman peneliti bahwa 

setiap perceraian itu harus dilakukan di Pengadilan Agama bagi orang Islam 

dan pengadilan memutuskan yang bersangkutan bisa cerai setalah Majelis 

Hakim melakukan perdamaian dari keduanya dan tidak berhasil menyatukan 

kembali dan selain ini mereka yang hendak cerai harus punya alasan yang bisa 

menimbulkan keduanya rentang dalam kehidupan rumah tangga dan tidak 

memungkinkan kembali untuk hidup bersama, intinya mereka tidak bisa hidup 

rukun. 

Maka berdasarkan ketentuan tersebut dapat peneliti fahami 

bahwasanya perceraian di Negara Indonesia  itu tidaklah mudah karena harus 

melalui beberapa prosedur dan alasan-alasan yang kuat, disamping tertulis juga 

hanya bisa dilakukan didepan pengadilaan agama melalui persidangan, bahkan 

menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) talak yang diucapkan oleh suami yang 

diluar Pengadilan Agama dianggap tidak sah dan tidak dibenarkan menurut 

hukum, karena ucapan talak itu bisa dibenarkan dan katakana sah ketika 

diucapkan di depan Pengadilan Agama dan disaksikan oleh Majelis Hakim 
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baik cerai talak ataupun cerai gugat dan dengan syarat bahwa Pengadilan 

Agama tidak berhasil mendamaikan. 

Sebenarnya tidak bisa kita pungkiri bahwa penerapan pasal 115 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) ini merupakan hal-hal yang baru bagi 

masyarakat Indonesia terkhusus kepada masyarakat desa yang kental dengan 

percaya terhadap pendapat kyai, misalnya langgaran yang bersumber dari 

kitab-kitab fiqih terutama yang bermadzhab Syafi’I, dan didalam fiqih kalsik 

sendiri hal-hal yang sedemikian ini tidak pernah disinggung dalam 

pembahasannya, cuman kalau kita melihat kepada siatuasi saat ini sebenarnya 

ketentuan itu merupakan upaya dari pemerintah yang ingin warga negaranya 

tidak dengan semudahnya mereka cerai dan bisa jadi enggan untuk melakukan 

perceraian, selain itu juga untuk mensejajarkan kaum laki-laki dan perempuan 

dan selain ini agar pihak laki-laki tidak sewenang-wenang uttuk menjatuhkan 

talak kepada istrinya karena tujuan nikah itu hakikatnya mitsaqan galido. 

Oleh karena itu sebenarnya keharusan perceraian didepan hakim ini 

sebenarnya sudah kita fahami bahwa Kompilasi Hukum Islam (KHI) itu 

sumber utamanya adalah ayat Al-qur’an, Hadits dan ijtihad para ulama’ yang 

dibukukan dalam bentuk-bentuk kitab, karena di Indonesia ini Negara hukum, 

yang mana semua peraturan harus disahkan oleh Negara supaya ketentuan itu 

berlaku dalam skala nasional misalnya, maka ulama’ Indonesia melakukan 

yang namanya isntinbat hukum dibidang hukum keluarga, dan kemudian dapat 

diterapkan secara nasional dengan melalui taqnin atau pembuatan undang-
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undang, walaupun saat ini statusnya masih Inpres tapi penerapannya sudah 

seperti undang-undang pada umumnya. 

Salain itu ketika kita melihat dan mencari segi positifnya berkaitan 

dengan keharus semua talak dianggap sah ketika dilakukan di Pengadilan 

Agama, sebenarnya pasal 115 Kompilasi Hukum Islam (KHI)  itu menolong 

pihak perempuan ketika laki-laki melanggar hak-hak yang seharusnya 

diberikan kepada istri, dan selain itu memperluas kekuasaan perempuan dalam 

hal talak, sehingga ketika laki-laki mentalaknya maka nantinya didalaam 

keputusan Majelis Hakim akan tersampaikan berkaitan dengan hak selama 

masa iddah, hak nafkah selama pernikahan ketika suaminya tidak pernah 

memberi nafkah dan juga bisa pembagian harga gonogini yang setara dan 

seimbang pembagianya terhadap harta yang didapatkan selama ikatan 

pernikahan walaupun pihak istri diam dirumah saja tidak bekerja dan apalagi 

bekerja.
104

 

Hal ini terlaksana kerana hakikatnya kekuasaan kehakiman yang 

berada dibawah naungan Mahkamah Agung ada 4 pegadilan, yaitu: Pengadilan 

Umum, Pengadilan Militir, Pengadilan Tata Usaha Negara dan Pengadilan 

Agama. Yang mana masing-masing dari pengadilan tersebut berwewenang 

mengadili perkara meliputi badan peradilan di tingkat banding dan ditingkat 

kasasi, dan selalin pengadilan umum tersebut merupakan pengadilan khusus 

yang berwewenang menyelesaikan perkara tertentu dan juga orang-orang yang 
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berperkara tertentu juga.
105

 Berdasarkan penjelasan ini dapat peneliti katakana 

bahwa Pengadilan Agama merupakan Judicial Power yang berada dibawah 

naungan Mahkamah Agung yang merupakan penyelenggara kekuasaan 

yudikatif. Oleh sebab itu secara konstitusi Pengadilan Agama memiliki 

kewenangan untuk bertindak menyelenggarakan peradilan dalam rangka 

menegakkan hukum dan keadilan di Indonesia terkhusus kepada perkara 

perdata orang Islam. 

Sebagaimana peneliti sampikan sebelumnya bahwa Pengadilan 

Agama merupakan lembaga yang bertugas dan berfungsi menyelesaikan 

sengketa orang Islam dengan persoalan-persoalan tertentu, misalnya 

pernikahan, waris, waqaf, shadaqoh, wasiat, hibah dan sengketa dibidang 

ekonomi syari’ah.
106

 Akan tetapi setelah berlakunya Undang-undang No. 1 

Tahun 1974 ini kekuasaan Pengadilan Agama dibidang perkawinan semakin 

bertambah. Dan berdasarkan penjelasan pasal 49 ayat 2 Undang-undang. No. 7 

tahun 1989, bahwa yang dimaksud dari perkawinan yang diatur dalam undang-

undang perkawinan itu terdapat 22 jenis perkara diantaranya adalah cerai talak 

dan cerai gugat.
107

 

Oleh sebab itulah, dari pemaparan peneliti diatas dapat peneliti 

temekuan suatu hal yang begitu menarik yaitu, bahwasanya perceraian di 

depan Majelis Hakim di Negara Indonesia merupakan suatu kewajiban bagi 

setiap warga negaranya baik mereka yang sah pernikahannya secara hukum 
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Islam ataupun sah pernikahannya menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan 

juga baik sah menurut hukum Islam saja tidak untuk Kompilasi Hukum Islam 

(KHI), contohnya itu: misalkan ada si A menikah dengan si B tidak melalui 

Kantor Urusan Agama (KUA) dan akhir kemudian mereka punyak ada si C dan 

D dan akhir kemudian antara si A dan si B bercerai, maka masalah semacam 

ini tetap harus melakukan perceraian melalui Pengadilan Agama karena 

bertujuan menjaga kebutuhan hak-hak dan kepentingan dalam rumah 

tangganya kepada anak dari mereka yang melakukan perceraian tersebut. 

Berkaitan dengan penyebab terjadinya talak telah diataur dalam pasal 

38 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan juga pasal 113 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang menyebutkan bahwa, “perkawian dapat 

putus karena: 1). Kematian, 2). percerain, 3). keputusan pengadilan”.
108

 Dari 

ketiga penyebab ini sebenarnya cukup salah satu penyebab saja sudah terputus 

pernikahannya, jadi tidak harus menunggu semua penyebab itu untuk diajukan 

ke Pengadilan Agama, contohnya seperti karena perceraian dan kematian, 

seharusnya selain talak karena fasak, illa’, zhihar dan li’an. tidak perlu 

diajukan kepengadilan untuk mengsahkan perceraian atau menjatuhkan 

talaknya, seperti halnya talak dengan penyebab ditinggal mati, akan tetapi 

prakteknya di Indonesia semua talak harus diajukan ke nengadilan agar 

dianggap sah kecuali ditinggal mati, karena orang yang telah meningga tidak 

butuh administrasi kenegaraan. 
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Dan untuk penyebab perkawinan putus karena perceraian, telah di 

jelaskan dalam pasal 114 Kompilasi Hukum Islam (KHI), yang menyebutkan 

bahwa: “Putusnya perkawinan yang disebabkan karena perceraian dapat terjadi 

karena talak atau berdasarkan gugatan perceraian”.
109

 Jadi dapat peneliti 

fahami bahwa untuk jenis gugatan yang diajukan ke Pengadila Agama itu 

termasuk penyebab putusnya pernikahan karena perceraian, contohnya 

misalkan gugatan cerai talak, gugatan cerai gugat, gugatan isbat cerai talak dan 

gugatan isbat cerai gugat.  

Sedangkan untuk penyebab perkawinan putus karena putusan 

pengadilan yaitu suatu perkara yang mana dalam proses persidangan pihak 

suami tidak datang dan atau tidak mau untuk mengucapakan talak, maka hal 

semacam ini merupaka kewenangan hakim untuk memuuskan mereka bercerai, 

dengan alasan sebagaimana telah di jelaskan dalam pasal 116 Kompilasi 

Hukum Islam (KHI), yang menyebutkan bahwa: 

1. Salah satu dari mereka ada yang pemabuk atau pezina dan lain sebagainya, 

dan perbuatan tersebut ini sulit disembuhkan serta termasuk hal-hal yang 

memudharakan rumah tangganya dan merek menginginkan untuk bercerai 

dan beda halnya ketika meraka merasa nyaman dan tidak ingin bercerai. 

2. Ditinggal selama 2 tahun berturut-turut atau pergi meninggalkan rumah 

dan kepergian ini tidak setujui oleh salah satu pasangan suami sitri, akan 

tetapi disini kepargiannya itu tidak terdapat alasan yang rasional dan bukan 

untuk mencari nafkah yang hasilnya diberikan kekelurganya. 
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3. Salah satu darii mereka dipenjara, dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

ini hukuman minimalnya itu 5 tahun jadi boleh istri mengajukan cerai 

kepengadilan dalam kondisi seperti ini dan hukuman itu diputus oleh 

hakim seteleh terjadinya ikatan pernikahan, beda halnya ketika pernikahan 

dilangsungkan setelah adanya keputusan hakim untuk dipenjara. 

4. Adanya KDRT, sehingga apabila dalam rumah tangga itu salal satu dari 

meraka ada yang melakukan kekerasan yang dapat mebayakan secara fisik 

atau non fisik dan hal ini ini dirasa tidak terjaminnya tujuan utamanya 

pernikahan maka diperbolehkan mengajukan talak, sehingga Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga (KDRT) ini ada kadarnya masing-masing, misalnya 

pukul maka diliat dulu pukannya seperti apa dan bagaimana. 

5. Cacat atau penyakitan, dalam kondisi ini hukum di Indonesia boleh 

mengajukan cerai baik baik cacat dan penyakitan ini terjadi setelah 

menjalani pernikahan atau sebelum melakukan pernikahan, dan semua ini 

bisa dijukan cerai, cuman kalau cacat sebelum nikah ini namanya 

pembatalan pernikahan kalau setelah nikah bisa dikatakan cerai gugat atau 

cerai talak. 

6. Sering bertengkar, sehingga apabila dalam rumah tangga itu sering terjadi 

perselisihan yang sulit untuk didamaikan dan perkara ini terus terjadi 

sampai berkelanjutkan maka secara hukum bisa diajukan cerai 

kepengadilan. 

7. Melanggar taklik talak, karena tujuan utamanya pernikahan itu 

membangun keluarga yang sakinah mawadah warohmah akhirnya 
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dibutuhkanlah yang namanya perjanjian pernikahan yang dianggap hal-hal 

yeng sangat penting dalam menjali rumah tangga itu, sehingga apabila 

perjanjian itu dilanggar maka bisa dijaukan cerai. 

8. Adanya kemurtadan, sehingga kalau sudah salah satu meraka ada yang 

murtad dan yang murtad itu tidak mau masuk agam islam maka secepatnya 

orang tersebut diajukan kepengadilan karena murtad inim merupakan 

perkara yang bener-bener diperhatikan dalam hukum Islam. 

Oleh sebab ini sebenarnya ketentuan-ketentuan dalam Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) ini, bukan hanya terdapat ketidak kesesuain dengan 

pendapat-pendapat para madzhab saja, akan tetapi juga bertentang dengan apa-

apa yang diputuskan oleh ulama’ulama di Indonesia, salah satu contohnya 

yaitu: Ijma’ ulama’ Indonesia tahun 2012 tentang masail fiqhiyyah mu’ashirah, 

yang mana pada poin pertama dinyarakan bahwa apabila ada talak yang 

diucapakan diluar pengadilan hukumnya sah secara hukum, dengan alasan-

alasan yang syar’I dan juga bisa dibuktikan ke pengadilan bahwa orang 

tersebut bercerai dan pernaha menjatuhkan talak ke pihak istrinya, dan untuk 

membuktikan ini bisa dengan saksi ataupun pengakuan dari suami dan 

istrinya.
110

 

Berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap data-data yang berkaitan 

dengan keabsahan talak yang harus di depan Majelis Hakim sebagaimana yang 

telah diatur dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), menurut peneliti terdapat 

beberapa perkara yang memang seharusnya talak itu dilakukan di Pengadilan 
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Agama dan juga terdapat beberapa perkara yang mana talak itu tidak harus 

dilakukan di Pengadilan Agama, misalkan menjatuhkan talak diluar Pengadilan 

Agama, dengan alasan karena bukan merupakan hak dan wewenangnya, ketika 

melihat dari konsep dalam hukum Islam, sedangkan menurut Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) talak itu bisa katakan sah ketika dilakukan di Pengadilan 

Agama dan disaksikan oleh Majelis Hakim, dan hakim sendiri sebelum 

memutuskan untuk penjatuhan talak) itu harus melakukan perdamaian 

(mediasi) secara kekeluargaan diruangan khusus yang disediakan oleh pihak 

pengadilan. 

Sehingga seharusnya ada toleransi dari Majelis Hakim terhadap 

ketentuan pasal 115 Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang mengharuskan semua 

talak dilakukan di depan Majelis hakim kecuali penyebab yang karena 

kematian, dan menurut peneliti hal ini terdapat kesesuain dengan rujukan 

utamanya dalam pembuatan Kompilasi Hukum Islam (KHI) tersebut, dan 

sangkin pentingnya penerapan pasal 115 ini di Indonesia ini, secara praktisi 

outputnya ada yang isbat cerai gugat dan isbat cerai talak.
111

 Walaupun hal ini 

tidak ada dimateri-materi yang secara teoritis akan tetapi dalam prakteknya di 

Lembaga Bantuan Hukum (LBH) atau Pengadilan Agama apalagi di Avdokat 

pasti ada dan mereka sudah mengenaal hal-hal yang semacam ini, akan tetapi 

untuk isbat cerai gugat dan isbat cerai talak ini dilakukan biasanya mereka 

                                                           
111

 Yang di isbat cerai disini, ada seseorang yang menikah secara hukum Islam dan mereka 

tidak mendaftarkan pernikahannya ke Kantor Urusan Agama (KUA) dan akhir kemuadian mereka 

melakukan percerain, dan setelah meraka cerai terdapat kepentingan untuk pengakuan anak selama 

pernikahan atau pembagian harta gonogini yang sah secara hukum indonesi yang mana biasanya 

bentuk hak milik, dan ketika dalam perkara ini yang mengajukan laki namanya isbat cerai talak 

dan ketika yang perempuan yang mengajukan namanya isbat cerai gugat. 



 

 

87 

orang yang memiliki kepentingan tertentu yang berkaitan dengan hal-hal yang 

terjadi dan dilakukan selama pernikahan berlangsung, misalnya pembagian 

harta gonogini dan lain sebagainya. 

Akan tetapi menurut peneliti alangkah lebih baiknya penyebab 

putusnya pernikahan yang percerain dan keputusan hakim itu disamakan 

dengan sumber utamanya Kompilasi Hukum Islam (KHI) yaitu pendapat 

Madzhab, terlebih Madzhab Syafi’I karena mayoritas di Indonesia ini  

mengikuti pendapatnya Madzhab Syafi’I, yang mana nantinya hakim 

mengaggap sah ucapan talak yang dijatuhkan suami di luar pengadilan, dan 

hakim juga memiliki kewenangan perkara sendiri untuk mengadili, 

menjatuhkan talak dan setidaknya kepada mereka, sebagaimana yang peneliti 

menguraikan secara analisis pada bagian analisis keabsahan talak menurut 

Madzhab Syafi’i, jadi kepengadilan itu tinggal melaporkan saja bahwa mereka 

sudah bercerai dan minta surat kepengadilan untuk keperluan administrasi 

secara hukum yang berlaku di Indonesia ini, kalau mereka sudah sepakat 

bercerai atau sudah bercerai sebelum datang ke pengadilan, jadi tidak perlu 

dilakukan persidangan dan pemeriksaan, dan ketika hal ini diterapkan di 

Indonesia maka nantinya terdapat keserasian antara hukum Islam yang di 

istinbatkan kedalam hukum positif. 

Selain itu walalupun dalam pasal 113 dan 115 Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) telah di tetapkan bahwa talak itu terjadi dengan 3 sebab serta pada 

sebab pertama tidak wajib di daftarkan ke pengadilan dan untuk sebab pertama 

dan kedua harus di daftarkan ke pengadilan, sehingga setidaknya Majelis 
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Hakim Pengadilan Agama melakukan pertimbangan terhadapan putusannya 

dalam menjatuhkan talak dan atau pertimbangan tersebut perlu juga di dasari 

kepada keputusan, yang menyatakan bahwa setidaknya Majelis Hakim 

Pengadilan Agama mengatakan sah perceraian yang dilakukan diluar 

persidangan karena untuk mencegah berbagai macam faktor yang akan timbul 

ketika tidak dilakukannya. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat tarik kesimpulan bahwa 

keabsahan talak di depan Majelis Hakim menurut Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) dapat katakan sah secara administrasi kenegaraan bangsa Indonesia  

apabila suatu perceraian tersebut dilakukan di depan hakim Pengadilan Agama, 

dan pengadilan tersebut sudah pernah melakukan perdamaian kepada mereka 

dan atau pernah memberikan saran dan masukan supaya mereka rujuk dengan 

berbagai macam pandangan yang ada, hal sedemikian ini telah termaktub 

dalam pasal 115 tersebut dan perkara semacam ini berlaku kepada semua jenis 

perceraian baik perceraian yang nanti outputnya cerai talak, cerai gugat, isbat 

cerai talak dan isbat cerai gugat. 

 

B. ANALISIS KEABSAHAN TALAK DI DEPAN MAJELIS HAKIM 

MENURUT PENDAPAT MADZHAB SYAFI’I 

Sebagaimana peneliti sampaikan pada bagian bab ii kajian teori, 

disana disampaikan bahwa Madzhab Syafi’I mengatakan talak itu merupakan 

suatu perkara yang bisa dan boleh dilakunan dengan ketentuan ada sebuah 

hajat atau adanya suatu kebutuhan, yang dimaksud ini misalkan kita merasa 
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tidak searah lagi dengan istri atau keseringan terjadi kerentanan dengan istri, 

maka hal-hal yang seperti inilah yang diperkenan oleh jumhur ulama’, 

walaupun pada awal mulanya mereka ingin menikah itu bertujuan ingin 

melanggengkan hubungannya dalam menjalani kehidupan rumah tangga, akan 

tetapi seiring berjalannya waktu talak merupakan jalan yang utama untuk 

memperdamaikan keduanya.
112

 

Berkaitan dengan talak harus dilakukan dimana yang dapat dikatakan 

sah secara hukum syari’at, sebenarnya dalam hukum Islam mayoritas ulama’ 

sepakat bahwa yang namanya talak itu hakikatnya hak suami yang tidak dapat 

diganggu gugat, dan suamipun boleh menjatuhkan kapanpun, dimanapun dan 

dalam kondisi apapun, sehingga dikalangan ummat Islam bahwasanya dalam 

hukum Islam itu tidak ada yang namanya cerai gugat, akan tetapi dengan 

adanya perkembangan dalam kehidupan masyarakat dipelukanlah pembaruan 

hukumn yang seseuai dengan kebutuhan masyarakat pada waktu terntentu. 

Oleh sebab itu berkaitan dengan absah dan setidaknya ucapan talak di 

depan Majelis Hakim, ulama’ syafi’iyah memberikan pendapat berkaitan 

dengan keharusan dan setidaknya talak dilakukan di pe ngadilan, dan peneliti 

akan menganalisis terhadap pendapat-pendapatnya sebagaimana dijelaskan 

dalam kitab-kitab fiqih, adapun kitab fiqih yang menjadi sumber utama dalam 

pembahasan keabsahan talak di depan Majelis Hakim yaitu, kitab al-umm, 

Kitab Fiqhul Manhaji ‘Ala Madzhab As-Syafi’I, kitab  fiqih sunnah dan Kitab 

Fiqih Islam Wa Adillatuhu dan di dalam kitab tersebut terdapat beberapa 
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perkara yang bisa dilakukan perceraian dipengadilan dan diputuskan bercerai 

oleh Majelis Hakim, sebagaimana yang akan peneliti sampaikan lebih lanjut 

yang berkaitan dengan talak sebagaimana telah dijelaskan oleh madzhab 

Syafi’I dalam Kitab Al-Umm Juzz 6 yang berbunyi: 

 

َتَ ان َكَ َوَ اَا َهَ ب ََلَ خهَدَ ي ََمَ ل َف ََةهَءَ رَ مَ الَ َلهَجهَالرَ َجَ وَ زَ اَت َذَ :َإ ََههَنَ عَ َاللهََيَ ضَ رَ َيَ عَ اف َلشَ ا ََالَ ق َ

ََوَ ا ََضهَيَ حَ ت ََنَ مَ مَ  َف َضهَيَ حَ َت َل  ،َ ََ ل  َالط َف ََة َن ََ َي َا َهَ ق َل  َأ َا، َالط ََنَ ل  ىَت َمَ َعهَق َي ََقَ ل 

َف َهَ ق َل َط َ َمَ هَ قهَل َط َيهَا، َشَ ت َا َف َاءَ ى َا َهَ ل ََالَ ق ََنَ إ َ. :َ َا َةَ سن َل َل ََقَ ال َط ََتَ نَ ا َقَ ال َط ََتَ نَ ا ََوَ ،

ََال قَ ط ََتَ نَ ا ََوَ ،َا َةَ عَ دَ ب َلَ ل َ َوَ َةَ ن َلسَ َل َل  ا.هَ ان َكَ مَ َتَ ق َل َ،َط َعةَ دَ ب َلَ َل َل 
113

 

Dalam kitab al-umm ini Madzhab Syafi’I menyampaikan bahwa, 

apabila laki-laki menikahi seorang perempuan dan belum pernah digauli atau 

disetubuhinya, atau istrinya tergolong orang yang cukup untuk haid atau tidak 

bisa haid maka tidak ada aturan dalam sunnahnya terkait talak, oleh sebab itu 

talak itu bisa jatuh kapan saja suami menjatuhkan talak, sehingga pihak suami 

dapat menjatuhkan talak kapan saja, apabila suami berkata kepada istrinya 

“kamu saya talak sesuai sunnah” atau “kamu saya talak sesuai bid’ah” atau 

“kamu saya talak tidak sesuai sunnah dan tidak sesuai bid’ah, maka ia tertalak 

saat itu juga. Terdapat peristiwa yang lain, Madzhab Syafi’I dalam kitabnya 

menyampaikan sebagai berikut, yang berbunyi: 
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َوَ ا ََةَ ن َلسَ ل ََقَ ال َط ََتَ نَ ا َاَ:َهَ ل ََالَ ق َف ََتَ ل َمَ حَ اَوَ هَ ب ََلَ خَ دَ وَ َةَ أ َرَ امَ َلهَجهَرَ َجَ وَ زَ ت ََوَ ل َ:َوَ َالَ ق َ

َب ََوَ ،َا َةَ عَ دَ ب َلَ ل َ هََل  َوَ َةَ ن ََ َهَ ب ََلَ خهَدَ ي ََمَ ل ََيَ ت َال ََأةَ رَ مَ الَ َلَ ثَ مَ َتَ ان َ،َكَ ةَ عَ دَ َب َل  َفهَل َت َخَ َت َا،َل 

َلط َا ََهَ ب ََعهَق َاَيهَمَ مَ َئَ يَ شَ َيَ ف ََيَ هَ وَ َ:يَ هَ  .هَ ب ََمهَل َكَ ت َي ََنَ يَ اَحَ هَ يَ ل َعَ َقهَل 
114

 

Madzhab Syafi’I menyampaikan bahwa, misalkan ada seorang laki-

laki menikahi seorang perempuan lalu dia menyetubuhinya sampai hamil, dan 

dikemudian hari dia berkata kepada istrinya “kamu saya talak sesuai sunnah 

atau sesuai bid’ah”, maka dia seperti perempuan yang belum dia gaulinya, dan 

antara peristiwa ini dan peristiwa sebelumnya tidak ada perbedaan dalam hal 

jatuhnya talak, yaitu pada saat suami mengucap atau menjatuhkan talaknya. 

Terdapat peristiwa yang lain, Madzhab Syafi’I dalam kitabnya menyampaikan 

sebagai berikut, yang berbunyi: 

 

ََنَ مَ مَ َتَ ان َكَ ا،َوَ هَ اب َصَ أ َاَوَ هَ ب ََلَ خَ دَ وَ َةَ أ َرَ امَ َجَ وَ زَ ت ََوَ ل َ:َوَ َالَ ق َ َرَ يَ غَ صَ َنَ مَ َضهَيَ حَ ت ََل 

َهَ ل َبَ ق ََنَ يَ ت َأ َرَ مَ الَ َلهَثَ مَ َيَ هَ ،َف َةَ ن َلسَ ل ََقَ ال َط ََتَ نَ اَ:َا َهَ ل ََالَ ق َ،َف َرَ يَ ب َكَ َوَ ا َ َكَ ل َذَ َفهَل َت َخَ ي َاَل 

َالط ََعَ وَ قهَوهََيَ ف َ .هَ ب ََمهَل َكَ ت َي ََنَ يَ اَحَ هَ يَ ل َعَ َقَ ل 
115

 

Pada peristiwa yang lain Madzhab Syafi’I menyampaikan bahwa, 

misalkan ada seorang laki-laki menikahi seorang perempuan lalu dia 

menjima’nya atau menyetubuhinya dan istrinya itu termasuk orang yang tidak 

bisa haid dengan alasan karena masih belum cukup umur (kecil) atau sudah 

lanjut usia (tua) dan dikemudian hari dia berjkata kepada istrinya “kamu saya 
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talak sesuai sunnah”, maka istri tersebut statusnya sama halnya dengan dua 

peristiwa perempuan yang telah disebutkan sebelumnya sebelumnya tidak ada 

perbedaan dalam hal jatuhnya talak, yaitu pada saat suami menjatuhkan 

talaknya. Terdapat peristiwa yang lain, Madzhab Syafi’I dalam kitabnya 

menyampaikan sebagai berikut, yang berbunyi: 

 

َإ ََههَنَ عَ َاللهََيَ ضَ رَ َيَ عَ اف َلشَ ا ََالَ ق َ َكَ ذَ : اَهَ ق َل َطَ يهََنَ ا ََادَ رَ أ َف ََهَ ت َأ َرَ امَ َنَ عَ َجهَوَ الزَ َانَ ا

َ:َ"إ َهَ يَ ل َا ََبَ ت َكَ َةَ ن َلسَ ل َ َا َذَ ا َوَ ذَ هَ َيَ اب َت َكَ َاكَ ت َا ،َكَ دَ نَ عَ َنَ مَ َيَ جَ وَ رهَخهََدَ عَ ب ََتَ ضَ حَ َدَ ق َا

َمَ ل َوَ َجَ رهَخَ ي ََنَ ا ََلَ بَ ق ََتَ اضَ حَ َدَ اَق َهَ ن َا ََمَ لَ عَ َانَ كَ َنَ ا َ"َوَ قَ ال َط ََتَ نَ أ َاَف َرَ اهَ ط ََتهَنَ كهََنَ إ َف َ

َب َهَ سَ مَ ي َ َيهَرَ هَ الطَ َدَ عَ ا َكهَل َعَ َعهَق َ. َالطَ رَ ت ََنَ يَ حَ َنَ ههَنَ مَ َةَ دَ احَ وَ َلَ ى َلَ بَ ق َوَ َرَ هَ ى

.لَ سَ غهَالَ 
116

 

Ketika suami berada ditempat yang berbeda dalam penjatuhan talak, 

Madzhab Syafi’I mayampaikan bahwa, misalkan suami tidak berada di 

tempatnya istrinya dan dia ingin mentalak istrinya sesuai sunnah sehingga dia 

menulis sebuat surat kepada istrinya, yaitu: “jika suratku ini datang kepadamu 

sedangkan kamu pernah haid sejak saya pergi meninggalkanmu, sehingga 

apabila kamu suci dari haid maka tertalak” apabila suami mengetahui bahwa 

istrinya haid sebelum keluar dari rumahnya dan belum sempat di senggamai 

setelah suci, maka talaknya jatuh ketika istri sudah suci walaupun belum mandi 

besar. Terdapat peristiwa yang lain, Madzhab Syafi’I dalam kitabnya 

menyampaikan sebagai berikut, yang berbunyi: 
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َيَالط َف ََاءَ اَجَ مَ  َالَ اَق َذَ :َإ ََههَنَ عَ َاللهََيَ ضَ رَ َيَ عَ اف َلشَ ا ََالَ .َق َانَ مَ الزَ َنَ مَ َتَ قَ ىَوَ ل َا ََقَ ل 

َ َلهَجهَالرَ  َا ََهَ ت َأ َرَ مَ ل  َف َدَ غَ َقَ ال َط ََتَ نَ : .َقَ ال َطَ َيَ هَ ف ََمَ وَ ي َلَ اَكَ ل َذَ َنَ مَ َرَ جَ ف َالَ َعَ ل َط ََنَ إ َا،

َرَ هَ شَ َةهَرَ ىَغهَأ َاَرَ ذَ إ َذا،َف َكَ اَوَ ذَ كَ َرَ هَ شَ َةهَرَ غهََيَ ف ََقَ ال َط ََتَ نَ اَ:َا َهَ ل ََالَ ق ََنَ إ ََكَ ل َذَ كَ وَ 

.هَ ت َرَ غهََكَ لَ ت َا،َف َذَ كَ اَوَ ذَ كَ 
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Apabila terdapat sebuah talak dengan adanya jatuh tempo, Madzhab 

Syafi’I menyampaikan bahwa, misalsuami berkata kepada istrinya “kamu 

tertalak besok” maka saat terbit fajar istri tersebut terjalak (jatunya talak 

suami), begitu juga misalkan “kamu tertalak pada awal bulan”, sehingga 

apabila istri itu mengetahui awal permulaan bulan maka itulah waktu jatuhnya 

talak. Terdapat peristiwa yang lain, Madzhab Syafi’I dalam kitabnya 

menyampaikan sebagai berikut, yang berbunyi: 

 

َلط َا َ َ َالَ اَق َذَ إ َ:َوَ َههَنَ عَ َاللهََيَ ضَ رَ َيَ عَ اف َلشَ ا ََالَ ى،َق َضَ مَ َدَ ق ََىَ ذَ ال ََتَ قَ وَ الَ ب ََقهَل  َهَ ت َأ َرَ مَ ل 

َا َ َا َسَ مَ ا ََقَ ال َط ََتَ نَ : َا َلَ وَ ا ََامَ عَ َقَ ال َط ََوَ ، َا َاضَ مَ الَ َرَ هَ يَالشَ ف ََقَ ال َط ََوَ ، َيَ ف ََوَ ى،

َثهَةهَي َاضَ مَ الَ َةَ عَ مَ جهَالَ  َف َسَ رَ خَ َوَ ىَا َت َمَ َمَ ، ا.َهَ ت َاعَ ََ َنَ مَ َدَ ت َعَ ت َوَ َةَ اعَ لسَ ا ََقَ ال َط ََيَ هَ ،

.الَ حَ مهََنَ ل  َا ََههَاعهَق َيَ ا ََدهَيَ رَ ى،َيهَضَ مَ َدَ ق ََتَ قَ وَ َيَ ف ََقَ ال َط ََههَلهَوَ ق َوَ 
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Berkaitan dengan talak dalam waktu yang terlewatkan, Madzhab 

Syafi’I menyampaikan bahwa, misalkan ada suami berkata kepada istrinya 

“kamu tertalak kemarain atau kamu tertalak pada awal tahun atau kamu 

tertalak pada bulan yang lalu atau kamu tertalak pada hari jum’at yang lalu” 
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kemudian suami yang bersangkutan tiba-tiba mati atau bisu maka istri tersebut 

tertalak pada saat itu juga dan menjalani iddah pada saat itu juga karena ucapan 

talak suami untuk waktu yang telah berlalu yang diucapakan pada waktu 

tersebut tidak dapat diterima. 

Berdasarkan pemaparan peristiwa-peristiwa talak yang disampaikan 

oleh Madzhab Syafi’I dalam kitab Al-Umm ini menggambarkan bahwa talak itu 

itu perlu dilakukan di pengadilan untuk menunggu sahnya, akan tetapi dalam 

hal apapun ketika suami sudah menghendaki untuk menjatuhkan talak kepada 

istrinya maka saat itu pula talaknya terjatuh dan sah secara hukum, sehingga 

dapat peneliti kata bahwa talak itu tidak harus semestinya dilakukan di 

Pengadilan Agama dan bukan berarti peneliti tidak setuju terhadap perceraian 

yang dilakukan di pengadilan akan tetapi peneliti disini memberikan arahan 

atau gambaran kepada pemerintah untuk mewujudkan hukum sesuai dengan 

hukum-hukum yang difatwakan oleh para Madzhab ataupu para ulama, oleh 

sebab itu nantinya Pengadilan Agama cukup mengsahkan saja bahwa mereka 

telah bercerai atau pisah rumah. 

Akan tetapi dalam perkara-perkara tertentu hakim atau Pengadilan 

Agama memiliki hak dan wewenang tersendiri untuk memutuskan dan 

menjatuhkan talak kapada mereka sebagaimana dijelaskan dalam kitab fiqih 

sunnah, fiqih islam wa adillatuhu, misalkan seperti 1), masalah karena tidak 

adanya nafkah kepada istri, 2), karena memudratkan istri, 3), karena cacat, 4), 

karena kepergian suami (istri di tinggalkan oleh suami), 5), iilaa’, 6), li’an, 7), 

zhihar. Adapun masalah-masalah ini akan peneliti kupas secara rinci berkatian 
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dengan seperti apa dan bagaimana pendapat Madzhab Syafi’I diantaranya 

sebagai berikut, yang berbunyi: 

 

َ ا ََبَ هَ :َذَ ةَ ق َف َالن ََمَ دَ عَ ل ََقهَيَ ل َطَ لت َا َ َقَ يَ رَ فَ ت َلا ََازَ وَ ىَجَ ل َا ََدَ مَ حَ ا َوَ َيَ عَ اف َالشَ وَ َكَ ال َمَ َامهَمَ ل 

َط َذَ ا ََيَ اضَ ق َلَ ا ََمَ كَ حهَب ََةَ ق َف َلن َا ََمَ دَ عَ ل َ ََ وَ َرَ اهَ ظ ََالَ مَ َههَىَل َسَ يَ ل َوَ َةهَجَ وَ لزَ ا ََههَتَ ب َل َا اَوَ لهَدَ ت َا

َي َمَ ب ََمَ هَ ب َهَ ذَ مَ ل َ َيَ ت َأ َا َا 1َ: َوَ ا ََفَ وَ رهَعَ مَ الَ ب ََههَت َجَ وَ زَ َكَ سَ مَ ي ََنَ أ َب ََفَ ل َكَ مهََجَ وَ الزَ َنَ .

َنَ مَ َانَ اَكَ ذَ ا َ.َوَ 3(,222ََةهَرَ ق َب َلَ ىَ)ا َال َعَ ت ََالل ََنَ .َا 2َ,َانَ سَ حَ إ َاَب َهَ ق َل َطَ ي َاَوَ هَ حَ رَ سَ ي َ

َ َمَ دَ عَ َنَ إ َف ََجَ وَ الزَ ب ََبَ يَ عَ الَ َلَ جَ ا ََنَ مَ َيهَاضَ ق َالَ َقَ رَ فَ ي ََنَ ا ََرَ رَ ق َمهَالَ  َاءَ ذَ يَ ا ََدَ شَ ا ََاقَ ف َنَ ال 

َل َمَ لَ ظ َوَ َةَ جَ وَ لزَ ل َ َمَ هَ ا َ َمَ دَ عَ ل ََقَ يَ رَ فَ الت ََمَ دَ عَ ل ََانَ كَ ف ََجَ وَ الزَ ب ََبَ يَ عَ دَ وَ جهَوهََنَ ا َاقَ ف َنَ ال 

.
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Talak karena tidak adanya nafkah, telah berpendapat Madzhab Maliki 

dan Syafi’I dan Ahmad, beliau membolehkan mengajukan percerain kepada 

hakim karena tidak adanya nafkah, apabila pihak istri mengajukan percerain 

karena tidak adanya nafkah dan pada kenyataannya suami tidak punya harta 

yang cukup untuk kebutuhan istrinya, menurut madzhab tersebut ada berapa 

alasan yaitu: 1). Karena sesungguhnya suami berkewajiban menjaga istrinya 

dengan baik dan menceraikannya juga dengan perkara yang baik, 2). Karena 

merujuk kepada firman Allah (Al-Baqarah ayat 229), 3). karena apabila diakui 

bahwa peceraian karena cacatnya dari suami itu boleh diputus oleh hakim 

maka sesungguhnya percerain dengan alasan tidak adanya nafkah aslinya lebih 

membahayakan dan menyakiti istri dari pada perceraian karena cacat, oleh 
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sebab inilah sangat boleh sekali ketika tidak adanya nafkah sebagai alasan 

untuk dijatuhkannya talak oleh hakim. 

Oleh sebab ini dapat peneliti fahami bahwa talak karena tidak adanya 

nafkah, menurut Madzhab Syafi’I bisa dijadikan sebagai alasan untuk 

diajukan ke pengadilan dan diputuskan oleh hakim, karena perkara semacam 

ini telah jelas dasar hukumnya dalam Al-Qur’an, dan selain itu karena suami 

punya peranan dan tanggung jawab yang besar dalam rumah tangga karena 

suami posisinya sebagai kepala rumah tangga, jadi memang sesogyanya hal itu 

harus terpenuhi, dan ini juga Madzhab Syafi’I memberikan qiyasan kepada 

kita bahwa cerai karena cacat saja disepakai oleh para ulama’ fiqih, apalagi 

tidak adanya nafkah ini, karena alasan tidak adanya nafkah ini mudhratnya 

lebih berat atau bisa dikatakan lebih besar dan juga bisa menyebabkan istri 

sakit hati dari pada cacat. 

Akan tetapi yang perlu kita fahami bahwa yang dimaksud tidak 

adanya nafkah disini adalah perkara-perkara yang bersifat primer misalnya 

makanan, pakaian, tempat tinggal dan suami sendiri tidak mau memberi dan 

tidak mau ada usaha untuk memenuhi kebutuhan istrinya. Dan dalam 

menetapkan hukum ini para madzhab memiliki dasar yang kuat sebagaimana 

yang telah di jelaskan Al-Baqarah ayat 229, sebagai mana peneliti telah 

sampaikan pada bab sebelumnya, dan penjelasan karena tidak adanya nafkah 

ini juga diperkuat dalam sumber kitab Fiqih Islam Wa Adillatuhu yang 

berbunyi: 
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َ َمَ دَ عَ ل ََقهَيَ رَ فَ لت َا ََلهَوَ ل  َا ََثهَحَ بَ مَ لَ ا َ َازهَوَ جَ يهََ,ةَ ي َرَ وَ هََوَ َرَ صَ مَ َيَ ف ََنهَوَ انهَق َالَ َذَ خَ :َا َاقَ ف َنَ ال 

َعَ نَ يَ جَ وَ الزَ َنَ يَ ب ََيَ ائ َضَ ق َالَ َقهَيَ رَ فَ لت َا َ َمَ , َوَ ةَ ي َف َن َحَ الَ َرَ يَ غَ َرَ وَ ههَمَ جهَالَ َبَ هَ ذَ بمَ َ ل  َرَ كَ ذَ .

ََةَ ق َف َالن ََلَ جَ ل  ََة َق َرَ ف َالَ َنَ ا ََةهَل َاب َن َحَ الَ وَ َةهَي َعَ اف َلشَ ا َ َا ََزهَوَ جهَت َل  َخَ سَ ف ََههَن َ.َل  َمَ اكَ حَ الَ َمَ كَ بحهََ ل 

َ,َوَ ةَ ن َعَ ال َب ََخَ سَ ف َالَ كَ َمَ اكَ حَ ىَالَ ل َا ََرَ ق َت َافَ ,َف َهَ يَ ف ََفَ ل َت َخَ مهَ َا ََقهَيَ رَ فَ لت َا ََههَل ََزهَوَ جهَي َل  َبَ ل َبط ََ ل 

َف َهَ ق َحَ ل ََههَن َل  ََكَ ال َذَ َةَ أ َرَ مَ الَ  َكَ هَ ب َل َط ََرَ يَ غَ َنَ مَ َزَ جهَي ََمَ ل َا, إ َف ََةَ ن َعَ ل َل ََخَ سَ ف َالَ ا
َف َذَ  َقَ رَ ا

ََخَ سَ ف ََوَ ههَاَف َمَ ههَن َيَ ب ََمهَاكَ حَ الَ  .هَ يَ ف ََجَ وَ لزَ ل ََة َعَ جهَرهَل 
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Penjelasan yang pertama: talak karena tidak adanya nafkah, salah satu 

undang-undang di Negara Mesir dan di Negara Syiria membolehkan 

perceraian melalui hakim atau pengadilan diantara suami dan istri, perbuatan 

semacam ini mengikuti pendapat jumhur ulama selain Madzhab Hanafi, 

Madzhab Syafi’I dan Madzhab Hambali menyampaikan bahwa sesungguhnya 

talak karena tidak adanya nafkah itu tidak boleh dilakukan kecuali dengan 

adanya keputusan hakim yang kuat, karena sesungguhnya (fasahk) perceraian 

semacam ini masih diperselisihkan didalam pendapat ulama’. 

Maka dari itu mereka membutuhkan ketetapan hakim seperti halnya 

perkara fasahk  dan li’an,  tidak boleh dilakukan perceraian kecuali dengan 

permintaan dari pihak perempuan dalam hal ini istrinya, karena sesungguhnya 

percerai semacam ini termasuk perkara yang tidak terpenuhi haknya, oleh 

sebab inilah maka tidak boleh dilakukan ketika tidak ada permintaan dari 

pihak istri, seperti halnya fasakh dan li’an, apabila seseorang hakim 
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memisahkan diantara pihak suami dan istri  maka ini adalah pembatalan 

(fasakh) pernikahan, yang mana pihak suami tidak dapat melakukan rujuk 

kepada istrinya. Dan pendapat ini didasari oleh surat At-Thalaq ayat 7, yang 

berbunyi: 

 

ع ت ه َ  َ َ ن  ع ة َم   َ َ َذهو  ل يهن ف ق 
قلى
اللهََ اَا ت ههَ م  َم  ف ل يهن ف ق  قهههَ ل ي ه َر ز  َع  ر  َقهد  ن  م  َو 

 121.َقلى

Artinya: Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah 

menurut kemampuannya, dan orang yang terbatas rizkinya hendaklah 

memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah. 

 

Oleh sebab ini, dapat peneliti fahami bahwa Madzhab Syafi’I 

mengatakan tidak boleh dilakukan perceraian dari seseorang yang beralasan 

karena tidak adanya nafkah, kecuali dengan dua syarat yaitu: 1), adanya 

permintaan dari pihak perempuan untuk mengajukan cerai ke pengadilan, 2), 

adanya keputusan hakim, yang jelas dalam keputusan hakim ini harus 

mengandung kekuatan hukum. Ada juga masalah yang berbeda yang boleh 

diajukan kepengadilan untuk minta cerai sebagai yeng telah dijelaskan dalam 

kitab kalangan Syafi’iyah yang berbunyi: 

 

َذَ رَ وَ رهَلضَ ل ََقهَيَ ل َطَ لت َا َ َ ا ََبَ هَ : َيَ اضَ ق َالَ َنَ مَ َبَ لهَطَ ت ََنَ ا ََةَ جَ وَ لزَ ل ََنَ ا ََكَ ال َمَ َامهَمَ ل 

َا َقَ يَ رَ فَ الت َ َاهَذَ , َا َهَ ب ََجَ وَ الزَ َارهَرَ ضَ ا ََتَ عَ دَ ا َارَ رَ ضَ ا َل  َةَ رَ شَ عهَالَ َامهَوَ دَ َههَعَ مَ َاعَ طَ ت َسَ ي َا

َمَ مَ هَ ل َث َمَ ا ََنَ يَ ب َ َا َهَ ب َرَ ضَ َلَ ثَ ا, َا َهَ ب َََ وَ ا, َب َهَ ائ َذَ يَ ا ََوَ ا, َ َاعَ وَ نَ ا ََنَ مَ َعَ وَ ن ََيَ أ َا, َاءَ ذَ يَ ال 

ََيَ ذَ ال َ َا َاقهَطَ ي َل  َعَ هَ اهَ رَ كَ ا ََوَ , َف َلَ عَ ف َالَ َوَ ا ََلَ وَ ق َالَ َنَ مَ َرَ كَ نَ ىَمهَل َا َث َذَ إ َ, اَاهَ وَ عَ دَ َتَ ت َب َا
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َ ا ََانَ كَ ,َوَ جَ وَ الزَ َافَ رَ ت َعَ ا ََوَ ,َا َجَ وَ الزَ َةَ ن َي َب َب ََيهَاضَ ق َىَالَ دَ ل َ َمَ مَ َاءهَذَ يَ ل  َههَعَ مَ َاقهَطَ ي َاَل 

َ َنَ عَ َيهَاضَ ق َالَ َزَ جَ عَ ا,َوَ مَ هَ ل َث َمَ ا ََنَ يَ ب ََةَ رَ شَ عهَالَ َامهَوَ دَ  َصَ ال  َة َق َل َاَط َهَ قهَل َا,َط َمَ ههَن َيَ ب ََحَ ل 

.ة َن َائ َب َ
122

 

Kedua, perceraian karena adanya kemudharatan terhadap istri, telah 

berpendapat Madzhab Maliki bahwa sesungguhnya pihak istri memiliki hak 

untuk mengajukan penuntunan perceraian kepengadilan supaya dijatuhkan 

talak, apabila pihak istri telah menyampaikan pernyataan kalau suaminya 

tersebut berbuat sesuatu yang membahayakannya dan dia sendiri tidak mampu 

untuk bertahan dalam menjalani rumah tangganya dengan suami, diantaranya 

misalkan terdapat suami ringan ditangan (pelit), suka memaki-maki atau 

mengumpat, seringnya Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). 

Dengan banyaknya macam cara yang memudharatkan sehingga pihak 

istri tidak kuat lagi menahan kelakuan suami, atau suami memaksa istrinya 

berbuat kemunkaran baik dari segi ucapan dan atau perbuatan, apabila perkara 

yang telah disampaikan ini telah disampaikan ini dapat dibuktikan 

kepengadilan baik memalui penjelasan istri dan atau pengakuan suami, maka 

dengan inilah pernikahan tidak dapat di lanjutkan karena terdapat Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga (KDRT). yang dilakukan oleh suami dan pengadilan 

dalam peristiwa ini kehilangan mediasi (cara untuk mendamaikan mereka), 

dan talak ba’in boleh dijauhkan talak ba’in kepada istrinya. Lebih lanjut 

Madzhab Syafi’I menyampaikan yaitu, yang berbunyi: 

                                                           
122

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunah, 653. 



 

 

100 

 

َوَ دَ مَ حَ ا ََبهَهَ ذَ مَ َههَلهَث َمَ وَ  َف َيَ عَ اف َالشَ وَ َة َف َيَ ن َحَ َوَ بهَا ََكَ ال َذَ َيَ ف ََفهَال َخَ : َا َب َهَ ذَ ي ََمَ ل َ, ىَل َا

َ رَ وَ رهَالضَ َبَ ب َسَ ب ََقَ يَ رَ الط َ َل  َعَ هَ ارَ ب َجَ ا ََمَ دَ عَ وَ َزَ يَ زَ عَ الت َب ََهَ ت َل َزَ ا ََانَ كَ مَ , .َهَ ت َاعَ ىَط َل َا

َنَ ا ََنَ يَ مَ كَ حهَلَ ىَل َسَ يَ ل ََههَن َىَا َل َ,َا َهَ يَ ل َوَ ق ََدَ حَ ا ََيَ ,َف َيَ عَ اف َالشَ وَ َدَ مَ حَ ا َوَ َة َف َيَ ن َحَ َوَ بهَا ََبَ هَ ذَ 

َاَا َق َل َطَ ي َ َ اَا َي َأَ رَ َنَ :َا َيَ عَ اف َالشَ وَ َكهَال َمَ َالَ ق َا.َوَ مَ هَ يَ ل َا ََكَ ال َذَ َجهَوَ لزَ ا ََلَ عَ جَ ي ََنَ َا َل  َصَ ل  َحهَل 

َوَ ازَ جَ َضَ وَ عَ َرَ يَ غَ ب ََوَ ا ََضَ وَ عَ ب َ َا َي َأَ رَ َنَ ا َ, َوَ ازَ جَ َعهَلَ خهَلَ ا َلَ ب َق ََنَ مَ َيَ ذَ ل َىَا َا َرَ َنَ ا َ,

َلط َا ََجَ وَ الزَ  َ,َوَ قَ ل َط ََقهَل  َ الط ََيَ ف ََجَ وَ الزَ َنَ ذَ ىَا َل َا ََاجهَت َحَ َي َل  ىَل َعَ َيَ ن َبَ اَمَ ذَ هَ ق,َوَ ل 

َيَ كَ وَ ل ََانَ مَ كَ اَحهَمَ ههَن َا َ .نَ ل 
123

 

Dengan pendapat Madzhab di atas ini Imam Ahmad menyetujuinya, 

akan tetapi Abu Hanifah dan Madzhab Syafi’I menolak, dan berpendapat 

bahwa tidak bisa dijatuhkan talak dengan adanya alasan kemudharatan karena 

perkara kemudharatan ini bisa diselesaikan dengan cara memberikan hukuman 

ta’zir, dan boleh istrinya tidak mentaati suami sementara waktu, pada sisi lain 

Abu Hanifah, Imam Ahmad dan Madzhab Syafi’I menyampaikan pendapatnya 

bahwa qadhi tidak memiliki hak menjatuhkan talak kemeraka kecuali apabila 

suami menyerahkan perkaranya kepengadilan, dan lebih lanjut Madzhab 

Maliki dan Syafi’I meluaskan pendapat nya bahwa apaila menurut dua qadhi 

alangkah lebih baiknya diberikan hukuman ganti rugi atau tidak maka 

diperbolehkan, dan apabila menurur dua qahdi labik baik melakukan khulu’ 

maka dibolehkan, apabila menurut keluarga suami alangkah lebih baik talak 
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maka talak bisa dijatuhkan tanpa perlu adanya izin suami, dan hal ini 

berdasarkan dua orang sebagai hakim dan bukan wakil. 

Oleh sebab ini dapat peneliti fahami bahwa Madzhab Syafi’I dalam 

pendapat pertama menyampaikan talak tidak boleh dilakukan dan hakim tidak 

berhak menjatuhkan talak karena alasan kemudharan itu bisa diatasi dan 

diselesaika dengan cara memberi hukuman (bisa hukuman nafkah berlipat 

ganda) yang membuat suami jera tidak memudharatkan istri, dan pendapat 

yang kedua Madzhab Syafi’I menyampaikan bahwa talak boleh dijatuhkan 

oleh hakim dengan syarat ketika pihak suami mau perkaranya diselesaikan 

kepengadilan atau suaminya sendiri yang mengajukannya dan dalam 

keputusannya hakim harus mengambil jalan yang terbaik dan minimal dapat 

diselesaikan oleh dua hakim yang betul-betul ahli dalam bidangnya dan bukan 

wakil hakim. Ada juga masalah yang berbeda yang boleh diajukan 

kepengadilan untuk minta cerai sebagai yeng telah dijelaskan dalam kitab 

kalangan Syafi’iyah yang berbunyi: 

 

َنَ مَ َلهَجهَىَالرَ ف َعَ يهََبَ يَ عَ الَ َبَ ب َسَ ب ََقَ يَ رَ فَ الت ََيَ ف ََ:َوَ لَ ل َعَ الَ ب ََوَ ا ََبَ وَ يهَعهَالَ ب ََانَ الث ََثهَحَ بَ مَ لَ ا َ

َا َهَ ل ََلَ وَ خهَالدَ َلَ بَ ق ََرَ هَ مَ الَ َفَ صَ ن َ َب َمَ سَ مهَلَ ا َ ى َل َاقَ ف َت َال  َدَ نَ عَ َجهَوَ الزَ َعَ جَ رَ ي ََنَ كَ .

َوَ ل َعَ َلَ وَ خهَالدَ َدَ عَ ب ََرَ هَ مَ الَ ب ََةَ ي َعَ اف َالشَ وَ َةَ ل َاب َن َحَ الَ وَ َةَ ي َكَ ال َمَ الَ  َبَ ال  َكَ َةَ جَ وَ الزَ َيَ ل َى

َوَ َانَ مَ تَ كَ ب ََهَ سَ يَ ل َدَ ت َل ََخَ ل  َوَ  َاَوَ هَ ىَل َن َكَ ََ ل  .ة َق َف ََن َل 
124
َحهَسَ فَ :َي َةَ ي َعَ اف َالشَ وَ َكَ ال َمَ َيهَأَ رَ َ
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هََيَ ف ََدَ جَ اَوهَذَ ا ََنَ يَ جَ وَ الزَ َنَ مَ َدَ احَ وَ َيَ ا ََنَ مَ َاحَ كَ الن َ ََ ن َالت ََبَ وَ يهَعهَالَ َنَ اَمَ ب َيَ عَ رَ خَ ال  َةَ ل َا

َ.صَ رَ ب َوَ ا ََامَ ذَ جَ َوَ ا ََنَ وَ نهَجهََنَ مَ َةَ رَ ف َنَ مهَالَ َبَ وَ يهَعهَالَ َوَ (,َا َةَ ي َسَ نَ جَ لَ )ا َ

Pembahasan kedua talak karena kekurangan atau cacat, dan di dalam 

percerain yang disebabkan adanya cacat maka pihak suami terbebaskan dari 

kewajiban untuk memberikan setengah dari sebagian mahar, yang telah 

diberikan saat pernikahan sebelum terjadinya hubungan badan suami istri, 

begitu juga sebaliknya, apabila perceraian ini terjadi setelakan melakukan 

hubungan badan maka pihak istri wajib mendapatkan mahar musamma, 

menurut kesepakatan fuqaha’, akan tetapi menurut Madzhab Maliki, Madzhab 

Hambali dan Madzhab Syafi’I walaupun telah terjadi persetubuhan pihak 

suami tetap berhak meminta kembali mahar kepada walinya perempuan 

tersebut, misalkan kepada ayahnya ataupun saudara laki-lakinya, karena 

perkara semacam ini seakan-akan pihak laki-laki tertipu dengan adanya cacat 

itu, dan juga pihak istri ini tidak berhak mendapatkan tempat tinggal dan 

nafkah, misalkan nafkah hidup sehari atau nafkah iddah yang akan 

dijalaninya. 

Disisi lain ulama’ Madzhab Maliki dan Syafi’I menyampaikan bahwa, 

perceraian semacam ini boleh dilakukan oleh pihak yang mana saja (laki-laki 

dan perempuan), jika terdapat kecacatan klamin dari mereka ataupun sebuah 

cacat yang dapat menimbulkan jauhnya beradaptasi dengan masyarakat 

sekitar, misalkan gila, lepra dan kusta. Maka ketika hal yang sedemikian ini 

terjadi dibolehkan mengajukan talak. Madzhab Syafi’I memiliki pendapat 

yang sedikit berbeda yang berbunyi: 
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َوَ ة َعَ بَ ََ َةَ ي َعَ اف َالشَ َدَ نَ عَ َبهَوَ يهَعهَالَ وَ  َا َيَ هَ , َوَ بَ جَ لَ : َوَ ةهَن َعَ الَ , َوَ نهَوَ نهَجهَالَ , ,َامهَذَ جَ الَ ,

َوَ صهَرَ ب َالَ وَ  َوَ قهَتَ الرَ , َوَ نهَرَ ق َالَ , ,َة َسَ مَ خَ َنَ يَ جَ وَ الزَ َنَ مَ َلَ كهََيَ ف ََنَ وَ كهَي ََنَ ا ََنهَكَ مَ يهَ,

َوَ ل  َا َ َوَ ةَ أ َرَ مَ الَ َيَ ف ََانَ رَ يَ خَ ل  َوَ َلَ جهَالرَ َيَ ف ََنَ ل  َالث َ, ا,َمَ ههَن َيَ ب ََةهَكَ رَ ت َشَ مهَىَط َََ وهَالَ َةهَث َل 

َوَ  َوَ رَ خَ ب َالَ ب ََخَ سَ َف َل  َوَ انَ الضَ , , َ َوَ ةَ اضَ حَ ت َََ ل  َوَ ةَ ال َي َالسَ َحَ وَ رهَقهَالَ , ى,َمَ عَ الَ ,

َوَ ةَ ان َمَ الزَ وَ  َوَ هَ ال َب َالَ , َوَ اءَ صَ خَ الَ , , َ َوَ اءَ ضَ فَ ال  ,َ َل  َاعَ مَ جَ الَ َدَ نَ عَ َطهَوَ غَ ت َي ََهَ ن َوَ كَ ب َل  َههَن َ,

هََهَ ذَ هَ  ََرَ وَ مهَال  .احَ كَ الن ََدهَوَ صهَقَ مَ َتهَوَ فهَت َل 
125

َ

Menurut Madzhab Syafi’I, ada tujuh cacat yang diperkenankan untuk 

melakukan percerain kepengadilan, diantaranya: penisnya terputus, impoten, 

gila, lepra, kusta, terdapat daging yang menutupi kemaluan, dan adanya tulang 

yang menyebabkan kemaluan tertutup. Ketujuh cacat ini 5 cacat bisa dimiliki 

orang laki-laki dan perempuan, dan  2 cacat pertama bisa dimiliki laki-laki, 

dan 2 cacat terakhir bisa dimiliki perempuan, dan 3 cacat yang pertengahan 

bisa dimiliki laki-laki dan perempuan. 

Lebih lanjut Madzhab Syafi’I menyampaikan bahwa,  tidak boleh 

dilakukan perceraian kerena bau badan, baunya ketiak, istihadhah, luka 

mengalir nanah, panyakit menahun, basah yang dikebiri, lubang vagina dan 

lubang kencingnya satu, mengeluarkan tinja saat melakukan hubungan badan. 

Mengapa ini tidak bisa dilakukan percerain oleh hakim khususnya, kerena 
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perkara semacam ini tidak dapat menghilangkan tujuan utamanya dari 

pernikahan. 

Oleh sebeb ini dapat peneliti fahami, bahwa para fuqaha bersepakatan 

ketika ada orang cacat boleh mengajukan ke pengadilan untuk melakukan 

perceraian, akan tetapi yang menjadi persoalan besar adalah mahar, menurut 

kesepakatn fuquha’  setengah mahar hak istri ketika belum pernah melakukan 

hubungan badan, jika pernah maka istri berhak mendapatkan mahar 

musamma, akan tetapi dilain waktu Madhab Maliki, Hambali, dan Syafi’I 

menyampaikan bahwa walaupun sudah terjadi persetubuhan pihak laki tetapi 

berhak maminta kembali maharnya dan juga tidak berhak memberikan nafkah 

iddah misalnya, ataupun sebagain harta dari suami, karena pihak suami itu 

telah tertipu dengan adanya cacat. Ada juga masalah yang berbeda yang boleh 

diajukan kepengadilan untuk minta cerai sebagai yeng telah dijelaskan dalam 

kitab kalangan Syafi’iyah yang berbunyi: 

 

َف َةَ ب َيَ غَ لَ ل ََقهَيَ رَ فَ لت َا ََسهَامَ خَ الَ َثهَحَ بَ مَ لَ ا َ َل َةهَي َعَ اف َالشَ وَ َةهَي َف َن َحَ لَ ا ََالَ ق َ. َل َسَ يَ , َةَ جَ وَ لزَ ى

َامَ ي َق ََمَ دَ عَ ل ََههَتهَب َيَ غَ َتَ ال َط ََنَ ا َا,َوَ هَ نَ عَ َجَ وَ الزَ َةَ ب َيَ غَ َبَ ب َسَ ب ََقَ يَ رَ فَ الت ََبَ ل َط ََيَ ف ََقَ حَ لَ ا َ

َوَ قَ يَ رَ فَ الت ََقَ ىَحَ ل َعَ َيَ عَ رَ الشَ َلهَيَ ل َلدَ ا َ َف َقَ ق َحَ ت َي ََمَ ل ََقَ يَ رَ فَ الت ََبَ ب َََ َنَ ل  َ, َانَ كَ َنَ إ َ,

.ةَ ق َف َالن ََعَ فَ دَ ب ََمهَزَ لَ ي َ,َف َهَ دَ ل َب ََمَ كَ حهَل ََمهَاكَ حَ الَ َثَ عَ اَب َمَ وَ لهَعَ مَ َههَعهَضَ وَ مَ 
126

 

Penjelasan kelima, perceraian akibat kepergian suami, maka menurut 

Madzhab Hanafi dan Syafi’I, menyampaikan bahwa seseorang istri tidak 
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memiliki hak untuk mengadukan dan meminta percerain dengan sebab 

kepergian suami dari istrinya, walaupun dengan jangka waktu yang cukup 

lama, karena tidak ada hukum syari’at yang dijadikan dasar hukum untuk 

memberikan hak kepada istri mengajukan percerain, dan seseungguhnya juga 

tidak ada sebab-sebab yang menimbulkan perceraian, akan tetapi dalam 

kondisi yang lain ketika pihak istri mengadukan ke pengadilan, dan 

pengadilan menemukan tempat keberadaanya maka hakim yang bersangkutan 

mengutus hakim lain yang berada diwilyah laki-laki tingga untuk memberi 

hukuman yang berupa sangsi yang berupa membayar nafkah. 

Oleh sebeb ini dapat dikata bahwasanya perkara yang semacam ini, 

menurut pendapat Madzhab Syafi’i tidak boleh seorang hakim memutuskan 

pernikahan mereka selama kepergianya jelas dan diketahui tempatnya, akan 

tetapi beda halnya ketika kepergiannya tidak diketahui tempatnya, jadi dalam 

hal ini bisa dikatan boleh hakim memutuskan pernikahan mereka dengan 

ketentuan tidak diketahui pergi kemana, dan hal ini merupakan alternatif yang 

terkahir dari pendapat Madzhab Syafi’i. Ada juga masalah yang berbeda yang 

boleh diajukan kepengadilan untuk minta cerai sebagai yeng telah dijelaskan 

dalam kitab kalangan Syafi’iyah yang berbunyi: 

 

َ ب ََقهَيَ رَ فَ لت َا ََعهَاب َالسَ َاثهَحَ بَ مَ لَ ا َ َ يَ ال  َوَ ل  َب َةهَي َعَ اف َلشَ ا ََههَف َرَ عَ ء: ََحهَصَ ي ََجَ وَ زَ َفهَل َحَ َههَن َأ َ:

َط َ َ ل َعَ َههَقهَل  ََ رَ ههَشَ ا ََة َعَ ب َرَ ا ََقَ وَ ف َوَ ا,َا َق َل َطَ مهََهَ ت َجَ وَ زَ َءَ طَ وَ َنَ مَ َاعَ ن َت َمَ ىَال  َيَ ف ََاءَ وَ ,َ

َب َف َل َحَ َانَ كَ أ ََدَ يَ دَ جَ الَ َبَ هَ ذَ مَ الَ  َا َهَ ات َف َصَ َنَ مَ َةَ ف َصَ ب ََمَ ا ََاالل َا َ االط َب ََنَ يَ مَ ي َالَ ب ََمَ , قَل 
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َا َلَ ثَ مَ  َل  َقَ ال َط ََكَ تَ رَ ضَ َوَ ا ََتَ نَ أ َف ََكَ تَ ئ َط َوَ َنَ : َحَ هَ يَ ف ََثَ ن َحَ الَ ب ََههَمهَزَ لَ ي ََنَ يَ مَ ي ََههَن َ, ,َقَ ا

َ ا ََهَ ب ََحَ صَ ف َ هَيَ ل  َىَ لعَ َههَل َل َف ََكَ تَ ئ َط َوَ َنَ :َا َلهَثَ مَ َرَ ذَ ن َب ََمَ ,َا َلَ جَ وَ َزَ عَ َاالل َب ََنَ يَ مَ ي َالَ ء,َكَ ل 

َ صَ  َ َحهَيَ رَ صَ ,َوَ ةَ ي َكَ ال َمَ لَ اَل َاق َف َوَ َكَ ال َذَ .َوَ جَ حَ َوَ ا ََمَ وَ صَ َوَ ةَا َل  َ يَ ال  :َةَ ي َعَ اف َالشَ َدَ نَ ءَعَ ل 

.كَ ال َذَ َهَ وَ حَ ن َوَ َرَ كَ ب َالَ َاضَ ضَ ت َفَ ا ََوَ ا ََاعَ مَ جَ الَ َوَ ا ََءَ طَ وَ الَ َكَ رَ ىَت َل َعَ َفهَلَ حَ لَ ا َ
127

 

Penjelasan ketuju perceraian akibat iilaa’, menurut Madzhab Syafi’I 

menyampaikan bahwa sesungguhnya iilaa’ itu adalah sumpah yang sah, dan 

tertalak ketika dia sama sekali untuk tidak menyetubuhi istrinya, atau misalkan 

dalam jangka waktu empat bulan, akan tetapi dalam pendapat yang baru, 

sumpah ini harus dilakukan dengan menyebut nama Allah atau dengan 

menyebut sifat-sifat Allah, dan atau dengan sumpah untuk menjatukan talak. 

Misalnya dia berkata: apabila saya menyetubuhi kamu maka kamu 

atau madu kamu tertalak, oleh sebab itu karena sesungguhnya ini adalah 

sumpah yang menetapkan seseorang harus melaksanakan haknya, maka dalam 

hal ini sah iilaa’-nya seperti menggunakan nama Allah, begitu halnya dengan 

nadzar misalnya di berkata: apabila saya menyetubuhi kamu maka demi Allah 

saya wajib melakukan sholat, dan atau puasa, dan atau haji, pendapat ini 

sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Madzhab Maliki. Dan juga 

termasuk iilaa’ yang secara terang-terangan menurut Madzhab Syafi’I adalah 

sumpah untuk meninggalkan persetubuhan, dan atau hubungan badan suami 

istri, dan atau merobek keperawanan dan lain sebagainya. 
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Sehingga dapat peneliti fahami bahwa dalam pendapatnya Madzhab 

Syafi’I membolehkan hakim menjatuhkan talak kepada seseorang yang 

melakukan sumpah kepada istrinya dengan menyebut nama dan atau sifat-sifat 

Allah dengan maksud dan tujuan dari ucapan yang dilobtarkan itu tidak mau 

bersamanya lagi atau tidak mau berhubungan lagi, dan hal semacam ini dalam 

kitab fathul qarib masuk bagian dari talak kinayah (talak yang dilakukan 

secara sindiran). Ada juga masalah yang berbeda yang boleh diajukan 

kepengadilan untuk minta cerai sebagai yeng telah dijelaskan dalam kitab 

kalangan Syafi’iyah yang berbunyi: 

 

َة َمَ وَ لهَعَ مَ َاتَ مَ ل َكَ َههَن َأ َ,َب َةهَي َعَ اف َالشَ َههَف َرَ عَ وَ َ:هَ ب َب َََ وَ َانَ عَ الل ََقهَيَ رَ فَ لت َا ََنهَامَ الث ََاثهَحَ بَ مَ لَ ا َ

َيَ فَ ىَن َل َا ََوَ ا ََههَبهَارَ عَ الَ ََقَ حَ لَ أ َوَ َههَاشهَرَ ف ََخَ ط َل ََنَ مَ َفَ ذَ ىَق َل َا ََرَ ط َضَ مهَلَ ل ََةهَجَ حهََتَ ل َعَ جهَ

َوَ دَ ل َوَ  َب َانَ رَ مَ ا ََانَ عَ ل َالَ َبهَب َََ . َق َمَ ههَدهَحَ ا ََههَن َأ َ: َيهَف َذَ ق ََههَتهَجَ وَ زَ َلَ جهَالرَ َفهَذَ ا َدَ حَ َبهَجَ وَ ا

َاحَ كَ ن ََوَ ا ََةَ هَ بَ شهََءَ طَ وَ َنَ مَ َوَ ل َوَ َدَ ل َوَ الَ َوَ ا ََلَ مَ حَ الَ َيهَفَ ن ََانَ الث َ,َوَ ة َي َب َن َجَ ا ََفَ ذَ ق ََوَ اَل َن َالزَ 

ََ ف َ .دَ ا
128

َ

Penjelasan yang kedelapan tentang perceraian akibat li’an dan sebab-

sebabnya, menurut pendapat Madzhab Syafi’I sesungguhnya li’an adalah 

sebuah kalimat yang diketahuain, yang dijadikan alasan bagi seseorang yang 

memiliki hajat secara terpaksa untuk menuduh seseorang yang telah 

mencemarkan tempat tidurnya dan mendatangka rasa malu kepadanya atau 

menolak anak yang dia kandung, adapun sebab-sebal li’an itu ada dua perkara: 
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1). Sesungguhnya ada seseorang suami yang menuduh istrinya melakukan 

perbuatan yang membuat istri itu dikenai hukuman had zina, walaupun 

tuduhan ini dilontarkan kepada perempuan yang bukan istrinya, 2). Seorang 

laki-laki menolak kehamilannya, dan atau anaknya, walaupun dihasilkan dari 

persetubuhan yang syubhat atau fasad. 

Oleh sebab ini dapat peniti fahami bahwasanya dalam pendapatnya 

Madzhab Syafi’I, dibolehkan mengajukan percerain kepengadilan karena 

melihat istri sudah bersetubuh dengan orang lain, atau tidak mengakui 

anaknya karena bukan hasil dari nya karena hal-hal yang semacam ini 

termasuk perkara yang dilarang oleh agama untuk menghianati sucinya 

pernikahan dan selain itu, perkara yang dilakukan istri ini termasuk zina 

muhson, yang mana mereka hukumannya harus dilempari batu sampai 

meninggal dunia, dan pendapat Madzhab Syafi’I ini disarkan oleh surat An-

Nur ayat 6, 7, 8, yang berbunyi: 

 

َا نَ  َا ل  اءه َشهه د  َل ههم  َي كهن  ل م  َو  ههم  ج  و  َا ز  ن  و  مه َي ر  ي ن  ال ذ  َو  ب عه َا ر  ه م  د  ةهَا ح  ه اد  َف ش  فهسهههم 

(َ ق ي ن  د  َالص  ن  َل م  َلَا ن هه َب االل  ه د ت  6َش  ان  َك  َا ن  ل ي ه  َع  َالل  ن ت  َل ع  َا ن  ةه س  ام  ال خ  (َو 

(َ ب ي ن  ذ  َال ك  ن  َب االل َلَا ن هه7َم  ه د ت  َش  ب ع  َا ر  ه د  َت ش  َا ن  اب  ن ه اَالع ذ  اَع  ؤه ر  ي د  ََ(َو  ن  ل م 

(َ ق ي ن  د  122َ(.8الص 

Artinya: 6. Dan orang-orang yang menuduh istrinya melakukan perbuatan 

zina, dan yang bersangkutan tidak memiliki saksi kecuali diri mereka 

sendiri, maka kesaksian masing-masing dari mereka itu disumpah 

dengan menyebut nama Allah, agar mereka tergolong orang-orang 
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yang benar, 7. Dan sumpah yang kelima bahwa laknat Allah akan 

menimpanya jika mereka termasuk orang yang dusta, 8. Dan istri itu 

terhindari dari hukuman apabila dia bersumpah empat kali atas nama 

Allah, bahwa dia suaminya bener-bener tergolong orang yang dusta. 

 

Terdapat masalah yang berbeda yang boleh diajukan kepengadilan 

untuk minta cerai sebagai yeng telah dijelaskan dalam kitab kalangan 

Syafi’iyah yang berbunyi: 

 

ََ الت ََاثهَحَ بَ مَ لَ ا َ َب َةهَي َعَ اف َالشَ َههَف َرَ عَ وَ َ:ارَ هَ الظ ََبَ ب َسَ ب ََقهَيَ رَ فَ لت َا ََعهَا َههَيَ ب َشَ تهََههَن َأ َ,

َل َث َنَ أهَب ََنَ ائ َب َالَ َرَ يَ غَ َة َجَ وَ الزَ  َحَ َنَ كهَت ََمَ ى َل  َالت َل ََعَ ل  َف َدَ يَ ب َأ َى ,َ َيَ ب َصَ َنَ مَ َحَ صَ َي َل 

َوَ َهَ يَ ل َىَعَ مَ غَ مهَوَ َنَ وَ نهَجَ مَ وَ  َوَ هَ وَ رهَكَ مَ َنَ َمَ ل  ,َارَ هَ الظَ َةَ ي َا ََمَ وَ مهَعهَل ََيَ مَ ذَ َنَ مَ َحَ صَ ي َ,

َوَ  َالت َل َعَ َةَ مَ رَ حَ مهََرَ يَ غَ ب ََةهَجَ وَ الزَ َهَ يَ ب َسَ ت ََحَ صَ َي َل  َف َدَ يَ ب َأ َى َب َهَ ب َب َشَ وَ ل َ, َةَ ي َب َن َجَ أ َا

َمهَ,َوَ رَ اهَ ظ َمهَلَ ل ََبهَا َ,َوَ ةَ جَ وَ زَ َتهَخَ اهَ,َوَ ةَ ق َل َطَ مهَوَ  َكَ ف ََةَ دَ ت َرَ مهَوَ َةَ ي َََ وَ جهَمَ وَ َههَل ََةَ ن َعَ ل  َههَمهَل 

َالث ََنَ ,َل  َوَ غَ ل َ هَا ََة َث َل  َل َوَ ل  هَا ََنَ ههَب َشَ يهَىَل  .دَ ب َؤَ مهَالَ َمَ يَ رَ حَ الت ََيَ ف ََمَ ل 
130

 

Penjelasan ke Sembilan tentang perceraian akibat zhihar, Madzhab 

Syafi’I berpendapat bahwa sesungguhnya zhihar itu adalah penyerupaan istri 

yang tidak di talak dengan perempuan yang tidak halal bagi pihak suami 

selama-lamanya, maka tidak sah zhihar itu dilakukan oleh anak kecil, orang 

gila, orang pingsan, atau orang yang dipaksa, dan sah hukumnya zhihar itu 

dilakukan oleh ahli dzimmi berdasarkan keumumannya ayat-ayat yeng 

menjelaskan tentang zhihar itu, dan tidak saja juga menyerupakan istri dengan 

perempuan yang bukan haram selama-lamanya untuk menikah, misalkan dia 
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menyerupakan istrinya dengan perempuan asing dan istrinya yang dia telah 

jatuhkan talak, atau saudara perempuannya istri, bapak yang melakukan 

zhihar, istri yang melakukan li’an, perempuan majuzi, orang yang murtad. 

Maka dalam hal ini ketika dilakukan zhihar maka sebuah kesiasiaan, 

karena 3 orang pertama yang telah disebutkan itu tidak sama dengan ibu 

kandung dalam pengharamannya yang memiliki sifat selama-lamanya.. 

Ketentuan ini desarakan terhadap penafsiran firman Allah dalam surah Al-

Ahzab ayat 4 yang berbunyi: 

نَ  َم  ل  جه َل ر  َالله ع ل  َج  ا ََم  ن  و  َتهظ ه ره َال ئ ي  مه كه ج  و  َا ز  ع ل  َج  ا م  َجَو  ف ه  و  َج  َف ي  ق ل ب ي ن 

َقلىَ م  اه كه َب أ ف و  م  لهكه َق و  م  ل كه َذ  َقلى م  كه َا ب ن اء  م  كه ي اء  ع  َا د  ع ل  َج  ا م  َجَو  م  ه ت كه َاهم  ن ههن  م 

. ب ي ل  د ىَالس  َي ه  ههو  َو  ق  لهَالح  ي قهو  اللهَ  131و 

Artinya: Allah tidak menjadi bagi seseorang dua hati dalam rongganya, 

dan dia tidak menjadi istri-istrimu yang kamu zihar itu sebagai 

ibumu, dan dia tidak menjadikan anak angkatmu sebagai anak 

kandungmu sendiri, yang demikian itu hanyalah perkataan 

dimulutmu saja, Allah mengatakan yang sebenarnya dan dia 

menunjukkan jalan yang benar. 

 

Oleh sebab ini, dapat peneliti fahami bahwa dalam pendapat Madzhab 

Syafi’I membolehkan hakim menjatuhkan talak kepada mereka karena telah 

dijelaskan dalam Al-Qur’an, juga karena dimaksud zhihar ini merupakan 

suatu tindakan yang dilakukan oleh seorang suami kepada istrinya, dalam 

rangka menyamakan istri kita dengan perempuan yang haram menikah dengan 

kita selama-lamanya, seperti misalnya dengan ibu kandung, saudara kandung, 

bibi dari pihak ayah atau ibu, maka ketika ini dilakukan sah zhihar-nya, akan 
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tetapi yang perlu digaris bawahi dalam maksud dan tujuan ucapan itu kepada 

istri adalah menyamakan istri yang bermaksud disini keharamannya untuk 

menikahi ataupu keharamannya menyetubuhi, dan dalam kitab-kitab fiqih 

perkara semacam ini masuk bagian dari talak kinayah (sindiran). 

Berdasarkan pemaparan yang telah peneliti sampaikan diatas, dapat 

peneliti fahami bahwa katika kita merujuka kepada kitab fiqih induk dari 

mayoritas ulama’ yaitu kitab Al-Umm dan atau kitab Fiqhul Manhaji ‘Ala 

Madzhab As-Syafi’I dalam kitab tersebut disampaikan bahwa yang namanya 

talak itu merukapan hak sepenuhnya seorang suami dan kapanpun dan 

dimanapun, bahkan talak bisa dikatakan sah ketika tempat suami dan istrinya 

berbada misalnya menggunakan surat, atau kalau sekarang ketika diqiyaskan 

bisa menggunakan SMS, Chat Wa, Chat FB dan lain-lainya yang sejenis, 

sehingga ketika talak itu dijatuhkan atau diucapkan maka secara sepontan 

terjadilah yang namanya perceraian walaupun pihak istri tidak terima atau 

tidak menghendaki, sehingga bisa dikatakan bahwa menurut kitab tersebut 

talak itu tidak harus di Pengadilan untuk menunggu sah dan setidaknya karena 

sudah jelas redaksi naskahnya pendapat Madzhab Syafi’I sebagaimana peneliti 

telah jelaskan sebelumnya. 

Akan tetapi di kalangan Syafiiyah melakukan pengembangan 

pendapat berkaitan masalah talak, dengan alasan karena hukum bisa berubah 

sesuai tempat, situasi dan kondisi dimana ummat Islam itu berada, sehingga 

dalam kitab Fiqih Sunnah dan kitab Fiqih Islam Wa Adillatuhu mengatakan 

bahwa ada kesempatan bagi perempuan untuk mengajukan masalah-masalah 
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yang terjadi dalam rumah tangganya dengan tujuan untuk mengajukan cerai 

ataupun yang lainya ke qadhi atau dalam hal ini Pengadilan Agama dan 

perkara tersebut yaitu: 1). Masalah tidak adanya nafkah, 2). Masalah 

memudharatkan istri, 3). Masalah adanya cacat, 4). Masalah kepergian suami 

yang tidak jelas. Akan tetapi untuk masalah ini ketika suami sudah 

menjatuhkan talaknya maka sah ketika mengacu kepada penjelasan yang telah 

peneliti sampaikan sebelumnya, tapi kalau suami tidak mau bercerai atau 

belum jatuhkan talak maka perkara semacam ini merupakan kewenangan 

Pengadilan Agama untuk memutuskan mereka talak atau tidak. 

Dalam perkara yang berbeda kalangan Syafiiyah berberdapat bahwa 

untuk perkara-perkara yang diperlukan saksi dan atau pengakuan dari suami 

maupun istri yaitu: 1). Cerai akibat illa’, 2). Cerai akibat li’an, 3). cerai akibat 

Zhihar, ketiga perkara ini menurut kalangan syafiiyah merupakan hak mutlak 

Majelis hakim Pengadilan Agama untuk menyelesaikan perkara ini dan 

perkara ini harus diselesaikan oleh hakim yang memang benar-benar ahli 

dalam bidang perkara semacam ini. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat tarik kesimpulan bahwa 

keabsahan talak di depan Majelis Hakim menurut pendapat Madzhab Syafi’I 

dalam qaul qadim-nya beliau menyampaik bahwa talak itu dilakukan dalam 

kondisi apapun dan dilakukan dimanapun hukumnya sah dan tanpa harus 

kepengadilan sebagaimana yang telah peneliti sampaikan sebelumnya yang 

bersumber dari kitab al-umm, akan tetapi dalam qaul jadid-nya Madzhab 

Syafi’I menyampaikan bahwa adakalanya absah talak itu dilakukan di 
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pengadilan, (contohnya seperti karena tidak adanya nafkah, karena 

memudharatkan istri, karena terdapat cacat bagian anggota badan atau lainnya 

dan akibat ditinggal pergi oleh suaminya), dan adakalanya talak itu tidak perlu 

dilakukan di pengadilan (contohnya perceraian yang dilakukan oleh suami 

kepada istri dengan alasan-alasan tertentu atau tanpa alasan yeng jelas) dan 

adakalanya talak itu memang harus dilakukan dipengadilan (contohnya cerai 

akibat illa’, cerai akibat li’an, cerai akibat Zhihar,) hal ini diwajibkan ke 

pengadilan karena dibutuhkan atau diperlukan saksi yang benar-benar 

mengetauhi peristiwa tersebut dan atau dari pengakuan mereka melalui 

sumpah hakim tersebut. 

Sehingga berdasarkan analisis peneliti yang telah tersampaikan 

sebelumnya berkaitan dengan kebasahan talak menurut Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) dan pendapat Madzhab Syafi’I ada beberapa perkara yang 

memang memiliki kesesuain didalam menetakan sah dan setidaknya suatu 

perceraian, akan tetapi dari sisi lainnya tedapat juga perakara-perkara yang 

cukup banyak yang mana dalam hal ini terdapat ketidak sesuain antara positif 

law dan living law tersebut, hal ini searah dengan apa yang telah dikemukakan 

oleh Prof. M. Noor Harisudin, M.Fil.I, dalam bukunya yang berjudul “Fiqih 

Nusantara (Pancasila dan Sistem Hukum Nasional di Indonesia)”.
132
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BAB IV 

ANALISIS PENENTUAN IDDAH TALAK DI DEPAN MAJELIS HAKIM 

MENURUT KOMPILASI HUKUM ISLAM (KHI) DAN PENDAPAT 

MADZHAB SYAFI’I 

 
A. Analisis Penentuan Iddah Talak di Depan Majelis Hakim Menurut 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

Berkaitan dengan penentuan awal masa iddah ini, dalam Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) telah diatur dan dipertegas bahwa dalam pasal 123 yang 

berbunyi: “perceraian itu terjadi terhitung pada saat perceian itu dinyatakan di 

depan sidang pengadilan”.133 sehingga dapat peneliti katakana bahwa, hari 

perceraian atau masa iddah itu akan terhitung sejak adanya keputusan hakim 

sehingga dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) ini selain perceraian yang 

dilakukan di luar pengadilan maka masa iddahnya yang sudah dijalani tidak 

dianggap dan merupakan suatu kesiasian. 

Sebagaimana yang telah peneliti sampaikan sebelumnya, bahwa iddah 

merupakan masa tunggu seseorang perempuan yang bercerai dengan suaminya 

dalam bertuk apapun perceraiannya, misalkan secai mati, cerai dalam keadaan 

hamil atau tidak dan cerai dalam keadaan haid atau tidak, dari yang 

sedemikian ini diwajibkan untuk melakukan iddah sebagaimana yang telah 

dijelaskan dalam hukum islam, akan tetapi peneliti disini akan memfokuskan 

sepenuhnya analisis masa iddah dalam kompilasih hukum islam yang 

diterapkan di Negara Indonesia ini, adapun analisis dari peneliti, dalam hal ini 
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peneliti melakukan pembagian masa iddah karena agar mudah difahami, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

Pertama, putusnya pernikahan bukan karena ditinggal mati dan tidak 

dalam keadaan hamil dan pihak perempuannya belum pernah disentuh secara 

hubungan badan layaknya suami istri, (misalnya si A menikah dengan si B 

selama 10 tahun tapi tidak pernah bersenggama karena pihak suami atau istri 

sakit atau tidak bernafsu sehingga tidak terjadi berhubungan bada), maka 

peristiwa yang semacam ini pihak istri yang bersangkutan tidak perlu 

melakukan masa iddah, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam pasal 153 

ayat 1 yang berbunyi: “bagi seorang istri yang putus perkawinannya berlaku 

waktu tunggu atau iddah, kecuali qabla al dukhul dan perkawinannya putus 

bukan karena kematian”.134 

Kedua, putusnya pernikahan karena cerai, perceraian ini dalam 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) mengaturnya mislakan, dalam pasal 153 ayat 

2 huruf c yang berbunyi: “waktu tunggu bagi seorang janda, apabila 

perkawinan putus karena perceraian, sedangkan janda tersebut dalam keadaan 

hami maka waktu tunggu ditetapkan sampai melahirkan”.135 Sehingga dapat 

peneliti fahami bahwa apabila ada seseorang istri yang diceraikan oleh 

suaminya dalam kondisi mengandung maka masa tunggunya sampai istri 

terbut samapai melahirkan dan masa tunggu iddah tersebut terhitung sejak 

suaminya mengucapkan kata talak di pengadilan sesuai dengan pasal 123 dan 

atau 153 ayat 4 Kompilasi Hukum Islam (KHI). 

                                                        
134 Lihat Pasal 153 ayat 1 Kompilasi Hukum Islam (KHI). 
135 Lihat Pasal 153 ayat 2 huruf c Kompilasi Hukum Islam (KHI). 



 

 

116

Dalam pasal 153 ayat 2 huruf b yang berbunyi: “waktu tunggu bagi 

seorang janda, apabila perkawinan putus karena perceraian maka waktu 

tunggu bagi yang masih haid ditetapkan tiga kali suci dengan sekurang-

kurangnya 90 hari dan bagi yang tidak haid ditetapkan 90 hari”.136 Sehingga 

dapat peneliti fahami bahwa bahwa apabila ada seseorang istri yang pisahkan 

oleh suaminya dalam kondisi tidak hamil tapi keduanya sudah pernah 

melakukan hubungan badan secara jimak dan talak tersebut dijatuhakan ketika 

dia dalam kedaan suci atau tidak datang bulan (haid) dan istri tersebut 

biasanya haid secara normal maka iddahnya 3 kali suci, dan ketika tidak haid 

atau belum bisa haid karena muda atau sudah tua maka 90 hari, dan masa 

tunggu iddah tersebut terhitung sejak suaminya mengucapkan kata talak di 

pengadilan sesuai dengan pasal 123 dan atau 153 ayat 4 Kompilasi Hukum 

Islam (KHI). 

Dalam pasal 153 ayat 5 yang berbunyi: “waktu tunggu bagi istri yang 

pernah haid sedangkan pada waktu menjalani iddah tidak haid karena 

menyusui maka iddahnya tiga kali waktu haid”.137 Sehingga dapat peneliti 

fahami bahwa apabila ada seseorang istri yang pisahkan oleh suaminya dalam 

kondisi tidak hamil tapi keduanya sudah pernah melakukan hubungan badan 

secara jimak dan talak tersebut dijatuhkan ketika dia dalam kedaan datang 

bulan (haid) dan istri tersebut biasanya haid secara normal maka iddahnya 3 

kali haid, dan masa tunggu iddah tersebut terhitung sejak suaminya 

                                                        
136 Lihat pasal 153 ayat 2 huruf b Kompilasi Hukum Islam (KHI). 
137 Lihat pasal 153 ayat 5 Kompilasi Hukum Islam (KHI). 
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mengucapkan kata talak di pengadilan sesuai dengan pasal 123 dan atau 153 

ayat 4. 

Dapat peneliti fahami bahwa berdasarkan ketentuan cerai dalam 

keadaan hamil, cerai dalam keadaan tidak hamil tapi pernah berhubungan 

badan dan dalam kondisi suci dari haid, cerai dalam keadaan tidak hamil tapi 

pernah berhubungan badan dan dalm kondisi tidak suci (haid) dan cerai dalam 

keadaan belum pernah melakukan hubungan badan, dalam Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) ini peneliti lebih condong terhadap ketitdak setujuan ketentuan 

ini, karena percerain semacam ini tidak perlu diucap dan dilakukan di depan 

qadhi atau dalam hal ini pengadilan.  

Sehingga yang menjadi persoalan mendasar adalah iddah yang 

ditetapkan oleh Kompilasi Hukum Islam (KHI) itu sudah bener akan tetapi 

awal dimulainya perhitungan yang tidak sesuai dengan konsep-konsep dari 

rujukan utama dalam pembuatan Kompilasi Hukum Islam (KHI) ini dan 

pandangan ulama’ madzhab, akan tetapi menurut peneliti yang seharusnya 

dilakukan oleh qadhi atau hakim Pengadilan Agama menanyakan terlebih 

dahulu kepada yang bersangkutan sebelum menatpkan masa iddahnya, apakah 

talaq itu telah dilontarkan kepada istrinya atau tidak, ketika telah dilontarkan 

maka hakim tersebut harus mengikuti naskah-naskah yang menjadi rujukan 

dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), akan tetapi jika belum dilontarkan 

maka hakim tersebut bisa mengikuti Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan 

sepenuhnya. 
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Sehingga menurut peneliti itu, walaupun ketentuan awal 

ditetapkannya hari perhitungan percearai dalam Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) itu dihitung mulai hari sejak suaminya mengucapkan kata talak di 

pengadilan dan disaksikan oleh para hakim serta putuskan oleh hakim secara 

sah sesuai dengan pasal 115, pasal 123 dan pasal 153 ayat 4.138 Ini seharusnya 

tidak berlaku untuk semua perceraian, dan bukan hanya tidak berlaku bagi 

orang yang putus pernikahannya karena ditingal mati, sehingga menurut 

peneliti ketentuan pasal 123 ini sangat bertentangan dengan hukum islam dan 

juga beberap sumber utama yang menjadi rujukan dalam pembentukan 

Kompilasi Hukum Islam (KHI), maka dari inilah peneliti mencoba melakukan 

kritikan dalam rangkan mengambil jalan tengahnya dan dalam ranah 

kesempurnaan hukum-hukum yang ada di Indonesia ini, yang peneliti 

Wujudkan dalam bentuk karya ilmiah penulisan Tesis ini. 

Walaupun dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) berkaitan dengan 

masalah iddah telah diatur dalam pasal 153 dan 155 yang mana hal-hal yang 

terpenting dalam pasal ini yaitu: bagi seseorang istri yang telah terputus 

pernikahannya maka berlakulah waktu tunggu, kecuali belum pernah dijimak 

dengan jimak yang sah serta bukan karena ditinggal mati. Dan menurut 

peneliti pengecualian itu ada sedikit kejanggalan karena sangat berbeda 

dengan pendapat para ulama’ yang peneliti sampaikan diatas, kalau yang 

diceraikan tanpa pernah di jimak dalam fiqih ulama beberda pendapat tapi 

untuk orang yang ditinggal mati oleh suaminya para ulama sepakat wajib ada 
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119

masa tunggunya bahkan para ulama’ menghukumi tidak boleh keluar diwaktu 

siang dan malam katika tidak ada keperluan yang darurat. 

Ketiga, putusnya pernikahan karena khulu’ illa’ dan li’an, Berkaitang 

dengan masalah ini Kompilasi Hukum Islam (KHI) mengaturnya misalkan, 

dalam 155 yang berbunyi: “waktu tunggu bagi janda yang putus 

perkawinannya karena khuluk fasakh dan li’an berlakulah iddah talak”.139 

Sehingga dapat peneliti fahami bahwa seseorang istri yang bercerai sebab 

khulu’ fasak dan li’an maka ketentuan masa tunggunya sama dengan putusnya 

pernikahan karena cerai sebagaimana peneliti telah sampaikan sebelumnya. 

Untuk perceraian ini menurut peneliti memang sepenuhnya kewenangan qadhi 

atau hakim Pengadilan Agama untuk memutuskan perkara-perkara yang 

semacam ini karena hal ini harus dapat dibutktikan secara murni dan di 

saksikan oleh hakim. 

Alhasil dari pemaparan diatas, yang peneliti lakukan analisis terhadap 

penentuan awasl masa iddah dam Kompilasi Hukum Islam (KHI) ini, penliti 

membagi masa iddah dalam percerain menjadi 3 macam, yaitu: pertama, 

seseorang tidak wajib menjalani masa iddah karena belum dilakukan 

senggama secara sah, kedua percerain karena alasan-alasan tertentu, misalkan 

karena merasa tidak cocok atau karena perselingkuhan, maka iddah menurut 

peneliti itu sejak di ucapkannya talak walaupun dilakukan diluar Pengadilan 

Agama, Ketiga perceraian karena khulu’ fasak dan li’an yang mana 
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kesemuanya memang sudah kewenangan qadhi untuk memutuskan dan 

menetukan masa iddah diharus ataupun tidak perlu iddah. 

 
B. Analisis Penentuan Iddah Talak di Depan Majelis Hakim Menurut 

Pendapat Madzhab Syafi’i 

Iddah merupakan sebuah nama yang ditentutukan untuk periode 

tertentu yang di tunggu-tunggu oleh seorang perempuan, sembahlah Allah 

yang maha esa atau berdukanya seorang suami, atau memastikan rahim tidak 

bermasalah (hamil). Dapat Peneliti fahami bahwa iddah itu suatu masa 

penantian bagi seorang perempuan akibat dari putusnya pernikahan 

sebagaimana yang telah ditentukan oleh hukum syariat dan dikembangkan 

oleh para ulama’ sesuai perkembangan zaman dalam rangka untuk 

berakhirnya dampat-dampak dalam perkawinan yang masih tersesisa 

terkhusus kepada rahimnya agar bersih dan suci dari mantan suaminya 

tersebut, pada bagian ini peneliti akan menganalisis secara luas berkaitan 

dengan masa iddah yang dikemukakan oleh kalangan Madzab Syafi’I, 

diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, iddah karena perceraian, apabila ada seseorang perempuan 

yang diceraikan oleh suaminya dalam keadaan hamil, maka masa iddahnya 

terhitung mulai sejak dijatuhkannya talak oleh suaminya sampai melahirkan 

bayinya tersebut, baik dalam jangka waktu kandungan yang lama.140 ataupun 

                                                        
140 Contoh jangka waktu yang lama, bahwa dalam sejarah disebutkan Muhammad Bani ‘Ajlan 

berada dalam kadungan ibunya selama 4 tahun. 
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sebentar.141 Ketentuan yang sedemikian ini para ulama’ merujuk kepada 

firman Allah dalam surah At-Thalaaq ayat 4. Akan tetapi menurut mayoritas 

ulama’ minimal 6 bulan dan paling lama Sembilan bulan, akan tetapi menurut 

Madzhab Syafi’I dan Madzham Hambali Maximal 4 tahun,  karena ketentuan 

melihat kondisi hamil perempuan saat ini dan masa-masa dulu yang pernah 

terjadi kepada perempuan saat hamil.142 Adapun bunyinya surat yang menjadi 

rujukan para ulama’ tersebut yaitu: 

 
وَالَّئِيْ  لاوَالَّئِيْ یَئِسْنَ مِنَ الْمَحِیْضِ مِنْ نِسَائِكُمْ اِنِ ارْتَبْتُمْ فَعِدَّتُھُنَّ ثَلَثَةَ اَشْھُرٍ 

وَمَنْ یَتَّقِ االلهَ  قلىوَاُولاَتُ الْاَحْمَالِ اَجَلُھُنَّ اَنْ یَضَعْنَ حَمْلَھُنَّ  قلىلَمْ یَحِضْنَ 

  143.یَجْعَلْ لَھُ مِنْ اَمْرِهِ یُسْراً

Artinya: Apabila terdapat seseorang perempuan yang tidak haid lagi (karena 
sudah tua atau kecelakaan atau memang karena penyakit atau memang 
karena tidak pernah haid semasa hidupnya seperti siti maryam) 
diantara istri-istri kalian ketika kalian ragu tentang menentukan masa 
iddahnya maka maka jalan terbaik masa iddahnya adalah 3 bulan sama 
halnya dengan perempuan tidak pernah haid, sedangkan khusus 
perempuan yang dalam keadaan hamil cerainya maka sampai 
melahirkan. Dan apabila ada seseorang yang bertakwa kepada Allah 
maka Allah akan memberikan jalan kemudahan kepadanya. 
 
Sedangkan apabila ada seseorang yang di talak oleh suaminya dalam 

keadaan tidak hamil maka dan perempuan tersebut masih bisa haid secara 

normal maka masaa iddahnya 3 kali suci, dengan ketentuan yang perlu digaris 

bawahi adalah apabila talaknya dijatuhkan dalam kondisi perempuan itu masih 

                                                        
141 Contoh jangka waktu yang pendek, bahwa dalam sejarah disebutkan Sabi’ah binti Al-Haris 

ditinggal mati oleh suaminya dan setelah 12 hari beliau melahirkan, lalu datanglah kepada Nabi, 
dan Nabi Muhammaf berkata menikahlah kamu. 

142 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatutuhu, Alih Bahasa Oleh Abdul Hayyie Al-
Kattani, Jilid 9, 544. 

143 Al-Qur’an, 65:04. 
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haid maka iddahnya berakhir saat memasuki haid keempat.144 Dan apabila 

talaknya dijatuhkan dalam kondisi perempuan itu suci (tidak haid) maka 

berakhir ketika memasuki haid yang ketiga.145 Semua ketentuan ini terhitung 

sejak dijatuhkannya talak, dan yang menjadi poin penting dalam masalah ini 

yang dihitung adalah sucinya bukan haidnya ketika orang tersebut bisa haid 

seperti perempuan pada umumnya.146 Dan apabila perempuan itu tidak haid 

karena masih terlalu muda atau terlalu tua ataupun yang lainnya, maka masa 

iddahnya 3 bulan sebagaimana ditentulan oleh Allah dalam surah At-Thalaq 

ayat 4, sebagaiaman yang telah peneliti sampaikan sebelumbnya. 

Apabila perceraian itu terjadi kepada seseorang istri yang haid tidak 

normal seperti umumnya maksudnya itu tidak haid tiap bulan, karena sudah 

hampir tua atau karena terlalu banyak punya anak dan atau karena dalam 

kondisi menyusui banyinya atau seseorang yang lagi mengalami Istihadhah, 

maka menurut Madzhab Syafi’I iddahnya tidak menggunkana suci karena 

mereka pasti kesulitan dalam menghitungnya, maka iddahnya menggunakan 

hitungan bulan dengan kurun waktu selama tiga bulan yang terhitung sejak 

dijatuhkannya talaq oleh suaminya.147 

                                                        
144 Maksud dari ketetentuan ini adalah haid ke 1 di talaq maka berikutnya dia masuk suci sekali 

dalam iddahnya, kemudian masuk di haid ke 2 maka berikutnya  dia masuk suci kedua dalam 
iddahya, kemudian haid lagi ke 3 maka berikutnya dia masuk suci ketiga, kemudia dia haid lagi ke 
4 maka dalam haid keempat inilah masa iddahnya selesai dan dia boleh menikah kembali dan 
statusnya sebagai janda. 

145 Maksud dari ketentuan ini adalah kondisi suci ketika terjatuhnya talaq maka terhitung sekali 
dalam masa iddahnya, kemudian dia haid ke 1 maka berikutnya dia memasuki suci kedua dalam 
iddahnya, kemudian di haid ke 2 maka berikutnya dia memasuki suci ketiga dalam iddahnya, 
kemuadian haid ke 3 maka dalam haid ketiga inilah masa iddahnya selesai dan dia boleh menikah 
kembali dan statusnya sebagai janda. 

146 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatutuhu, Alih Bahasa Oleh Abdul Hayyie Al-
Kattani, Jilid 9, 547. 

147 Wahbah Az-Zuhaili, 549. 
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Akan tepai menurut Madzhab Syafi’I apabila perceraian itu 

terjatuhkan kepada istri sebelum terjadi persetubuhan alat kelamin, baik talaq 

itu ucapkan ketika istri suci atapun haid dan atau tidak bisa haid karena terlalu 

muda atau terlalu tua maka tidaklah diwajibakan iddah kepadanya karena 

pihak suami masih belum menanamkan benih kedalam rahim istrinya.148 Dan 

pendapat Madzhab Syafi’I ini didasarkan oleh firman Allah Surat Al-Ahzaab 

ayat 49 yang berbunyi: 

 

فَمَا  تَمَسُّوْھُنَّیَأَیُّھَا الَّذِیْنَ اَمَنُوْا اِذَا نَكَحْتُمْ الْمُؤْمِنَتِ ثُمَّ طَلَّقْتُمُوھُنَّ مِنْ قَبْلِ اَنْ 

  149.لَكُمْ عَلَیْھِنَّ مِنْ عِدَّةٍ تَعْتَدُّوْنَھَا ج فَمَتِّعُوْ ھُنَّ وَسَرِّحُوْھُنَّ سَرَاحًا جَمِیْلاً

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, ketika kalian menikahi 
perempuan-perempuan yang mukmin, kemdian kamu ceraikan 
sebelum terjadi persetuhubuhan hubungan badan (bersenggama) maka 
tidaklah ada iddah baginya yang perlu dan wajib diperhitungkan, akan 
tetapi kasihlah mereka mut’ah dan lepaskan mereka tersebut dengan 
jalan yang sebaik-baiknya. 
 

Dengan pemaparan ini dapat peneliti fahami bahwasanya iddah 

perceraian ada yang mengunakan perhitungan bulan dan perhitungan suci 

kecuali orang yang hamil, iddah dengan perhitungan suci ini diberkalukan 

kepada perempuan yang mengalami haid secara tiap bulan dan selain orang 

yang tidak bisa haid tiap bulannya atau tiba bisa haid karena beberapa perkara 

maka iddahnya menggunakan perhitungan bulan terkecuali orang yang dicerai  

                                                        
148 Wahbah Az-Zuhaili, 538. 
149 Al-Qur’an, 33:49. 
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dalam kondisi hamil itu sampai melahirkan, dan dari kesemuanya iddah ini 

terhitung sejak diucapkannya talaq oleh pihak suaminya. 

Kedua percerain akibat khulu’ fasak li’an, dzihar, dan illa’, 

sebagaimana yang telah peneliti jelaskan bahwa khulu’ fasak li’an, dzihar, dan 

illa’ adalah semua madzhab sepakat bahwa tetap dikenai masa iddah, yang 

mana iddahnya sama dengan talaq pada umumnya dan khulu’ fasak li’an, 

dzihar, dan illa’ ini menurut Madzhab Syafi’I dan Maadzhab Maliki 

mengatakan kewenangan qadhi untuk menjatuhkan talak, memutuskan perkara 

atau sebaliknya (misalnya tidak dipisakan karena syaratnya tidak terpenuhi), 

intinya perkara-perkara yang semacam ini diserah kepada Pengadilan Agama 

untuk menyelesaikan dan memutuskannya termasuk masa iddah yang 

dibebankan kepadanya.150 

Alhasil dari pemaparan peneliti paga bagian ini, perlu peneliti 

sampaikan bahwa iddah itu peneli menggolongkan menjadi 2 macam yaitu: 

iddah karena perceraian percerain akibat khulu’ fasak li’an, dzihar, dan illa’, 

yang mana pada iddah karena ditinggal mati ini diwajibakan beriddah dengan 

perhitungan bulan yang terhitung sejak suaminya meninggal tanpa melihat 

kondisi perempuan tersebut (belum disenggamai, tidak bisa haid, masih haid 

dan hamil), sedangkan pada iddah karena perceraian ini diwajibkan beriddah 

dengan perhitngan bulan dan juga perhitunga suci dengan melihat kondisi 

perempuan tersebut (apakah hamil, apakah haid, apakah suci, apakah tidak 

bisa haid dan apakah pernah disetuhubi atau tidak) dan untuk iddah itu 
                                                        

150 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatutuhu, Alih Bahasa Oleh Abdul Hayyie Al-
Kattani, Jilid 9, 463-531. Lihat juga Sayyid Syabiq, Fiqih Sunnah Alih Bahasa Oleh Muhammad 
Nasiruddin Al-Albani Jilid 4, 77-116 
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terhitung sejak dijatuhkannya talaq kecuali yang tidak pernah disetuhui karena 

mereka tidak ada masa iddah yang dibebankan kepadanya, sedangkan untuk 

khulu’ li’an, dzihar, dan illa’, ini merupakan kewenangan hakim berkaitan 

dengan keharusan putus dan setidaknya pernikahan tersebut dan masa 

iddahnya perlu dan setidaknya, dan ketika diwajibkan iddah maka iddahnya 

terhitung sejak ada keputusan hakim dalam persidangan tersebut. 

Berdasarkan penyajian data dan analisis yang dilakukan oleh peneliti  

tentang iddah talak didepan Majelis Hakim antara Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) dan pendapat Madzhab Syafi’i, dapat peneliti fahami bahwa iddah 

merupakan suatu penantian bagi seseorang perempuan untuk kebebasan dalam 

melakukan pernikahan kembali jika berkenan, berkaitan dengan penentuan 

masa iddah di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) itu di dasarkan kepada 

putusan hakim, dan keputusan hakim sendiri itu akan terlaksana ketika 

perkara-perkara perceraian itu di daftarkan dan diselesaikan di depan hakim 

Pengadilan Agama, sebagaimana peneliti sampaikan sebelumnya bahwa 

dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) perceraian hanya bisa di hukumi sah 

ketika talaknya dijatuhkan di depan Majelis Hakim, beda halnya dengan 

pendapat Madzhab Syafi’I yang menyatakan bahwa talak itu bisa dilakukan 

diluar persidangan dan hanya masalah-masalah dan perkara-perkara tertentu 

saja yang bisa dan dapat dilakukan di pengadilan sebagaimana yang telah 

peneliti sampaikan pada bab sebelumnya, begitu halnya dengan masa iddah 

karena iddah itu mengikut sah dan setidaknya talak yang dilakukan suami.  
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Lebih lanjut peneliti katakan bahwa berdasarkan pendapat Madzhab 

Syafi’i tentang masa iddah ini, maka hakikatnya yaitu: Pertama, tidak ada 

masa iddah pagi perempuan yang belum pernah disetubuhi secara sah oleh 

suaminya, Kedua, iddah dalam putusnya pernikahan karena cerai, Ketiga, 

iddah dari putusnya pernikahan karena khulu’, li’an, dzihar dan li’an, dan 

semua iddah ini terhitung sejak diucapkannya talak dipengadilan. 

Dengan ketiga macam iddah ini peneliti mengatakan bahwa bagian 

pertama dan ketiga ada kesuain dengan kebutuhan masyarakat, dan praktek 

yang terjadi dimasyarakat, terlebih-lebih kepada hukum Islam terkhusus 

Madzhab Syafi’I, kalau di bagian kedua peneliti mengatakan ada ketidak 

sesuain antara Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan hukum Islam  terkhusus 

Madzhab Syafi’I, antaraka Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan praktek-

praktek yang terjadi dikalangan masyarakat, karena hukum itu aslinya dibaut 

dan dibentuk menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. 

Sedangkan dalam pendapatnya Madzhab Syafi’I didalam masa iddah 

yaitu: pertama, iddah karena perceraian, kedua, iddah percerain akibat khulu’ 

li’an, dzihar, dan illa’, ketiga, tidak ada masa iddah bagi perempuan yang 

sudah menikah tapi belum disetubuhi oleh suaminya, dan perlu difahami 

sesungguhnya iddah perceraian ada yang mengunakan perhitungan bulan dan 

perhitungan suci kecuali orang yang hamil, iddah dengan perhitungan suci ini 

diberkalukan kepada perempuan yang mengalami haid secara tiap bulan dan 

selain orang yang tidak bisa haid tiap bulannya atau tiba bisa haid karena 
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beberapa perkara maka iddahnya menggunakan perhitungan bulan terkecuali 

orang yang dicerai  dalam kondisi hamil itu sampai melahirkan. 

Dan iddahnya iddahnya orang diceraikan itu terhitung sejak 

diucapkannya talaq, dan iddah dari khulu’ fasak li’an, dzihar, dan illa’, 

iddahya ini merupakan kewenangan hakim berkaitan dengan keharusan putus 

dan setidaknya pernikahan tersebut dan masa iddahnya perlu dan setidaknya, 

dan ketika diwajibkan iddah maka iddahnya terhitung sejak ada keputusan 

hakim dalam persidangan tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

1. Menurut peneliti bahwa keabsahan talak yang dilakukan di depan hakim 

itu absah secara undang-undang kenegaraan, karena ketentuan tersebut 

sudah dituangkan dalam pasal 115 Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan 

diperkuat oleh Undang-undang No. 48 Tahun 2009 Tentang kekuasaan 

kehakimn, akan tetapi ketika ditinjau dari sudut pandang yang lain, 

diantaranya masih terdapat beberapa yang belum sesuai dengan Ijti’ 

Ulama’ Indonesia Tahun 2012 serta terdapat ketidak sesuaian  dengan 

kitab kitab fiqih dikalangan Madzhab Syafi’I  maupun syafi’iyah, yaitu: 

kitab (al-umm, fiqhul manhaji ‘ala madzhab syafi’I, fiqih sunnah, dan Fiqih 

Islam Wa Adillatuhu), yang menyatakan bahwa talak yang diucapakan suami 

hukumnya sah baik dilakukan secara terang-terangan atau sindiran, baik secara 

langsung ataupun melalui surat, akan tetapi perluasan dalam kitab tersebut 

disampaikan terdapat 7 perkara, 4 perkara mana kala suami tidak mau atau 

belum menjatuhkan talaknya maka perempuan boleh mengajukannya ke 

pengadilan, yaitu; 1). Masalah tidak adanya nafkah, 2). Masalah 

memudharatkan istri, 3). Masalah adanya cacat, 4). Masalah kepergian 

suami yang tidak jelas. Dan 3 perkara merupakan kewenangan mutlak 

pengadilan untuk menyelesaikannya, yaitu: 1). Cerai akibat illa’, 2). Cerai 

akibat li’an, 3). cerai akibat Zhihar.  
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2. Antara Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan pendapat Madzhab Syafi’I 

tentang iddah orang yang belum pernah pernah berhubungan badan itu 

terdapat kesamaan yaitu tidak ada iddah baginya, begitu juga dengan 

iddahnya talaq sebab illa’, zhihar dan li’an terdapat kesaman yang mana 

iddahnya itu terhitung sejak adanya keputusan hakim, sedangkan untuk 

iddah yang lain, misalkan iddah perceraian karena selingkuh, karena 

pertengkaran, karena masalah ekonomi, karena perbedaan prinsip dan lain 

sebaganya, dalam hal ini antara Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan 

pendapat Madzhab Syafi’I terdapat ketidak sesuain berkaitan dengan  

penentuan iddah talak di depan Majelis Hakim karena dalam Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) itu, semua perceraian iddahnya terhitung sejak 

talaknya diucapkan di pengadilan dan disaksiakan oleh Majelis Hakim 

sedangkan menurut pendapat Madzhab Syafi’I terhitun sejak 

diucapkannya talak, kecuali talak terntentu yang mengharuskan perceraian 

itu dilakukan di pengadilan. 

B. Saran-Saran 

1. Mohon maaf sebelumnya kepada para pembaca, bahwa pada Tesis ini 

sebagian besar pada pembahasan khususnya, bahwa peneliti merujuk 

terhadap pendapat Madzhab Syafi’I (qaul qadim dan qaul jadid) dan 

Syafi’iyah terkhusus kepada pembahasan tentang talak dan iddah. 

2. Diharapkan kepada hakim-hakim Pengadilan Agama, setidaknya ketika 

hendak menjatuhkan masa iddah mengetahui kondisi perempuan itu haid 

atau tidak. 
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3. Diharapkan kepada hakim-hakim Pengadilan Agama, setidaknya sebelum 

menjatuhkan talak dan masa iddah setidaknya ditanyakan terlebih dahulu 

apakan talaq itu pernah diucapkan sebelumnya atau tidak. 

4. Diharapkan bahwa Kompilasi Hukum Islam (KHI) ini tidak perlu 

semuanya diterapkan karena kita semua sudah tahu bahwa Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) ini dari statusnya masih sebagai anjuran saja dari 

pemerintan dan para ulama’ Indonesia karena kedudukannya masih Inpres 

No. 1 tahun 1991, berdasarkan Keputusan Mentri Agama No. 154 Tahun 

1991, Surat Edaran Direktur Pembinaan Badan Peradilan Islam No 

3694/EV/HK.003/AZ91, akan tetapi perlu kita ketahui bahwa 

berdasarakan pasal 1 ayat 3 UUD 1945 dan  UU No. 12 Tahun 2011, yang 

menjelaskan bahwa hirarki perundang-undang di Indonesia itu (1) UUD 

1945, (2) TAP MPR, (3) Undang-undang (4) Perpu, (5) Peraturan 

Pemerintah, (6) Peraturan Presiden, (7) Perda Provinsi, (8) Perda 

Kab/Kota, dari inilah dapat kita fahimi bahwa Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) tidak termasuk didalamnya karena hal ini merupakan anjuran saja 

untuk diterapkan, sehingga hakim-hakim Pengadilan Agama boleh 

berijtihad diluar ketentuan tersebut dalam hal ini mislakan tentang awal 

perhutungan masa iddah. 
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